UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA PADA MATERI PECAHAN SEDERHANA MENGGUNAKAN PENDEKATAN SAVI BAGI SISWA KELAS III SD N SALAKAN LOR by Nurrahmawati, Herwinda Putri
i 
 
UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA PADA 
MATERI PECAHAN SEDERHANA MENGGUNAKAN  
PENDEKATAN SAVI BAGI SISWA KELAS III  
           SD N SALAKAN LOR 
 
 
TUGAS AKHIR SKRIPSI 
 
Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta 








Herwinda Putri Nurrahmawati 







PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 





UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA PADA 
MATERI PECAHAN SEDERHANA MENGGUNAKAN  
PENDEKATAN SAVI BAGI SISWA KELAS III  
SD N SALAKAN LOR 
 
Oleh 
Herwinda Putri Nurrahmawati 
NIM 14108244022 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar materi pecahan 
sederhana menggunakan pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual, 
Intellectual) pada siswa kelas III SD N Salakan Lor. Pendekatan SAVI terdiri dari 
tahap persiapan, tahap penyampaian, tahap pelatihan, dan tahap penyampaian 
hasil. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
dilaksanakan selama dua siklus. Penelitian ini menggunakan model Kemmis dan 
Mc. Taggart. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III SD N Salakan Lor yang 
berjumlah 25 siswa. Objek dalam penelitian ini adalah hasil belajar matematika 
pada materi pecahan sederhana menggunakan pendekatan SAVI. Teknik yang 
digunakan untuk pengumpulan data adalah tes, observasi, dan dokumentasi. 
Instrumen penelitian menggunakan tes tertulis, lembar observasi guru, dan lembar 
observasi siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data 
kualitatif dan analisis data kuantitatif. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar dengan menggunakan 
pendekatan SAVI pada materi pecahan sederhana mengalami peningkatan. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil pre test, bahwa belum ada siswa yang mencapai ketuntasan 
belajar, pada siklus I ketuntasan belajar mencapai 84% dan pada siklus II 
ketuntasan belajar meningkat menjadi 96%. Nilai rata-rata pre test adalah 57,12, 
meningkat pada post test siklus I menjadi 83,64, dan meningkat lagi pada siklus II 
menjadi 92,36.  Peningkatan hasil belajar tersebut disebabkan oleh pembelajaran 
yang menggunakan pendekatan SAVI dan menggunakan alat peraga yang dapat 
membantu pola pikir siswa. 
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 The research aims at improving students learning outputs on simple 
fraction materials using SAVI approach (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) 
for students 3
 RD 
grade SD N Salakan Lor. SAVI approach consist of preparation 
phase, delivery phase, training phase, and delivery of result phase. 
 The type of the research was classroom action research that implemented 
for two cycle. This research used Kemmis and Mc. Taggart model. The subject of 
the research were the 3
 RD 
grade students at SD N Salakan Lor. The object of this 
research of learning mathematics on simple fraction used SAVI approach. The 
technique for accumulation data used test, observation, and docummentation. The 
instrument of this research used test and observation sheet for students and 
observation sheet for teacher. The techniques analysis used in the research were  
qualitative and quantitative.  
 The result of the research shows an improvement of the students 3
rd 
grade 
learning outputs on simple fraction materials using SAVI approach. Pre-test 
revealed that no student achieved the learning mastery criteria, while in the first 
cycle, the students’ learning mastery was 84% and in the second cycle the number 
increased to 96%. The average of the pre-test that was 57,12 increased to 83,64% 
in the post test of the first cycle, and it increased again in the second cycle with 
92,36. The increase of the study results were caused by the use of SAVI approach 
in learning process and visual aid that helped students’ mind set. 































“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 
(Q.s. Al-Insyirah : 6-7) 
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A. Latar Belakang  
Pendidikan memegang peranan penting dalam mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Oleh karena itu, pendidikan menuntut orang-orang yang terlibat di dalamnya 
untuk bekerja sama secara maksimal, penuh rasa tanggung jawab dan loyalitas yang 
tinggi dalam meningkatkan mutu pendidikan. Meningkatkan mutu pendidikan dapat 
dilakukan melalui upaya meningkatkan kualitas proses kegiatan belajar mengajar dan 
hasil belajar. Belajar merupakan suatu  proses dan  suatu kegiatan untuk mencapai 
tujuan tertentu. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yaitu 
mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan 
pengubahan kelakuan. Belajar bukan suatu tujuan tetapi merupakan suatu proses 
untuk mencapai tujuan. (Hamalik, 2011: 27) 
Guru merupakan salah satu unsur yang memiliki peranan yang penting dalam 
pendidikan serta pembangunan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sejalan dengan 
perkembangan masyarakat dewasa ini, pendidikan banyak menghadapi berbagai 
tantangan. Salah satu tantangan yang cukup menarik adalah yang berkenaan dengan 
peningkatan “mutu” atau kualitas pendidikan.  
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting bagi 
pengembangan serta penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sehubungan 
dengan itu dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, khususnya mata pelajaran 
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matematika, para tenaga kependidikan dituntut selalu meningkatkan diri baik dalam 
pengetahuan matematika maupun pengelolaan pembelajaran. Hal ini dimaksudkan 
agar siswa dapat mempelajari matematika dengan baik dan benar sehingga mereka 
mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Menyadari pentingnya pembelajaran matematika perlu adanya perhatian yang 
sungguh-sungguh dari guru untuk meningkatkan proses pembelajaran dan hasil 
belajar matematika. Keberhasilan belajar matematika siswa tidak terlepas dari mutu 
atau kualitas pengajaran yang dilakukan guru. Kualitas pengajaran mempunyai 
hubungan berbanding lurus dengan hasil belajar. Artinya semakin tinggi kualitas 
pengajaran semakin tinggi pula hasil belajar yang diperoleh. Kualitas pengajaran 
yang dimaksud adalah efektif tidaknya proses pembelajaran. (Sudjana, 2009: 40-41). 
Proses pembelajaran dikatakan efektif apabila siswa secara aktif dilibatkan dalam 
mengorganisasikan dan menemukan sendiri hubungan informasi yang diperoleh. 
Dengan kata lain siswa secara aktif menemukan sendiri pengetahuan dalam 
pemikirannya. 
Guru berperan sebagai pengelola proses belajar dan mengajar, bertindak 
sebagai fasilitator yang berusaha menciptakan kondisi belajar mengajar yang efektif 
sehingga memungkinkan proses belajar mengajar, mengembangkan bahan pelajaran, 
dan meningkatkan kemampuan siswa untuk memahami pelajaran. Guru dituntut 
untuk mampu mengelola proses belajar dan mengajar yang memberikan rangsangan 
kepada siswa sehingga dia mau belajar dan nantinya akan dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa terhadap pelajaran matematika. (Usman, 2009: 21) 
 3 
 
Proses belajar dan mengajar, khususnya di Indonesia selalu mengalami 
perubahan dan penyempurnaan yang pada akhirnya akan menghasilkan suatu 
pendidikan yang berkualitas. Upaya untuk meningkatkan hasil belajar merupakan 
salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pendidikan, namun tidaklah mudah 
untuk mencapai upaya tersebut karena banyak faktor yang berpengaruh terhadap hasil 
belajar, salah satunya adalah pendekatan pembelajaran. Pendekatan pembelajaran 
yang kurang tepat akan mempengaruhi hasil belajar yang diperoleh.  
Peneliti melakukan observasi guna untuk mengetahui keadaan awal  
pembelajaran matematika kelas III di SD N Salakan Lor. Berdasarkan hasil observasi 
kegiatan belajar mengajar matematika, hal yang ditemui oleh peneliti adalah : (1) 
interaksi siswa dalam  pembelajaran matematika khususnya pada materi pecahan 
sangat minim, (2) guru masih dominan menggunakan metode pembelajaran ceramah 
dan penugasan, (3) guru belum menggunakan pendekatan pembelajaran yang tepat, 
(4) kebanyakan siswa kurang fokus dan kurang memperhatikan penjelasan guru, (5) 
pembelajaran matematika kurang menarik dikarenakan belum menggunakam media. 
Kelemahan-kelemahan tersebut berdampak pada hasil belajar matematika di 
kelas III SD N Salakan Lor. Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru 
kelas III SD N Salakan Lor, menyatakan bahwa nilai hasil belajar rendah khususnya 
pada materi pecahan sederhana. Nilai rata-rata ulangan harian pada materi pecahan 
sederhana, kompetensi dasar mengenal pecahan sederhana yaitu 61,00. Kebanyakan 
siswa di kelas III mendapatkan nilai 50,00 dan 60,00. Ada juga yang mendapatkan 
nilai tinggi tetapi hanya beberapa orang saja. Namun sebagian besar siswa 
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mendapatakan nilai yang rendah. Berikut disajikan tabel rata-rata hasil ulangan 
tengah semester (UTS) dan hasil ulangan matematika pada materi pecahan sederhana 
di kelas III SD N Salakan Lor: 
Tabel 1. Hasil rata-rata nilai UTS siswa 
No Mata Pelajaran KKM Rata-Rata Nilai 
1. Matematika  70,00 70,00 
2. Bahasa Indonesia 70,00 75,00 
3. IPA  70,00 78,00 
 
 
Tabel 2. Hasil rata-rata nilai ulangan siswa, pokok bahasan pecahan sederhana 
No Mata Pelajaran KKM Rata-Rata Nilai 
1. Matematika  70,00 61,00 
 
       Hasil penelitian beberapa pakar pendidikan yang telah dirangkum Meier 
(2003: 104) mengindikasikan kecenderungan kelemahan dan hambatan pembelajaran 
di kelas terjadi pada interaksi guru dan siswa maupun antar siswa, yaitu pada tahap 
persiapan, penyampaian, pelatihan, dan penampilan hasil. Maka untuk mengatasi 
kelemahan dan hambatan dalam setiap tahap pembelajaran tersebut dapat menerapkan 
pendekatan belajar “SAVI”. Belajar bisa optimal jika keempat unsur “SAVI” yaitu, 
somatic, auditory, visual dan intellectual ada dalam satu peristiwa pembelajaran. 
Meier (2003: 91-92) menyatakan bahawa pendekatan SAVI adalah 
pendekatan yang  melibatkan indra pada tubuh yang mendukung pembelajaran, 
belajar dengan bergerak aktif secara fisik, dengan memanfaatkan indra sebanyak 
mungkin, dan membuat seluruh  tubuh atau pikiran terlibat dalam proses belajar. 
Somatic (learning by doing yaitu belajar dengan bergerak dan berbuat), auditory 
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(learning by hearing yaitu belajar dengan berbicara dan mendengar), visual (learning 
by seeing yaitu belajar haruslah menggunakan alat indera mata melalui mengamati, 
menggambarkan, dan mendemonstrasikan), intellectual (learning by thinking yaitu 
belajar haruslah menggunakan kemampuan berpikir untuk memecahkan masalah dan 
merenung). Maka berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang diuangkap dalam 
penelitian ini adalah upaya meningkatkan hasil belajar matematika pada materi 
pecahan sederhana menggunakan pendekatan SAVI bagi siswa kelas III SD N 
Salakan Lor. 
B. Diagnosis Permasalahan Kelas 
 Diagnosis permasalahan kelas dapat diidentifikasikan dalam beberapa 
permasalahan, yaitu: 
1. Pembelajaran matematika yang kurang menarik dikarenakan belum 
menggunakam media untuk membantu pola pikir siswa. 
2. Metode pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi, sebab didominasi 
dengan ceramah dan penugasan. 
3. Guru belum menggunakan pendekatan pembelajaran yang tepat. 
4. Hasil belajar sebagian siswa masih rendah khususnya materi pecahan sederhana. 
5. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran matematika. 






C. Fokus Masalah  
       Berdasarkan latar belakang dan diagnosis permasalahan kelas yang ada, tidak 
semua masalah akan dikaji secara intensif. Untuk menghindari luasnya permasalahan, 
maka penelitian ini akan fokus pada pelaksanaan dengan melihat masalah-masalah 
yang dihadapi pada pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas III antara lain: 
upaya meningkatkan hasil belajar matematika pada materi pecahan sederhana dengan 
menggunakan pendekatan SAVI bagi siswa kelas III SD N Salakan Lor. 
D. Rumusan  Masalah  
Dari diagnosis permasalahan kelas dan fokus masalah yang telah dipaparkan 
sebelumnya, maka perlu dirumuskan masalah yang akan diteliti. Dalam penelitian ini, 
rumusan masalah yang diambil adalah: bagaimana meningkatkan hasil belajar 
matematika pada materi pecahan sederhana menggunakan pendekatan SAVI bagi 
siswa kelas III SD N Salakan Lor? 
E. Tujuan Penelitian 
       Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar matematika 
pada materi pecahan sederhana menggunakan pendekatan SAVI bagi siswa kelas III 
SD N Salakan Lor. 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian diharapkan akan memberikan manfaat dan memperoleh pengetahuan bagi 
pembaca bahkan dunia pendidikan khususnya dalam penggunaan pendekatan SAVI 
pada pembelajaran matematika. 
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2. Manfaat praktis 
a. Guru  
1) melalui hasil penelitian ini diharapkan guru SD memiliki pengetahuan, wawasan, 
dan mampu menerapkan pendekatan pembelajaran guna meningkatkan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran matematika.  
2) melalui hasil penelitian ini diharapkan guru SD memiliki pengetahuan tentang 
penggunaan pendekatan pembelajaran SAVI yang tepat untuk membuat 
pembelajaran jauh lebih bermakna. 
b. Siswa 
1) melalui penelitian ini, peserta didik diharapkan dapat lebih mudah memahami dan 
menerima materi pelajaran karena proses pembelajaran menggunakan pendektan 
SAVI.  
2) pembelajaran yang menarik dan bervariasi dapat menarik perhatian siswa, 
sehingga menjadikan siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran.  
3. Peneliti 
Akan bermanfaat untuk menambah wawasan, memiliki gambaran dan mendapat 
pengalaman nyata, serta dapat memilih dan menggunakan pendekatan pembelajaran 
yang tepat dalam menyampaikan pembelajaran matematika jika menjadi guru di SD. 
4.  Lembaga 
a. Dapat  digunakan sebagai referensi untuk memilih dan menentukan pendekatan 
pembelajaran yang baik dan cocok untuk pembelajaran matematika dengan 
memperhatikan materi pembelajaran.  
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b. Menjadi masukan dalam peningkatan kualitas mengajar guru sekolah dasar 





























A. Hakikat Pembelajaran Matematika 
1. Kajian Pembelajaran Matematika di SD 
a. Pengertian Belajar 
 Menurut Slameto (2010: 2) belajar adalah proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk mendapatkan tingkah laku baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Pendapat tersebut sejalan 
dengan Susanto (2015: 4) belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang 
dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, 
atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang terjadinya perubahan 
perilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak. 
 Menurut Hamalik (Susanto, 2015: 3) belajar adalah memodifikasi atau 
memperteguh perilaku melalui pengalaman. Belajar merupakan suatu proses 
perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungannya.  Sedangkan 
menurut W.S Winkel (Susanto, 2015: 4) belajar adalah aktivitas mental yang 
berlangsung dalam interaksi aktif antara seseorang dengan lingkungan, dan 
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, 
dan nilai sikap yang bersifat relatif konstan dan berbekas. Berdasarkan berbagai 
pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar adalah usaha sadar yang 
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dilakukan seseorang untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan tingkah laku 
baru melalui interaksi dengan lingkungannya. 
b. Pembelajaran Matematika di SD 
       Menurut Brunner (Heruman, 2010: 4) mengungkapkan dalam pembelajaran 
matematika siswa harus menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang 
diperlukannya. Menemukan di sini terutama adalah menemukan lagi (discovery), atau 
dapat juga menemukan yang sama sekali baru (invention). 
        Menurut Anitah (Ali, 2014: 47-45) matematika adalah kumpulan bilangan 
yang dapat digunakan untuk menyelesaikan persoalan hitungan.  Beberapa orang 
mendefinisikan matematika berdasarkan struktur matematika, pola pikir matematika, 
pemanfaatanya di bidang lain, dan sebagainya. Berdasarkan pertimbangan itu maka 
ada beberapa definisi tentang matematika yaitu: 
1) Matematika adalah cabang pengetahuan eksak dan terorganisir. 
2) Matematika adalah ilmu tentang keluasan atau pengukuran dan letak. 
3) Matematika adalah ilmu cabang bilangan-bilangan dan hubungan-
hubungannya. 
4) Matematika berkenaan dengan ide-ide, struktur-struktur, dan hubungannya 
yang diatur menurut urutan yang logis. 
5) Matematika adalah ilmu deduktif yang tidak menerima generalisasi yang 
didasarkan pada observasi (induktif) tetapi diterima generalisasi yang 
didasarkan pada pembuktian secara deduktif. 
6) Matematika adalah ilmu tentang struktur yang terorganisasi mulai dari 
unsur yang tidak didefinisikan ke unsur yang didefinisikan, ke aksioma 
atau postulat akhirnya ke dalil atau teorema. 
7) Matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan 
besaran, dan konsep-konsep hubungan lainnya yang jumlahnya banyak 
dan terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis, geometri. 
 
       Menurut Ismail (Ali, 2014: 48) matematika adalah ilmu yang membahas 
angka-angka dan perhitungannya, membahas masalah numeric, mengenai kuantitas 
 11 
 
dan besaran, mempelajari hubungan pola, bentuk dan struktur, sarana berpikir, 
kumpulan sistem, struktur dan alat. Sedangkan menurut Susanto (2015: 184) kata 
matematika berasal dari bahasa Latin, manthanein atau mathema yang berarti 
“belajar atau hal yang dipelajari” sedang dalam bahasa Belanda, matematika disebut 
wiskunde atau ilmu pasti yang kesemuanya berkaitan dengan penalaran.  
       Matematika dapat diartikan sebagai ilmu deduktif, matematika juga dapat 
diartikan sebagai bahasa, seni, dan ratunya ilmu, matematika adalah ilmu tentang 
struktur yang teroganisasikan dengan baik, dan matematika adalah ilmu tentang pola 
dan hubungan. 
1) Matematika sebagai ilmu deduktif 
       Menurut Reys, dkk (Ruseffendi 1992: 28) mengatakan bahwa matematika 
adalah telaahan tentang pola dan hubungan, suatu jalan atau pola berpikir, suatu seni, 
suatu bahasa, dan suatu alat. Menurut Ruseffendi (1992: 28) metode mencari 
kebenaran yang di pakai oleh matematika adalah metode deduktif. Sebagai contoh 
yaitu jumlah dua buah bilangan ganjil adalah bilangan genap. Untuk ini pembuktian 
deduktif dari hal tersebut adalah sebagai berikut: misalkan m dan n adalah sembarang 
buah bilangan bulat, maka 2m + 1 dan 2n + 1 masing - masing merupakan bilangan 
ganjil, jika kita jumlahkan : (2m + 1) + ( 2n + 1) = 2(m + n + 1) 
Karena m dan n bilangan bulat, maka (m + n + 1) bilangan bulat, sehingga  
2(m + n + 1) adalah bilangan genap, jadi jumlah dua buah bilangan ganjil selalu 
genap. Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa matematika dapat 
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diartikan sebagai ilmu deduktif karena metode mencari kebenaran yang dipakai oleh 
matematika adalah metode deduktif. 
2) Matematika sebagai bahasa, seni, dan ratunya ilmu 
       Matematika adalah bahasa internasional, karena di setiap saat, di setiap 
jenjang sekolah dan di setiap negara tentunya akan mengerti apa yang dimaksud 
dengan 5 + 4 = 9. Bahasa matematika tersebut, untuk siapa saja kapan saja dan di 
mana saja pasti akan mempunyai pengertian yang sama. Jadi bahasa matematika 
adalah bahasa yang universal dan berlaku secara umum yang sudah disepakati secara 
internasional. Selain sebagai bahasa internasional, matematika dapat disebut dengan 
bahasa simbol, karena dalam matematika itu banyak digunakan simbol-simbol seperti 
-,  ,  ,  ,  , x,  ,  , dan sebagainya. Matematika adalah seni karena dalam seni 
terlihat unsur-unsur keindahan, keteraturan dan keterurutan. Konsep fungsi dalam 
matematika mempunyai keteraturan dan keterurutan dalam aturan yang 
didefinisikannya yang dipakai untuk mengaitkan dua buah himpunan dengan syarat-
syarat tertentu yang konsisten untuk membedakan dengan konsep lain.  Matematika 
dapat disebut dengan ratunya ilmu, matematika adalah bahasa yang tidak tergantung 
pada bidang studi lain yang menggunakan simbol dan istilah yang cermat yang 
disepakati secara universal sehingga mudah dipahami. 
3) Matematika adalah ilmu tentang struktur yang teroganisasikan dengan baik 
       Matematika adalah ilmu yang berhubungan dengan penelaah bentuk atau 
struktur yang abstrak dan hubungan hal itu. Untuk memahami struktur serta 
hubungannya diperlukan pemahaman tentang konsep yang terdapat dalam 
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matematika. Menurut Ruseffendi (1992: 37 ) belajar matematika adalah belajar 
tentang konsep-konsep dan struktur-struktur yang terdapat dalam bahasan yang 
dipelajari serta mencari hubungan-hubungan antara konsep-konsep dan struktur-
struktur tersebut. 
4) Matematika adalah ilmu tentang pola dan hubungan 
       Matematika dapat juga disebut sebagai ilmu tentang pola dan hubungan 
karena dalam matematika kita sering mencari keseragaman agar dapat membuat 
generalisasinya. Dalam mencari hubungan pola itu kita perlu memperlihatkan 
keteraturan, keterurutan, keterkaikan (hubungannya), kecenderungannya (menebak 
dan menduga). Setelah melakukan hal-hal tersebut kita akan mendapat pola dari suatu 
konsep matematika. Contoh: 
12 adalah jumlah dari bilangan prima 5 dan 7 
20 adalah jumlah dari bilangan prima 7 dan 13 
36 adalah jumlah dari bilangan prima 17 dan 19, dan seterusnya 
Dengan menggeneralisasikan contoh-contoh kita akan mendapatkan pola atau 
hubungannya sehingga sampailah pada kebenaran pertayaan: “Setiap bilangan genap 
lebih besar dari dua dapat dinyatakan sebagai jumlah dari dua bilangan prima”. 
       Ebbutt dan Straker dalam Marsigit (2000: 9-12), memberikan pedoman bagi 
revitalisasi pendidikan matematika: 
1) Matematika adalah kegiatan penelusuran pola dan hubungan. 
Arti dari pandangan ini terhadap pembelajaran adalah: 
a) memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan kegiatan penemuan dan 
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penyelidikan pola-pola untuk menentukan hubungan yang mungkin terjadi, 
b) memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan percobaan dengan berbagai 
cara menurut cara mereka sendiri, 
c) mendorong siswa untuk menemukan adanya urutan, perbedaan, perbandingan, 
pengelompokan, dari aktivitas yang siswa lakukan, 
d) mendorong siswa dapat menarik kesimpulan umum dari aktivitas yang siswa 
lakukan, dan 
e) membantu siswa dapat mengetahui dan menemukan hubungan antara pengertian 
satu dengan yang lainnya. 
2) Matematika adalah kreativitas yang memerlukan imajinasi, intuisi, dan penemuan. 
Arti dari pandangan ini terhadap pembelajaran adalah: 
a) melalui kegiatan penemuan dapat mendorong inisiatif siswa dan memberikan 
kesempatan berpikir yang berbeda dengan yang lain, 
b) dapat mendorong rasa ingin tahu siswa, menimbulkan keinginan untuk bertanya, 
kemampuan menyanggah dan kemampuan memperkirakan atau memprediksi, 
c) menghargai penemuan yang muncul di luar perkiraan sebagai hal bermanfaat, 
d) melalui kegiatan yang mengasah kreativitas dapat mendorong siswa menemukan 
struktur dan desain matematika, 
e) mendorong siswa menghargai penemuan siswa yang lainnya karena hal yang 
ditemukan oleh siswa yang satu berbeda dengan siswa yang lainnya, dan 
f) mendorong siswa dapat berfikir refleksif. 
3) Matematika adalah kegiatan problem solving 
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Arti dari pandangan ini terhadap pembelajaran adalah: 
a) menyediakan lingkungan belajar matematika yang dapat merangsang timbulnya 
persoalan matematika bagi siswa, 
b) membantu siswa memecahhkan persoalan matematika yang siswa temukan 
menggunakan caranya sendiri, 
c) membantu siswa untuk mencari informasi yang diperlukan untuk memecahkan 
persoalan matematika, 
d) mendorong siswa untuk berpikir logis, konsisten, sistematis,  
e) mengembangkan kemampuan dan keterampilan siswa untuk dapat memecahkan 
persoalan yang mereka temukan, dan 
f) membantu siswa mengetahui bagaimana dan kapan menggunakan berbagai alat 
peraga matematika seperti: jangka, kalkulator, dsb. 
4) Matematika merupakan alat berkomunikasi 
Arti  dari pandangan ini terhadap pembelajaran adalah: 
a) mendorong siswa untuk dapat mengenal sifat-sifat matematika,  
b) mendorong siswa untuk dapat membuat contoh sifat matematika, 
c) mendorong siswa untuk dapat menjelaskan sifat matematika, 
d) mendorong siswa memberikan alasan mengapa kegiatan matematika itu perlu, 
e) mendorong siswa untuk terbiasa membicarakan persoalan matematika, dan 




       Menurut Depdiknas (2001: 9, Susanto 2015: 190) kompetensi atau 
kemampuan umum pembelajaran matematika di Sekolah Dasar, sebagai berikut: 
1) melakukan operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian, 
pembagian beserta operasi campurannya, termasuk yang melibatkan 
pecahan, 
2) menentukan sifat dan unsur berbagai bangun datar dan bangun ruang 
sederhana, termasuk penggunaan sudut, keliling, luas, dan volume, 
3) menentukan sifat simetri, kesebangunan dan sistem koordinat, 
4) menggunakan pengukuran: satuan, kesetaraan antar satuan, dan penaksiran 
pengukuran, 
5) menentukan dan menafsirkan data sederhana, seperti: ukuran tertinggi, 
terendah, rata-rata, modus, mengumpulkan, dan menyajikannya,dan 
6) memecahkan masalah, melakukan penalaran, dan mengomunikasikan 
gagasan secara matematika. 
 
      Secara khusus, tujuan pembelajaran matematika di Sekolah Dasar 
sebagaimana yang disajikan oleh Depdiknas dalam Susanto (2015: 190) adalah 
sebagai berikut: 
1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma, 
2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan matematika, 
3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh, 
4) mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 
lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah, dan 
5) memiliki sikap menghargai penggunaan matematika dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
c. Pembelajaran Matematika di SD Kelas III 
       Salah satu Standar Kompetensi di Sekolah Dasar adalah  3. Memahami 
pecahan sederhana dan penggunaannya dalam pemecahan masalah. Dalam Standar 
Kompetensi ini terdapat tiga Kompetensi Dasar yaitu: 3.1 mengenal pecahan 
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sederhana, 3.2 membandingkan pecahan sederhana, dan 3.3 memecahkan masalah 
yang berkaitan dengan pecahan sederhana.  Berikut merupakan penjabaran indikator 
dari Kompetensi Dasar tersebut: 
Tabel 3. Penjabaran Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran 
Matematika Kelas III SD 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator 






















2.1 mengenal pecahan 
sederhana  
 




3.1.2 membaca lambang 
bilangan pecahan 






3.2.1 menyajikan nilai 
pecahan dalam bentuk 
gambar dan sebaliknya 
3.2.2 membandingkan dua 
pecahan 





3.3.1 melakukan operasi 
hitung penjumlahan 
bilangan pecahan yang 
berpenyebut sama 
3.3.2 memecahkan masalah 
yang melibatkan bilangan 
pecahan 
 
2. Bilangan Pecahan Sederhana 
a. Pengertian Bilangan Pecahan 
       Menurut Darhim, dkk (1991: 163) bilangan pecahan adalah bilangan yang 
lambangnya dapat dituliskan dengan 
 
 




, a disebut pembilang dan b disebut penyebut dari pecahan tersebut. 
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       Osman T, dkk (2007: 110) mengemukakan bahwa bilangan yang menyatakan 
bagian dari sesuatu yang utuh atau satu kelompok disebut pecahan. Pembilang 
menunjukkan bilangan yang utuh yang dibagi, sedangkan penyebut menunjukkan 
banyak pembagian pecahan tersebut. 
       Menurut Heruman (2010: 43) pecahan dapat diartikan sebagai bagian dari 
sesuatu yang utuh. Dalam ilustrasi gambar, bagian yang dimaksud adalah bagian 
yang diperhatikan, yang biasanya ditandai dengan arsiran. Bagian yang diasir tersebut 
dinamakan pembilang. Bagian yang utuh adalah bagian yang dianggap sebagai 
satuan, dan dinamakan penyebut. 
       Menurut Simanjuntak, dkk (1992: 153) pecahan pada matematika Sekolah 
Dasar dapat didasarkan atas pembagian suatu benda atau himpunan atas beberapa 
bagian yang sama. Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan pecahan 
adalah bagian dari sesuatu yang utuh dan dilambangkan dengan 
 
 
, a disebut 
pembilang dan b disebut penyebut. 
 Menurut Kennendy (1994: 425-427) makna dari pecahan muncul dari situasi-
situasi sebagai berikut: 
1) Pecahan sebagai bagian yang berurutan sama dari yang utuh atau 
keseluruhan. 
       Pecahan dapat digunakan untuk menyatakan makna dari setiap bagian dari 
yang utuh. Contoh: Apabila Ibu mempunyai sebuah roti yang akan diberikan pada 4 






bagian dari keseluruhan roti itu. Pecahan biasa 
 
 
 mewakili ukuran dari masing-masing 
potongan. Bagian-bagian dari sebuah pecahan biasa menunjukkan hakikat situasi 




menunjukkan banyaknya bagian-bagian yang sama dari suatu keseluruhan (utuh) 
disebut “penyebut” sedangkan “1” menunjukkan banyaknya bagian yang menjadi 
perhatian pada saat tertentu dan disebut “pembilang” 
2) Pecahan sebagai bagian dari kelompok-kelompok yang beranggotakan sama 
banyak, atau juga menyatakan pembagian. 
       Apabila sekumpulan objek dikelompokkan menjadi bagian yang 
beranggotakan sama banyak, maka situasinya jelas dihubungkan dengan pembagian. 
Situasi dimana sekumpulan obyek yang beranggotakan 12, dibagi menjadi 2 
kelompok yang beranggotakan sama banyak, maka kalimat matematikanya dapat 
ditulis 12 : 2 = 6 atau 
 
 
 x 12 = 6. Sehingga untuk mendapatkan 
 
 
 dari 12, maka anak 
harus memikirkan 12 obyek yang dikelompokkan menjadi 2 bagian yang 
beranggotakan sama. Banyaknya anggota masing-masing kelompok terkait dengan 
banyaknya obyek semula, dalam hal ini 
 
 
 dari banyaknya obyek semula. Demikian 
juga bila sehelai kain yang panjangnya 3 m akan dipotong menjadi 4 bagian yang 
berukuran sama, mengilustrasikan situasi yang akan menuntun ke kalimat pecahan 







3) Pecahan sebagai perbandingan (rasio) 
       Hubungan antara sepasang bilangan sering dinyatakan sebagai sebuah 
perbandingan. Berikut diberikan contoh-contoh situasi yang biasa memunculkan 
rasio. 
a) dalam kelompok 10 terdapat 3 buku yang bersampul biru. Rasio buku yang 




 dari keseluruhan buku. 
b) sebuah tali A panjangnya 10 m dengan tali B yang panjangnya 30 m. Rasio 
panjang tali A terhadap panjang tali B tersebut adalah 10 : 30 atau 
  
  




 dari panjang tali B. 
       Dari ketiga situasi tersebut semuanya dikenalkan kepada siswa kita, dengan 
urutan kelas yang berbeda-beda. Untuk tahap pertama konsep pecahan dikenalkan 
dengan memunculkan situasi yang pertama yaitu pecahan sebagai bagian dari yang 
utuh, yaitu di kelas III. 
b. Bentuk Pecahan 
 Menurut Nugroho (2013: 4) pecahan dapat dibedakan sebagai berikut:  












































 Menurut  Mutijah dan Iffada  (2009: 97) pecahan dapat dibedakan sebagai 
berikut:  
1) Pecahan biasa 
 Pecahan biasa adalah pecahan yang ditulis dengan bentuk  
 
 
, dengan a dan b 
adalah bilangan cacah dan b ≠ 0 serta a < b. Dalam hal ini a dan b bisa mempunyai 
faktor persekutuan atau tidak mempunyai faktor persekutuan.  
2) Pecahan yang ekuivalen 
 Pecahan  
 
 
 =  
 
 
 =  
 
 
 adalah pecahan yang ekuivalen, artinya ketiga pecahan 
tersebut menyatakan bilangan yang sama. Pecahan ekuivalen juga disebut pecahan 
senilai atau pecahan seharga atau pecahan sama. 
3) Pecahan paling sederhana 
 Bentuk pecahan disebut paling sederhana jika pembilang dan penyebutnya 













pecahan yang paling sederhana. 
4) Pecahan senama 














5) Pecahan campuran 
       Pecahan campuran adalah pecahan yang pembilangnya lebih besar dari 
penyebutnya sehingga jika disederhanakan akan menghasilkan bentuk bulat pecahan. 
c. Pengertian Bilangan Pecahan Sederhana 
       Menurut Mutijah dan Ifada (2009: 97) bentuk pecahan disebut paling 
sederhana jika pembilang dan penyebutnya tidak mempunyai faktor persekutuan 









, dan  
 
 
 merupakan pecahan-pecahan paling 
sederhana.  
 Dalam Nugroho (2013: 3) pecahan sederhana adalah pecahan yang memiliki 










 merupakan pecahan-pecahan yang pembilangnya lebih kecil 
dari penyebutnya. 
       Menurut Nuryani (2014: 1) pecahan sederhana adalah bentuk pecahan yang 









 merupakan pecahan 
yang pembilangnya tidak bisa disederhanakan lagi. 
       Dalam Sugiarto (2006: 117-118) jika sebuah kue dipotong  menjadi 4 bagian 
yang sama besar. Satu potong kue adalah 
 
 




adalah satu bagian kue yang dibagi empat sama besar. Pecahan 
 
 
 merupakan pecahan 
sederhana. Karena pembilangnya lebih kecil dari penyebutnya. Berdasarkan uraian di 
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atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pecahan sederhana adalah pecahan yang 
pembilangnya lebih kecil dari penyebutnya. 
d. Pembelajaran Pecahan Sederhana di Kelas III SD 
1) Mengenal Pecahan Sederhana 
a) Penanaman Konsep 
Media yang diperlukan: Kertas lipat atau kertas yang berbentuk persegi panjang. 
Langkah kegiatan pembelajaran:   
(1)  dalam pengenalan pecahan 
 
 
, siswa menyediakan kertas lipat atau kertas yang 
berbentuk persegi panjang, lalu kertas dilipat menjadi dua bagian yang sama 
besar. Siswa memberi garis bekas lipatan dan mengasir salah satu bagian lipatan.  
 
                                 
       
        kertas utuh      dilipat menjadi     salah satu 
        dua bagian         bagian diasir 
 




(2)  siswa diberi serangkaian pertanyaan: 
(a) berapa bagian kertas yang telah dilipat?  
 (Jawaban yang diharapkan adalah: 2 bagian) 
(b) berapa bagian kertas yang diasir?  
(Jawaban yang diharapkan adalah: 1 bagian) 
(c) berapa bagian kertas yang yang diasir dari semua bagian?  
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 (Jawaban yang diharapakn adalah: 1 dari 2) 




(3)  pengenalan pecahan 
 
 
, guru dapat memberikan permasalahan contoh dalam 
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan pecahan. 
(4)  siswa melakukan peragaan dengan kertas lipat atau kertas yang berbentuk persegi 
panjang. Kemudian kertas tersebut dilipat menjadi 2 bagian yang sama besar. 
Lalu dilipat lagi dengan arah yang berbeda. Siswa memberi garis bekas lipatan 






         Kertas utuh          Dilipat menjadi 
            dua bagian         
 
 





        Salah satu bagian     dilipat lagi menjadi 
        diasir     dua bagian        
 




(5)  siswa diberi serangkaian pertanyaan:  
(a) berapa bagian kertas yang telah dilipat? 
(Jawaban yang diharapkan adalah: 4 bagian) 
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(b) berapa bagian kertas yang telah diasir? 
(Jawaban yang diharapkan adalah: 1 bagian) 
(c) berapa bagian kertas yang diasir dari semua bagian? 
(Jawaban yang diharapkan adalah: 1 dari 4) 




b) Pemahaman Konsep 






 dari gambar yang disajikan. Contohnya: 




   
   




        
           
 




   
        









c) Pembinaan Keterampilan 






 dapat dilakukan dengan   
kegiatan berikut: 





















2) Membaca dan Menulis Pecahan yang Berpenyebut Sama 
 Menurut Nugroho (2013: 3) setiap pecahan memiliki sebuah bilangan atas dan 
sebuah bilangan bawah. Bilangan atas sebuah pecahan disebut pembilang dan 
bilangan bawah disebut penyebut. 
    
 
          
         
        
 
 Menurut Nugroho (2013: 3) bilangan atas sebuah pecahan adalah nama 
depannya. Bilangan ini memerangkan berapa banyak potongan, disebut pembilang. 
Garis pada pecahan memiliki arti “dibagi oleh”. Sehingga 
 
 
 sama artinya 1 : 4. 
Bilangan bawah merupakan nama belakang. Bilangan ini menerangkan berapa ukuran 
potongan, dinamakan penyebut. Bilangan 
 
 
 dibaca satu per empat, 
 
  
 dibaca satu 
pertigabelas (atau seperduabelas), 
 
 
 dibaca satu perdua atau seperdua, atau setengah, 
dan seterusnya. Maka pembacaan nama pecahan adalah dengan aturan:  
“pembilang”   “per penyebut”  
3) Nilai Pecahan dalam Bentuk Gambar dan Sebaliknya 
a) Nilai Pecahan dalam Bentuk Gambar 
Media yang diperlukan: Kertas lipat atau kertas yang berbentuk persegi panjang. 
Langkah Pembelajaran:  
(1)  siswa diberikan kertas lipat atau kertas yang berbentuk persegi panjang. 
(2)  guru memberikan soal berupa nilai pecahan. 
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(3)  siswa menjawab soal nilai pecahan melalui kertas lipat bersama-sama dengan 
guru. 
Contoh Soal:  









1. Kertas utuh 
 
 












































b) Bentuk Gambar dalam Nilai Pecahan 
Langkah Pembelajaran:  
(1)  siswa diberikan soal yang di dalamnya sudah ada tempelan kertas lipat yang 
menunjukkan suatu bilangan pecahan. 
(2)  siswa menjawab soal yang telah diberikan oleh guru. 
(3)  guru memberikan bantuan apabila siswa mengalami kesulitan. 
Contoh Soal : 





Guru memberikan pertanyaan 
kepada siswa. 
 
1. Kertas ini dilipat menjadi 
berapa bagian?  
 (Jawaban yang diharapkan 
adalah: 4 bagian) 
2. Berapa bagian kertas yang 
diasir?  
(Jawaban yang diharapkan 







3. Berapa bagian kertas yang 
yang diasir dari semua 
bagian?  
 (Jawaban yang diharapakn 
adalah: 1 dari 4) 
 
Maka angka-angka tersebut 
apabila ditulis dalam suatu 














Guru memberikan pertanyaan 
kepada siswa. 
 
1. Kertas ini dilipat menjadi 
berapa bagian? 
 (Jawaban yang diharapkan 
adalah: 3 bagian) 
2. Berapa bagian kertas yang 
diasir?  
(Jawaban yang diharapkan 
adalah: 1 bagian) 
3. Berapa bagian kertas yang 
yang diasir dari semua 
bagian?  
 (Jawaban yang diharapakn 
adalah: 1 dari 3) 
 
Maka angka-angka tersebut 
apabila ditulis dalam suatu 









4) Lambang Pecahan  
 Menurut Darhim, dkk (1991: 163) bilangan pecahan adalah bilangan yang 
lambangnya dapat dituliskan dengan 
 
 





















































5) Membandingkan Dua Pecahan 
a) Penanaman Konsep 
Media yang diperlukan: Kertas lipat atau kertas yang berbentuk persegi panjang. 
Langkah kegiatan pembelajaran:  




(2)  siswa diberikan 2 lembar kertas lipat. Kertas yang pertama dilipat menjadi dua 
bagian yang sama, dan salah satu bagian diarsir untuk menunjukkan pecahan  
 
 
. Kemudian kertas yang kedua dilipat menjadi empat bagian yang sama, dan 









                  
 
 











Maka pecahan  
 
 
 lebih besar dari pecahan 
 
 
 , dan ditulis  
 
 
























                       
 
 
         
 
 
   







Maka pecahan  
 
 
 lebih kecil dari pecahan 
 
 
 , dan ditulis  
 
 











(5)  memperbanyak latihan dengan memberikan contoh perbandingan pecahan. Jika 
siswa masih mengalami keulitan, maka siswa masih diperbolehkan menggunakan 
kertas lipat. 
b) Pemahaman Konsep 
Apabila ingin mengetahui sejauh mana siswa memahami perbandingan pecahan ini, 
maka dapat memberikan soal dengan jawaban yang benar dan yang salah sebagai 
berikut: 




   <   
 
 
     (…….)   (3)  
 
 
  >  
 
 




   <   
 
 
    (…….)   (4)  
 
 
  >  
 
  
   (…….) 
6) Penjumlahan Pecahan Berpenyebut Sama 
a) Penanaman Konsep 
Media yang digunakan: Kertas lipat atau kertas yang berbentuk persegi panjang. 
Langkah kegiatan pembelajaran: 
(1)  siswa diingatkan kembali tentang nilai pecahan. 
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(2)  siswa menyediakan media pembelajaran (dua kertas lipat). Kertas yang pertama 




. Kemudian kertas yang kedua dilipat menjadi empat bagian yang sama, 








    kertas pertama 
 
 
   kertas kedua  
 
 
    













                   
 
 













Gambar 5. Contoh peragaan menjumlahkan pecahan berpenyebut sama. 
















                   
 
 














      dua penyebut               
digabung menjadi satu 
Gambar 6. Contoh peragaan menjumlahkan pecahan berpenyebut sama. 
(6) hal yang harus diperhatikan dalam penulisan penjumlahan ini, terutama dalam 
penulisan penyebut, karena penyebut tidak dijumlahkan. Penulisan dua 
penyebut menjadi satu penyebut harus dilakukan, supaya terbentuk dalam 
pemikiran siswa bahwa bilangan penyebut harus sama dan tidak dijumlahkan. 
b) Pemahaman Konsep 
Apabila ingin mengetahui sejauh mana siswa memahami penjumlahan pecahan 
berpenyebut sama ini, maka dapat memberikan soal dengan jawaban yang benar dan 
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7) Memecahkan Masalah yang Berkaitan dengan Pecahan 
 Kegiatan ini dapat dilakukan dengan memberikan soal latihan cerita yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Bentuk soal dapat diberikan secara 
mencongak atau menulis. Tapi untuk anak kelas III SD alangkah baiknya soal 
diberikan dalam bentuk tertulis.  
Langkah kegiatan pembelajaran: 
a) siswa diingatkan kembali tentang nilai pecahan. 
b)  guru memberikan soal cerita yang berkaitan dengan pecahan. 
c) siswa mengerjakan soal. 
d) guru memberi bantuan apabila siswa mengalami kesulitan. 
Contoh soal: 
(1) Anisa dan Putri masing-masing mempunyai 
 
 
 bagian kue. Berapa banyak kue 
yang dimiliki Anisa dan Putri? 
Langkah mengerjakan Hasil 
a. Siswa berkesempatan untuk membaca 
dan memahami soal 




 bagian kue 
c. Ditanya : Berapa banyak kue yang 
dimiliki Anisa dan Putri? 
d. Jawab:  
Karena masing-masing kue yang 












  = 
   
 
  = 
 
 
     (dijumlahkan) 
 
 
Banyak kue yang dimiliki Anisa 
dan Putri adalah 
 
 




(2) Roby telah menyelesaikan 
 
 




bagian PR Matematika. Berapa banyak PR matematika yang telah diselesaikan 
oleh mereka berdua? 
Langkah mengerjakan Hasil 
a. Siswa berkesempatan untuk 
membaca dan memahami soal. 




 PR matematika, 
sedangkan Ali telah menyelesaikan 
 
 
 PR matematika. 
c. Ditanya : Berapa banyak PR 
matematika yang telah diselesaikan 
oleh mereka berdua? 
d. Jawab:  








 bagian, maka PR 









  = 










PR matematika yang telah diselesaikan 
oleh mereka adalah 
 
 
       
 
B. Kajian Hasil Belajar  
1. Pengertian Hasil Belajar 
       Menurut Sudjana (2009: 3) hasil belajar pada hakikatnya adalah perubahan 
tingkah laku sebagai hasil dari belajar dalam pengertian yang luas mencakup bidang 
kognitif, afektif, dan psikomotoris. Pendapat tersebut sejalan dengan Susanto (2015: 
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5) hasil belajar adalah perubahan yang terjadi dalam diri siswa baik yang menyangkut 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. 
        Menurut Winkel (Purwanto 2010: 345) hasil belajar adalah perubahan yang 
mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. Sedangkan 
menurut Nawawi (Susanto, 2015: 5) hasil belajar adalah tingkat keberhasilan siswa 
dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor. Skor 
diperoleh dari hasil tes yang mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu. 
Berdasarkan berbagai pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar 
adalah tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran yang 
mengakibatkan adanya perubahan pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
       Menurut Syah (2015: 146-157) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
adalah sebagai berikut:  
1) Faktor internal siswa, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri, 
meliputi: 
a) Aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah)  
 Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandai tingkat 
kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan 
intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. Kondisi organ tubuh yang lemah, apabila 
disertai pusing-pusing kepala misalnya dapat menurunkan kualitas ranah cipta 




b) Aspek psikologis (yang bersifat rohaniah)  
 Banyak faktor yang termasuk faktor psikologis yang dapat mempengaruhi 
kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran siswa. Namun, diantara faktor-faktor 
rohaniah siswa pada umumnya dipandang lebih esensial itu sebagai berikut:  
(1) Intelegensi siswa 
Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik untuk 
mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang 
tepat. 
(2) Sikap siswa 
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan untuk 
mereaksi atau merespons (response tendency) dengan cara yang relatif tetap terhadap 
objek orang, barang, dan sebagainya baik secara positif maupun negatif.  
(3) Bakat siswa  
Secara umum, bakat (aptitude) adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang 
untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.  
(4) Minat siswa 
Minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau besar 
terhadap sesuatu.  
(5) Motivasi peserta didik  




2) Faktor eksternal siswa, yaitu faktor yang berasal dari lingkungan di sekitar siswa, 
meliputi: 
a) Lingkungan Sosial 
       Lingkungan sosial di sekolah adalah para guru, staf adminitasi, dan teman-
teman sekelas. Lingkungan sosial di lingkungan  rumah adalah orang tua, keluarga, 
masyarakat dan tetangga. Lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi 
kegiatan belajar ialah orang tua dan keluarga siswa itu sendiri. 
b) Lingkungan Nonsosial 
       Lingkungan non sosial adalah gedung sekolah, dan letaknya, rumah tempat 
tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu 
belajar yang digunakan siswa. Faktor-faktor ini dianggap turut menentukan tingkat 
keberhasilan belajar siswa. 
3) Faktor Pendekatan Belajar 
       Segala cara atau strategi yang digunakan siswa dalam menunjang keefektifan 
dan efisiensi proses pembelajaran materi tertentu. Strategi yang dimaksud ini adalah 
seperangkat langkah atau cara untuk memecahkan masalah dan mencapai tujuan 
belajar tertentu. Lawson (Syah, 2015: 156) 
       Menurut Wasliman (Susanto, 2015: 12) hasil belajar yang dicapai oleh siswa 
merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi baik faktor 





1) Faktor internal 
       Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri siswa itu 
sendiri yang mempengarui kemampuan belajarnya. Faktor internal dapat digolongkan 
ke dalam: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, 
kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. 
2) Faktor eksternal 
       Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa yang 
mempengaruhi hasil belajar. Faktor eksternal antara lain: keluarga, sekolah, dan 
masyarakat. Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa misalnya 
perhatian orang tua yang kurang terhadap anaknya, serta kebiasaan sehari-hari 
berperilaku yang kurang baik dari orang tua dalam kehidupan sehari-hari berpengaruh 
dalam hasil belajar peserta didik. 
       Menurut Ruseffendi (Susanto, 2015: 14)  mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar ke dalam sepuluh macam yaitu kecerdasan, kesiapan 
anak, bakat anak, kemauan belajar, minat anak, model penyajian materi, pribadi dan 
sikap guru, suasana belajar, kompetensi guru, dan kondisi masyarakat. Dari uraian di 
atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat 







C. Karakteristik Siswa SD 
       Perkembangan seseorang terjadi dari beberapa tahap. Menurut Eka (2008: 4) 
perkembangan seseorang dibedakan menjadi beberapa bagian yaitu perkembangan 
prenatal (permulaan kehidupan manusia), perkembangan masa bayi, perkembangan 
masa kanak-kanak awal (2-6 tahun), perkembangan masa kanak-kanak akhir, masa 
remaja, masa dewasa awal dan madya, serta masa lanjut usia. Siswa kelas III SD 
termasuk pada masa kanak-kanak akhir sebab rentang usia pada masa kanak-kanak 
akhir adalah 7-12 tahun. Pada masa ini anak telah semakin luas pergaulan di 
lingkungannya. Anak sudah banyak bergaul dengan orang di luar rumah, yaitu 
dengan teman bermain di sekitar rumah, dengan teman di sekolah. Diharapkan agar 
anak menguasai dan menyelesaikan tugas-tugas perkembangannya supaya bisa 
diterima dengan baik oleh lingkungannya. 
       Menurut Eka (2008: 104) tugas-tugas perkembangan pada masa kanak-kanak 
akhir adalah:  
1. Belajar keterampilan fisik yang diperlukan untuk bermain. 
2. Sebagai makhluk yang sedang tumbuh, mengembangkan sikap yang sehat 
mengenai diri sendiri. 
3. Belajar bergaul dengan teman sebaya. 
4. Mulai mengembangkan peran sosial pria atau wanita 
5. Mengembangkan keterampilan dasar untuk membaca, menulis, dan 
berhitung. 
6. Mengembangkan pengertian-pengertian yang diperlukan untuk kehidupan 
sehri-hari. 
7. Mengembangkan kata batin, moral, dan skala nilai.  
8. Mengembangkan sikap terhadap kelompok sosial dan lembaga. 






Menurut Eka (2008: 116) masa kanak-kanak akhir dibagi menjadi dua fase: 
1. Masa kanak-kanak rendah Sekolah Dasar yang berlangsung antara usia 6/7 
tahun – 9/10 tahun, biasanya mereka duduk di kelas 1, 2, dan 3 Sekolah 
Dasar. 
2. Masa kelas-kelas tinggi Sekolah Dasar, yang berlangsung antara usia 9/10 
– 12/13 tahun, biasanya mereka duduk di kelas 4, 5, dan 6 Sekolah Dasar. 
 
Adapun ciri-ciri anak masa kelas rendah Sekolah Dasar menurut Eka (2008: 104) 
adalah:  
1. Terdapat hubungan yang kuat antara keadaan jasmani dan prestasi sekolah. 
2. Kebiasaan memuji diri sendiri. 
3. Jika tidak mampu menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan, tugas atau pekerjaan 
itu akan dianggap tidak penting. 
4. Suka membandingkan dirinya dengan orang lain, jika hal itu menguntungkan 
dirinya. 
5. Suka meremehkan orang lain. 
Ciri-ciri khas anak masa kelas-kelas tinggi Sekolah Dasar adalah: 
1. Perhatian anak akan tertuju pada kehidupan praktis sehari-hari. 
2. Rasa ingin tahu tinggi, ingin belajar realistis. 
3. Muncul minat pada pelajaran-pelajaran khusus atau pelajaran yang disukai saja. 
4. Anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi belajarnya di 
sekolah. 
5. Anak-anak akan sering membentuk kelompok sebaya atau peergroup untuk 
bermain bersama, mereka membuat peraturan sendiri dalam kelompoknya. 
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 Menurut Piaget (Susanto, 2012: 77) usia anak sekolah dasar umumnya antara 
7-11 tahun. Setiap perkembangan kognitif tersebut mempunyai karakteristik yang 
berbeda. Untuk anak sekolah dasar termasuk pada tahap operasional konkret. Secara 
garis besarnya tahap tahap perkembangan ini dikelompokkan pada 4 tahap yaitu: 
1. Tahap sensori motor (usia 0-2 tahun). Pada tahap ini anak belum memasuki masa 
sekolah. Pada stadium ini nampak perkembangan anak. Pada mulanya anak 
bergerak terus atas dasar tingkah laku refleksi murni. 
2. Tahap pra-opersinal (usia 2-7 tahun). Pada tahap ini kemampuan kognitif anak 
masih terbatas. Anak akan suka meniru perilaku orang lain yang ada disekitarnya. 
Anak mulai mampu menggunakan kata-kata yang benar dan mampu 
mengekspresikan kalimat-kalimat pendek secara efektif. 
3. Tahap operasional konkret (usia 7-11 tahun). Pada tahap ini anak sudah mulai 
memahami aspek-aspek kumulatif materi sekolah. Misalnya jumlah dan volume, 
mampu memahami cara mengkombinasikan beberapa golongan benda yang 
bervariasi tingkatannya. Selain itu anak telah mampu berpikir sistematis 
mengenai benda dan peristiwa yang konkret. 
4. Tahap operasional formal (usia 11- dewasa). Pada tahap ini anak akan menginjak 
masa remaja. Perkembangan kognitif anak telah memiliki kemampuan 
mengkoordinasikan dua ragam kemampuan kognitif baik secara serentak maupun 
berurutan. Misalnya merumuskan hipotesis, menggunakan prinsip abstrak. 
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 Menurut Susanto (2012: 79) rentang anak usia 7-11 tahun menunjukkan 
perilaku belajar yang berkembang, yang ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Anak mulai memandang dunia secara objektif, bergeser dari satu aspek ke 
aspek lain secara reflektif dan memandang unsur-unsur secara serentak. 
2. Anak mulai berpikir secara operasional, yakni anak mampu memahami 
aspek-aspek kumulatif materi, seperti: volume, jumlah, berat, luas, 
panjang, dan pendek. Anak juga mampu memahami tentang peristiwa 
peristiwa yang konkret. 
3. Anak dapat menggunakan cara berpikir operasional konkret untuk 
mengklasifikasikan benda-benda yang bervariasi beserta tingkatannya. 
4. Anak mampu membentuk dan menggunakan keterhubungan aturan-aturan, 
prinsip ilmiah sederhana, dan menggunakan sebab akibat. 
5. Anak mampu memahami konsep substansi, volume zat cair, panjang, 
pendek, lebar, luas, sempit ringan, dan berat. 
 
       Berdasarkan pendapat para ahli yang telah disebutkan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa karakteristik siswa kelas III Sekolah Dasar adalah berada pada 
masa perkembangan dan pertumbuhan tahap operasional konkret. Banyak aspek yang 
berkembang pada diri anak seperti aspek fisik, sosial, emosional, dan moral. Siswa 
kelas III sekolah dasar digolongkan ke dalam stadium operasional konkret, anak 
mampu melakukan aktivitas logis, mampu menyelesaikan masalah dengan baik tetapi 
masih sulit mengungkapkan sesuatu yang masih tersembunyi. Pada masa usia ini, 
anak suka menyelidiki berbagai hal serta anak juga memiliki rasa ingin selalu 
mencoba dan bereksperimen. Anak memiliki rasa ingin tahu yang besar serta mulai 
menjelajah dan mengeksplorasi berbagai hal. Anak sudah mulai terdorong untuk 
berprestasi di sekolahnya, tetapi anak juga masih senang untuk bermain dan 
bergembira. Oleh karena itu guru perlu mengamati dan mendengar apa yang 
dilakukan oleh siswa dan mencoba menganalisis bagaimana siswa berpikir. Pengaruh 
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teman sebaya sangat besar baik yang bersifat positif seperti pengembangan diri dan 
pembentukan harga diri maupun negatif. 
D. Pendekatan Pembalajaran SAVI (Somatic, auditory, visual, intellectual) 
1. Pengertian Pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) 
       Pendekatan merupakan salah satu komponen dalam strategi belajar mengajar. 
Menurut Mulyasa (2009: 104) pendekatan merupakan pendekatan pembelajaran 
untuk mengadakan hubungan erat dan serasi antara berbagai aspek yang 
mempengaruhi peserta didik dalam proses belajar. Pendekatan SAVI merupakan 
salah satu pendekatan yang diterapkan  dalam pembelajaran matematika.  
       Dave Meier (2003: 91) menyatakan bahwa, “Pendekatan SAVI merupakan 
suatu pendekatan pembelajaran dengan cara menggabungkan gerakan fisik dengan 
aktivitas intelektual dan penggunaan semua alat indera.  Unsur -unsur yang terdapat 
dalam SAVI adalah somatik, auditori, visual dan  intelektual. Keempat unsur ini 
harus ada dalam peristiwa pembelajaran, sehingga belajar bisa optimal” 
 
 Pendekatan belajar ini didasari oleh fakta bahwa setiap siswa memiliki gaya 
berfikir dan gaya belajar yang berbeda-beda. Sebagaimana dikemukakan  oleh 
DePorter (2007: 113) tentang tiga modalitas belajar yang dimiliki seseorang.  Ketiga 
modalitas tersebut adalah modalitas visual, modalitas auditorial, dan modalitas 
kinestetik. Pelajar visual belajar melalui apa yang mereka lihat, pelajar auditorial 
belajar dengan cara mendengar, dan pelajar kinestetik belajar dengan cara bergerak, 
bekerja, dan menyentuh. 
 SAVI merupakan kependekan dari Somatis, Auditori, Visual dan Intelektual. 
Menurut DePorter (2007: 55) teori yang mendukung pembelajaran SAVI adalah 
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Accelerated Learning, teori otak kanan/kiri, pilihan modalitas (visual, auditorial dan 
kinestetik), teori kecerdasan ganda, pendidikan (holistic) menyeluruh, belajar 
berdasarkan pengelaman, belajar dengan simbol.  
 Pembelajaran SAVI menganut aliran ilmu kognitif modern yang menyatakan 
belajar yang paling baik adalah melibatkan emosi, seluruh tubuh, semua indera, dan 
segenap kedalaman serta keluasan pribadi, menghormati gaya belajar individu lain 
dengan menyadari bahwa orang belajar dengan cara-cara yang berbeda. Mengkaitkan 
sesuatu dengan hakikat realitas yang nonlinear, nonmekanis, kreatif dan hidup. 
 
                      
Gambar 7. Hubungan antara Pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual, 
Intellectual) 
 
       Pembelajaran SAVI adalah pembelajaran yang menekankan bahwa   belajar 
haruslah memanfaatkan semua alat indera yang dimiliki siswa. Istilah SAVI sendiri 
adalah kepedekan dari, Somatic yang bermakna gerakan tubuh (hands on, aktivitas 
fisik) dimana cara belajar dengan mengalami dan melakukan, Auditory yang 
bermakna belajar haruslah dengan melalui mendengarkan, menyimak, berbicara, 
presentasi, argumentasi, mengemukakan pendapat, dan menaggapi, Visualisation 
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yang bermakna belajar haruslah menggunakan indera mata melalui mengamati, 
menggambar, mendemonstrasikan, membaca, menggunakan media dan alat peraga, 
dan Intelectually yang bermakna bahwa belajar haruslah dengan menggunakan 
kemampuan berfikir (minds-on), belajar haruslah dengan konsentrasi pikiran berlatih 
menggunakannya melalui kegiatan belajar. (Ngalimun, 2012: 166) 
       Berdasarkan uraian di atas  maka suasana belajar dikatakan baik apabila 
didukung dengan keadaan yang  positif dan ada minat dari pembelajar sehingga dapat 
mengoptimalkan  pembelajaran. Menurut Meier (2003: 111-128) ada beberapa alasan 
yang melandasi perlunya  diterapkan pendekatan SAVI  dalam kegiatan sehari-hari, 
antara lain:  
a. Dapat terciptanya lingkungan yang positif (lingkungan yang tenang dan 
menguggah semangat).  
b. Keterlibatan pembelajar sepenuhnya (aktif dan kreatif).  
c. Adanya kerja sama diantara pembelajar.  
d. Menggunakan metode yang bervariasi tergantung dari pokok bahasan yang  
dipelajari.  
e. Dapat menggunakan belajar kontekstual.  





2. Karakteristik Pendekatan Pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, 
Intellectual) 
a. Somatic (Learning by doing) 
       Somatic berasal dari bahasa Yunani yang berarti tubuh (soma). Istilah  
somatik sama artinya dengan kinestetik. Belajar somatik berarti belajar  melalui 
aktivitas fisik dan keterlibatan secara langsung (Meier, 2003: 92).  
       Menurut DePorter (2008: 111-112) para pelajar kinestetik suka belajar melalui 
gerakan dan paling baik menghafal informasi dengan mengasosiasikan gerakan 
dengan setiap fakta. Jadi para pelajar kinestetik mengutamakan belajar dengan cara 
bergerak, bekerja, dan menyentuh. 
       Belajar somatik memerlukan usaha yang dapat merangsang pembelajar untuk 
melibatkan tubuhnya. Hal tersebut dapat dilakukan dengan menciptakan  suasana 
belajar yang dapat membuat pembelajar bangkit aktif secara fisik. Namun tidak 
semua pembelajaran memerlukan aktivitas fisik, tetapi dengan  berganti-ganti 
menjalankan aktivitas aktif dan pasif secara fisik, dapat membantu keberhasilan 
seseorang dalam pembelajaran. Menurut DePorter (2008: 124) belajar somatik dapat 
diterapkan dalam pembelajaran matematika, misalnya:  
1) peragakan konsep sambil memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mempelajari langkah demi langkah, 
2) menggunakan alat bantu (kerangka yang terbuat dari karton atau kertas lain) saat 
belajar untuk menimbulkan rasa ingin tahu, 
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3) menjalankan pelatihan belajar aktif (simulasi, permainan belajar, dan lain-lain), 
dan  
4) melakukan tinjauan lapangan, lalu lintas, gambar dan bicarakan tentang apa yang 
dipelajarinya.  
b. Auditory (Learning by hearing) 
       Menurut Meier (2003: 95) belajar auditori adalah cara belajar dengan 
menggunakan pendengaran. Belajar auditori merupakan cara belajar standar bagi 
semua masyarakat sejak adanya manusia. Pikiran auditori kita lebih kuat dari pada 
yang kita sadari. Telinga terus-menerus menangkap dan menyimpan informasi 
auditori, bahkan tanpa disadari seseorang mampu membuat beberapa area penting di 
dalam otak menjadi aktif.  
       Proses pembelajaran tidak mungkin dapat berlangsung dengan baik tanpa 
adanya keterlibatan indera pendengaran. Mendengarkan merupakan salah satu 
aktivitas dalam belajar. Penyampaian informasi, materi pembelajaran secara lisan 
maupun komunikasi antara guru dan siswa pada saat berinteraksi di kelas tidak 
mungkin dapat dilakukan apabila siswa tidak menggunakan telinganya untuk 
mendengar. Guru hanya membimbing siswa agar dalam proses pembelajaran, mereka 
dapat memanfaatkan indera pendengarnya secara maksimal sehingga kinerja telinga 
dan otak dapat berkembang dengan baik dan menghasilkan hasil belajar yang sesuai 
dengan harapan. Menurut  DePorter (2008: 123) belajar auditori dapat diterapkan 
dalam pembelajaran matematika, misalnya:  
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1) menyanyikan konsep kunci atau meminta siswa mengarang lagu mengenai 
konsep tersebut, 
2) setelah pembelajaran selesai, minta siswa memberitahukan teman di sebelahnya 
satu hal yang dia pelajari, 
3) gunakan pengulangan, minta siswa menyebutkan kembali konsep kunci dan 
petunjuk, dan 
4) gunakan musik sebagai aba-aba untuk kegiatan rutin.  
c. Visual (Learning by seeing) 
       Belajar visual adalah belajar dengan menggunakan indera mata melalui 
mengamati, menggambarkan, mendemonstrasikan, menggunakan media dan alat 
peraga. Di dalam otak terdapat lebih banyak perangkat untuk memproses informasi 
visual dari pada semua indera yang lain. Setiap orang lebih mudah belajar jika dapat 
melihat apa yang sedang dibicarakan. Menurut DePorter belajar visual dapat 
diterapkan dalam pembelajaran matematika, misalnya:  
1) dorong siswa untuk menggambarkan informasi, dengan menggunakan peta, 
diagram, warna.  
2) gunakan bahasa ikon dalam presentasi dengan menciptakan symbol visual atau 
ikon yang mewakili konsep kunci.   
3) gantungkan gambar berisi informasi penting di sekitar ruangan pada saat 





d. Intellectual (Learning by thinking) 
       Belajar intelekual adalah dengan memecahkan masalah dan berpikir.  
Intelektual menunjukkan apa yang dilakukan pembelajar dalam pikiran secara 
internal ketika menggunakan kecerdasan untuk merenungkan suatu pengalaman dan 
menciptakan hubungan, makna, rencana, dan nilai dari pengalaman tersebut. 
       Menurut Meier (2003: 99) intelektual adalah pencipta makna dalam pikiran, 
sarana yang digunakan manusia untuk berpikir, menyatukan pengalaman, 
menciptakan jaringan saraf baru dan belajar. Dia menghubungkan pengalaman 
mental, fisik, emosional dan intuitif tubuh untuk membuat makna baru bagi dirinya 
sendiri. Itulah sarana yang digunakan pikiran untuk mengubah pengalaman menjadi 
pengetahuan, pengetahuan menjadi pemahaman, dan pemahaman diterapkan menjadi 
kearifan. 
3. Tahap-Tahap Penerapan Pendekatan Pembelajaran SAVI (Somatic, 
Auditory, Visual, Intellectual) 
       Menurut Meier (2003: 99) pembelajaran SAVI akan tercapai dan sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan jika empat tahap berikut dilaksanakan dengan baik.  
Empat tahap tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Tahap Persiapan (Kegiatan Pendahuluan) 
       Pada tahap ini guru membangkitkan minat siswa, memberikan perasaan 
positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan menempatkan mereka 




1) memberikan sugesti positif, 
2) memberikan pernyataan yang memberi manfaat kepada siswa, 
3) memberikan tujuan yang jelas dan bermakna, 
4) membangkitkan rasa ingin tahu, 
5) menciptakan lingkungan fisik yang positif, 
6) menciptakan lingkungan emosional yang positif, 
7) menciptakan lingkungan sosial yang positif, 
8) menenangkan rasa takut, 
9) menyingkirkan hambatan-hambatan belajar, 
10) banyak bertanya dan mengemukakan berbagai masalah, 
11) merangsang rasa ingin tahu siswa, dan 
12) mengajak pembelajar terlibat penuh sejak awal. 
 
b. Tahap Penyampaian (Kegiatan Inti) 
 Pada tahap ini guru hendaknya membantu siswa memahami materi belajar 
yang baru dengan cara melibatkan panca indera, dan cocok untuk semua gaya belajar. 
Hal-hal yang dapat dilakukan guru adalah : 
1) uji coba kolaboratif dan berbagai pengetahuan, 
2) pengamatan fenomena dunia nyata, 
3) pelibatan seluruh otak dan seluruh tubuh, 
4) presentasi interaktif, 
5) grafik dan sarana yang presetasi berwarna-warni, 
6) aneka macam cara untuk disesuaikan dengan seluruh gaya belajar, 
7) proyek belajar berdasar kemitraan dan berdasar tim, 
8) latihan menemukan (sendiri, berpasangan, berkelompok), 
9) pengalaman belajar di dunia nyata yang kontekstual, dan 
10) pelatihan memecahkan masalah. 
 
c. Tahap Pelatihan (Kegiatan Inti) 
 Pada tahap ini guru hendaknya membantu siswa mengintegrasikan dan 
menyerap pengetahuan dan keterampilan baru dengan berbagai cara. Secara spesifik, 
yang dilakukan guru yaitu: 
1) aktivitas pemrosesan siswa, 
2) usaha aktif atau umpan balik atau renungan atau usaha kembali, 
3) simulasi dunia nyata, 
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4) permainan dalam belajar, 
5) pelatihan aksi pembelajaran, 
6) aktivitas pemecahan masalah, 
7) refleksi dan artikulasi individu, 
8) dialog berpasangan atau berkelompok, 
9) pengajaran dan tinjauan kolaboratif, 
10) aktivitas praktis membangun keterampilan, dan  
11) mengajar kembali. 
 
d. Tahap Penampilan Hasil (Tahap Penutup) 
       Pada tahap ini hendaknya membantu siswa menerapkan dan memperluas 
pengetahuan atau keterampilan baru mereka pada pekerjaan sehingga hasil belajar 
akan melekat dan penampilan hasil akan terus meningkat. Hal-hal yang dapat 
dilakukan adalah: 
1) penerapan dunia nyata dalam waktu yang segera, 
2) penciptaan dan pelaksanaan rencana aksi, 
3) aktivitas penguatan penerapan, 
4) materi penguatan persepsi, 
5) pelatihan terus menerus, 
6) umpan balik dan evaluasi kinerja, 
7) aktivitas dukungan kawan, dan 
8) perubahan organisasi dan lingkungan yang mendukung. 
 
E. Langkah Pembelajaran Matematika di Kelas III Sekolah Dasar 
       Menurut Heruman (2010: 3) ada tiga langkah pembelajaran matematika yang 
ditekankan pada konsep-konsep matematika di sekolah dasar, antara lain: 
1. Penanaman konsep dasar 
       Penanaman konsep dasar merupakan pembelajaran suatu konsep baru dalam 
matematika oleh siswa yang sebelumnya belum pernah mempelajari konsep tersebut. 
Konsep dasar ini dicirikan dengan kata “mengenal” pada kurikulum. Pembelajaran 
penanaman konsep dasar dapat menghubungkan kemampuan kognitif siswa yang 
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konkret dengan konsep baru matematika yang abstrak. Dalam penanaman konsep 
dasar ini diharapkan alat peraga atau media dapat digunakan untuk membantu siswa 
memahami konsep baru. 
2. Pemahaman konsep 
  Penanaman konsep bertujuan agar siswa lebih mampu memahami suatu 
konsep matematika yang telah ditanamkan. Pemahaman konsep terdiri dari dua 
pengertian. Pertama merupakan kelanjutan dari pembelajaran pemahaman konsep 
dalam satu pertemuan. Kedua, pelajaran pemahaman konsep dilakukan pada 
pertemuan yang berbeda. 
3. Pembinaan keterampilan 
       Pembelajaran pembinaan keterampilan bertujuan supaya siswa lebih terampil 
dalam menggunakan berbagai konsep matematika. Pembinaan keterampilan terdiri 
atas dua pengertian. Pertama merupakan kelanjutan dari pembelajaran penanaman 
konsep dan pemahaman konsep yang dilakukan dalam satu pertemuan. Kedua, 
pembelajaran pembinaan keterampilan dilakukan pada petemuan yang berbeda. 
F. Hubungan Pendekatan Pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, 
Intellectual) Terhadap Hasil Belajar Pecahan Sederhana 
       Menurut Meier (2003: 90) belajar haruslah memanfaatkan alat indra sebanyak 
mungkin, serta membuat seluruh pikiran dan tubuh terlibat dalam proses belajar. 
Telah dibuktikan bahwa orang yang belajar dari berbagai aktivitas dan pengalaman 
lebih membuahkan hasil dari pada hanya belajar dengan duduk di depan penceramah, 
buku paduan, televisi ataupun komputer. Oleh karena itu, melibatkan tubuh dalam 
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belajar akan cenderung membangkitkan kecerdasan terpadu sepenuhnya bagi siswa. 
Maka dalam hal ini pendekatan SAVI dapat digunakan dalam pembelajaran 
matematika  pada materi pecahan sederhana, karena pendekatan ini memanfaatkan 
seluruh tubuh dan alat indra untuk belajar. 
       Di dalam pembelajaran matematika pada materi pecahan sederhana 
pendekatan Somatik, Auditori, Visual, dan Intelektual (SAVI) guru memotivasi siswa 
untuk berperan penuh pada proses pembelajaran. Kemudian guru mendemonstrasikan 
mengenai keterampilan tertentu dihadapan siswa. Selanjutnya seluruh siswa 
dilibatkan dalam mendemonstrasikan apa yang telah didemontrasikan oleh guru 
tersebut. Setelah itu siswa menerapkan pengetahuan dan konsep yang sudah 
didapatkan dengan mengerjakan soal LKS atau evaluasi. 
       Pendekatan SAVI merupakan suatu pendekatan yang terdiri atas unsur 
Somatik, Aditori, Visual, dan Intelektual. Disini siswa belajar dengan menggunakan 
seluruh panca inderanya. Dengan demikian terjadi peningkatan interaksi siswa dan 
suasana pembelajaran tidak membosankan, sehingga siswa termotivasi untuk belajar, 
yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
G. Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Penerapan Pendekatan SAVI untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada 
Pelajaran Matematika di Kelas IV SD Santa Lusia Sei Rotan Batang Kuis T.A 
2013/2014. 
     Dari penelitian yang telah dilaksanakan oleh Ratio Samosir tahun 2014 
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar di Universitas Negeri Medan, 
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membuktikan bahwa dengan menerapkan pendekatan SAVI dapat meningkatkan 
hasil belajar dan aktivitas siswa dalam belajar. Presentase ketuntasan belajar 
secara klasikal yaitu 90% pada mata pelajaran matematika. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut, peneliti menerapkan pendekatan (Somatic, Auditory, Visual, 
Intellectual) SAVI di kelas III SD Negeri Salakan Lor pada materi pecahan 
sederhana.  
2. Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Pendekatan Belajar "SAVI" pada 
Siswa Kelas III SD N 01 Jatisuko Jatipuro Tahun Pelajaran 2010/2011 
      Dari penelitian yang telah dilaksanakan oleh Purwanti tahun 2011 Program 
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar di Universitas Muhammadiyah Surakarta, 
membuktikan bahwa dengan menerapkan pendekatan SAVI dapat meningkatkan 
hasil belajar dan  antusiasme siswa dalam belajar matematika pokok bahasan 
pecahan sederhana. Presentase ketuntasan mencapai 95% pada mata pelajaran 
matematika pokok bahasan pecahan sederhana. Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut, peneliti menerapkan pendekatan (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) 
SAVI di kelas III SD NSalakan Lor khusus pada materi pecahan sederhana.   
H. Kerangka Berpikir 
       Pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas merupakan salah satu tugas utama 
guru.  Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses menambah pengalaman siswa 
guna memperoleh sebuah pengetahuan baru. Dalam proses pembelajaran masih 
sering meminimalkan keterlibatan siswa. Dominasi guru dalam proses pembelajaran 
menyebabkan siswa bersifat pasif sehingga lebih banyak menunggu sajian-sajian guru 
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dari pada mencari dan menemukan pengetahuan yang siswa butuhkan. Hal tersebut 
membuat pengetahuan siswa kurang berkembang sehingga dapat berdampak pada 
hasil belajar siswa. 
       Berdasarkan hasil penelusuran pada daftar nilai hasil belajar siswa tahun 2017 
dan hasil observasi yang dilakukan, menunjukkan adanya permasalahan yang muncul 
pada pembelajaran matematika kelas III di SD N Salakan Lor. Permasalahan tersebut 
adalah hasil belajar siswa yang kurang memenuhi target KKM SD N Salakan Lor 
pada materi pecahan sederhana. 
       Dalam hal ini penggunaan pendekatan SAVI  (Somatic, Auditory, Visual, 
Intellectual) diharapkan dapat menjadi solusi dalam meningkatkan hasil belajar 
pecahan sederhana. Pendekatan pembelajaran SAVI  (Somatic, Auditory, Visual, 
Intellectual)  merupakan pendekatan yang melibatkan seluruh tubuh dan alat indra 
sehingga dapat digunakan untuk membantu meningkatkan pemahaman siswa tentang 
materi pecahan. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara wali kelas III di SD N 
Salakan Lor yang telah dilakukan, wali kelas III SD N Salakan Lor belum 
menggunakan pendekatan pembelajaran yang tepat dalam melaksanakan proses 
pembelajaran matematika materi pecahan sederhana, sehingga masih banyak siswa 
yang belum memahami konsep pecahan sederhana dan menyebabkan hasil belajar 
matematikanya pada materi tersebut rendah.    
          Berdasarkan paparan kajian teori dan penelitian yang dijadikan rujukan di 
atas, diasumsikan  bahwa salah satu pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika adalah menggunakan pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, 
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Visual, Intellectual). Pendekatan pembelajaran SAVI adalah pendekatan 
pembelajaran dengan berbuat dan bergerak (somatic), belajar berbicara dan 
mendengar (auditory), belajar dengan mengamati dan menggambar (visual), dan 
belajar dengan memecahkan masalah dan berpikir (intellectual).  
       Pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) dalam 
pembelajaran matematika diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar matematika 
siswa pada  materi pecahan sederhana. Dengan mengoptimalkan seluruh panca indera 
dalam pembelajaran secara langsung dalam satu peristiwa, tidak hanya mendengar 
dan melihat penjelasan guru, tetapi adanya hal baru di mana ada media  visual untuk 
dilihat kemudian dipraktikkan, adanya kerja kelompok bersama teman, dan adanya 
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I. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana pengunaan pendekatan SAVI dalam pembelajaran matematika pada 
materi bahasan pecahan sederhana? 
2. Bagaimana cara meningkatkan hasil belajar matematika pada materi pecahan 























A. Desain Penelitian Tindakan  
       Penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian tindakan kelas  atau yang 
biasa disebut dengan PTK. Menurut Arikunto (2015: 1) penelitian tindakan kelas 
adalah penelitian yang memaparkan terjadinya sebab-akibat dari suatu tindakan, 
sekaligus memaparkan seluruh proses sejak awal pemberian perlakuan sampai dengan 
dampak yang didapatkan dari perlakuan tersebut. Menurut Burns (Sanjaya, 2011: 25) 
penelitian tindakan merupakan penerapan fakta yang ditemukan untuk memecahkan 
suatu masalah dalam situasi sosial pandangan untuk meningkatkan kualitas tindakan 
yang dilakukan, yang melibatkan kolaborasi dan kerja sama para peneliti, dan 
praktisi. Dengan demikian yang dimaksud dengan PTK adalah penelitian yang 
memaparkan proses dan hasil dari suatu tindakan, yang melibatkan kerjasama antara 
guru dan peneliti.  
       Di dalam penelitian ini, peneliti akan berkolaborasi dengan guru kelas III SD 
N Salakan Lor. Peneliti dan guru akan bekerjasama untuk meningkatan hasil belajar 
matematika pada materi pecahan sederhana dengan menggunakan pendekatan SAVI. 
Guru kelas III akan berperan sebagai pengajar, sedangkan peran peneliti sebagai 
observer yang membantu membuat RPP, mendesain perlengkapan belajar, dan 
membantu selama proses pembelajaran berlangsung.  Namun demikian peneliti juga 
akan berperan sebagai guru pengajar. 
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       Penelitian tindakan kelas (PTK) dalam penelitian ini mempunyai tujuan 
utama. Tujuan utamanya yaitu meningkatkan hasil belajar matematika kelas III pada 
materi pecahan sederhana. Kasihani Kasbolah (1998: 112), menyatakan empat model 
penelitian tindakan kelas, seperti berikut ini: 
1. Model Ebbut (1985) 
2. Model Kemmis dan Mc Taggart (1988) 
3. Model Elliot (1991) 
4. Model Mc Kernan (1991) 
Dari beberapa model penelitian tindakan kelas di atas, peneliti lebih memilih untuk 
memakai model Kemmis dan Mc Taggart, dikarenakan mudah dipahami dan 
dilaksanakan. 
       Dalam proses penelitian ini menggunakan model Kemmis dan Mc.Taggart 
(Suwarsih Madya, 2009: 58-63) yang setiap siklus terdiri dari empat komponen 
tindakan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi dalam suatu 
spiral yang saling terkait. Berikut ini bentuk model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
menurut Kemmis dan Mc. Taggart : 
 
 
     






0. Pra tindakan 
Siklus 1: 
1. Perencanaan I 
2. Tindakan dan observasi I 
3. Refleksi I 
 
Siklus 2: 
1. Perencanaan II 
2. Tindakan dan observasi II 
3. Refleksi II 
 
Gambar 8. Spiral Kemmis dan Mc. Taggart (Suwarsih Madya, 2009: 67) 
       Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model penelitian dari Kemmis 
dan Mc. Taggart karena model tersebut sesuai dengan rencana penelitian yang akan 
dilakukan. Rencana penelitian tersebut yaitu diawali dengan observasi masalah 
pembelajaran yang terjadi di kelas III SD N Salakan Lor. Kegiatan tersebut 
dilanjutkan dengan merencanakan tindakan yang akan dilakukan untuk menghadapi 
masalah tersebut. Rencana tindakan tersebut dilanjutkan dengan menerapkan tindakan 
yang sudah direncanakan, serta mengamati/observasi rencana tindakan yang sudah 





a. Siklus I 
1) Perencanaan (Planning) 
 Pada tahap perencanaan yang dilakukan yaitu: 
a) peneliti dan guru kelas III SD N Salakan Lor menyiapkan RPP dengan kegiatan 
pembelajaran menggunakan pendekatan SAVI, 
b) menyiapkan lembar pre-test, LKS, dan lembar evaluasi/post-test bagi siswa, 
c) menyiapkan bahan ajar yang sesuai dengan indikator, digunakan sebagai 
pedoman  dalam pelaksanaan pembelajaran, 
d) menyiapkan instrumen penelitian dan lembar observasi yang akan digunakan, 
e) melakukan koordinasi dengan guru kelas III terkait pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
2) Tindakan (action) 
 Pada tahap ini akan diuraikan mengenai tindakan yang dilakukan oleh 
peneliti. 
a) Pendahuluan  
Kegiatan yang dilakukan pada pendahuluan yaitu mengawali pelajaran dengan 
mengucap salam, menanyakan kabar siswa, membangkitkan minat siswa, 
memberikan perasaan positif mengenai pengalaman belajar, dan menempatkan siswa 
dalam situasi optimal untuk belajar. Selain itu apreasiasi diberikan sesuai dengan 





b) Kegiatan Inti 
Kegiatan yang dilakukan yaitu menyampaikan materi pecahan sederhana sesuai 
dengan RPP, dengan menggunakan pendekatan SAVI. 
c) Penutup 
Kegiatan yang dilakukan yaitu melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah 
dilakukan, menyimpulkan materi, memberikan kesempatan pada siswa untuk 
bertanya tentang materi yang belum dipahami, dan menutup pelajaran dengan salam. 
3) Observasi (observing) 
       Pada tahap ini diuraikan mengenai pengamatan atas hasil dari tindakan yang 
dilakukan. Observasi dilakukan untuk mengetahui proses guru mengajar, dan proses 
siswa saat melaksanakan pembelajaran.  
4) Refleksi  (reflecting) 
       Pada tahap refleksi diuraikan mengenai perubahan peningkatan hasil belajar 
siswa, setelah mengikuti pembelajaran matematika pada materi pecahan sederhana  
menggunakan pendekatan SAVI. Peneliti dan guru kelas berkolaborasi untuk 
melakukan refleksi guna mengetahui kesesuaian antara skenario pembelajaran dan 
pelaksanaan pembelajaran. Hasil dari refleksi ini digunakan untuk bahan 
pertimbangan dalam menentukan tindakan pada siklus II. Jika peningkatan hasil 
belajar belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70,00 maka perlu 





b. Siklus II 
       Pada siklus II ini, akan disusun berdasarkan hasil refleksi dari siklus I. 
Apabila pada siklus I sudah mencapai target yang diharapkan, maka penelitian pada 
siklus II  dilaksanakan sebagai pemantapan atau perbaikan penelitian dari siklus I. 
Apabila pada siklus I belum mencapai target yang diharapkan, maka penelitian pada 
siklus II digunakan untuk memperbaiki pelaksanaan pada siklus I. Penelitian ini akan 
berlanjut pada siklus III apabila pada siklus II belum mencapai target yang 
diharapkan. 
B. Waktu Penelitian 
       Penelitian dilaksanakan pada tahun ajaran Semester Genap/II (dua) 
2017/2018. Penelitian akan dimulai  pada awal bulan Januari-Februari 2018. Setelah 
instrumen penelitian siap untuk digunakan, maka peneliti akan melakukan penelitian 
tindakan kelas (PTK) pada siswa kelas III SD N Salakan Lor. Mata pelajaran yang 
akan diteliti adalah mata pelajaran matematika, khususnya dalam lingkup materi 
pecahan sederhana. 
C. Deskripsi Tempat Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan di kelas III SD N Salakan Lor yang beralamat di  
Salakan, Selomartani, Kalasan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 
55571. SD N Salakan Lor terletak di wilayah perdesaan dan tepat berada di pinggir 
jalan raya. SD N Salakan Lor mempunyai bangunan, halaman, dan lapangan yang 
cukup luas. Terdapat ruang kelas 1-6, kantor guru, kantor kepala sekolah, kantin, 
perpustakaan, mushola, UKS, toilet, gudang dan dapur. 
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D. Subjek dan Karakteristik 
       Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III SD N Salakan Lor dengan jumlah 
siswa sebanyak 25. Siswa perempuan sebanyak 14 dan siswa laki-laki sebanyak 11. 
Karakteristik siswa kelas III SD N Salakan Lor masih berada pada tahap operasional 
konkret, sehingga masih perlu adanya pendekatan pembelajaran yang tepat dan sesuai 
dengan tahap perkembangan berpikir siswa yang dapat membantu siswa menemukan 
dan mengembangkan pengetahuannya. 
E. Skenario Tindakan 
 Skenario tindakan diterapkan dengan menggunakan pendekatan SAVI.  Siklus 
I diterapkan sesuai dengan materi yang dipelajari siswa menggunakan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran yang telah disusun. Siklus II dan seterusnya digunakan 
untuk mengetahui kemajuan siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. 
1. Siklus I 
a. Tahap Persiapan (Kegiatan Pendahuluan) 
1) guru menentukan materi dalam menerapkan pembelajaran menggunakan 
pendekatan SAVI. Materi yang dipilih yaitu materi pecahan sederhana, 
2) guru menyususn RPP, lembar observasi, lembar kerja siswa, soal tes/evaluasi, 
3) guru mempersiapkan media berupa kertas lipat yang akan digunakan untuk 
membuat contoh bentuk pecahan, 
4) guru membuka pelajaran dengan mengucap salam, 
5) siswa menjawab salam guru, dan dilanjutkan doa bersama, 
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6) guru menanyakan kabar siswa dan melakukan presensi siswa untuk mengecek 
kehadiran siswa, 
7) siswa diberi motivasi oleh guru dan ditanya mengenai kesiapan belajar hari ini, 
8) guru melakukan apersepsi, dan merangsang rasa ingin tahu siswa terhadap materi 
pecahan sederhana, dan 
9) guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang jelas. 
b. Tahap Penyampaian (Kegiatan Inti) 
1) guru menyampaikan materi pecahan sederhana pertama-pertama dengan 
menggunakan media konkret seperti buah-buahan, 
2) guru mendemonstrasikan keterampilan pada materi pecahan sederhana 
menggunakan kertas lipat  dengan cara: (Auditory dan Visual) 
a) guru melipat kertas lipat menjadi beberapa bagian sesuai dengan pecahannya, 
b) guru memberi garis bekas lipatan, 
c) guru mengabsir kertas lipat sesuai dengan pecahannya, 
d) guru menempelkan kertas lipat di papan tulis 
e) guru menuliskan lembang pecahan dari kertas lipat yang telah diperagakan, 
f) siswa memperhatikan guru yang sedang menyampaikan materi  pecahan 
sederhana,  
g) siswa memperhatikan guru yang sedang mendemonstrasikan keterampilan pada 
materi pecahan sederhana dengan menggunakan kertas lipat, 
h) siswa memperhatikan guru menggambar pecahan di papan tulis, dan 
i) siswa memperhatikan guru menuliskan lambang pecahan. 
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3) siswa melaksanakan pelatihan yang dibimbing oleh guru dengan cara: (Somatic) 
a) siswa membantu guru membagikan kertas lipat pada teman sekelasnya, 
b) siswa mempraktikkan atau membuat contoh pecahan sederhana, dengan 
memperhatikan demonstrasi dari guru, 
c) guru memberikan pengawasan dan membimbing siswa apabila mengalami 
kesulitan, 
d) setelah selesai mempraktikkan, salah satu siswa diminta maju untuk 
mempresentasikan hasil pekerjaannya, 
4) guru mengecek  pemahaman siswa dengan memperhatikan keberhasilan siswa 
setelah mempraktikkan atau membuat contoh pecahan sederhana, dan 
memberikan beberapa pertanyaan pada siswa.  
c. Tahap Pelatihan (Kegiatan Inti) 
1) siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok, 
2) salah satu siswa membantu guru membagikan LKS pada setiap kelompok, 
3) siswa ditugaskan untuk membuat pecahan sederhana dengan menggunakan kertas 
lipat dengan cara: (Somatic) 
a) siswa membuat pecahan sederhana sesuai dengan soal yang ada di LKS, 
b) siswa menempelkan kertas lipat yang telah sesuai dengan pecahannya di LKS, 
c) guru memberikan pengawasan dan membimbing kelompok apabila mengalami 
kesulitan, 
4) guru meminta siswa untuk meneliti kembali hasil pekerjaan kelompoknya, 
5) siswa diminta mengerjakan soal yang ada di LKS secara kelompok,  
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6) setiap siswa harus mendiskusikan soal yang diberikan pada kelompoknya, dan  
7) selama proses diskusi berlangsung, guru mengamati kerja setiap kelompok secara 
bergantian, dan mengarahkan atau membantu siswa yang mengalami kesulitan. 
d. Tahap Penampilan Hasil (Tahap Penutup) 
1) pada tahap ini guru membagikan soal evaluasi yang dikerjakan secara individu 
oleh siswa dengan cara: (Intellectual) 
a) siswa mengerjakan soal evaluasi yang telah di bagikan oleh guru secara individu, 
b) soal evaluasi yang diberikan mencakup indikator yang telah disampaikan pada 
hari itu juga, 
c) tipe soal sesuai dengan tahap perkembangan siswa, 
d) siswa yang telah selesai mengerjakan soal diberikan kesempatan untuk membaca 
materi selanjutnya, atau membaca buku bacaan yang ada di rak belakang supaya 
tidak menganggu temannya yang belum selesai.  
2) siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentang materi yang telah 
disampaikan. 
3) Siswa bersama guru menyimpulkan tentang materi pembelajaran. 
F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
       Di dalam penelitian yang berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar 
Matematika pada Materi  Pecahan Sederhana Menggunakan Pendekatan SAVI bagi 
Siswa Kelas III SD N Salakan Lor” ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan 
data yaitu:  observasi, dokumentasi, dan tes. Hal ini bertujuan agar data yang 
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diperoleh oleh peneliti lebih akurat. Uraian dari teknik pengumpulan data sebagai 
berikut: 
a.  Tes 
       Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa kelas III SD N Salakan Lor 
pada materi mengenal pecahan sederhana, membandingkan pecahan sederhana,  
memecahkan masalah yang berkaitan dengan pecahan sederhana. Tes dilakukan pada 
setiap akhir siklus. Tes tersebut berupa tes tertulis yang berisi 15 soal isian singkat. 
b. Observasi  
       Menurut Sanjaya (2011: 79) observasi merupakan pengumpulan informasi 
mengenai proses pembelajaran yang dilakukan guru sesuai dengan tindakan yang 
telah disusun. Dengan demikian metode pengumpulan data dengan teknik observasi 
adalah metode yang digunakan untuk memperoleh data kegiatan yang terjadi di 
lapangan, dengan pengamatan secara langsung tanpa perantara. Observasi dilakukan 
sebelum dan selama proses pembelajaran berlangsung. 
c. Dokumentasi 
 Teknik dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
pengumpulan data dengan cara mempelajari dokumen-dokumen maupun arsip-arsip 
yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran. Selain itu, peneliti juga menggunakan 






2. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes,  lembar 
observasi dan dokumentasi. 
a. Tes  
1) Kisi-kisi Soal Tes Pra Tindakan 

























3.1.1 mengenal pecahan sederhana 





















3.2.1 menyajikan nilai pecahan dalam 

















3.3.1 melakukan operasi hitung 






3.3.2 memecahkan masalah yang 












2) Kisi-Kisi Soal Evaluasi I 

























3.1.1 mengenal pecahan sederhana 





















3.2.1 menyajikan nilai pecahan dalam 

















3.3.1 melakukan operasi hitung 






3.3.2 memecahkan masalah yang 





















3) Kisi-Kisi Soal Post Test Siklus II 

























3.1.1 mengenal pecahan sederhana 





















3.2.1 menyajikan nilai pecahan dalam 

















3.3.1 melakukan operasi hitung 






3.3.2 memecahkan masalah yang 





b. Observasi  
Observasi dilakukan oleh peneliti untuk mengamati saat proses pembelajaran 







1) Lembar Observasi Kegiatan Mengajar Guru 
Tabel 7. Kisi-kisi lembar observasi kegiatan mengajar guru 











1. Tahap Persiapan (Kegiatan 
Pendahuluan) 
     
a. Guru membuka pelajaran 
dengan mengucap salam, 
dilanjutkan berdoa bersama. 
     
b. Guru menanyakan kabar 
siswa dan melakukan 
presensi siswa. 
     
c. Guru menanyakan kesiapan 
belajar siswa dan apersepsi. 
     
d. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
     
e. Guru memberikan motivasi 
pada siswa. 
     
2. Tahap Penyampaian 
(Kegiatan Inti) 
     
a. Guru menggunakan media 
berupa benda kongkret. 
(Tahap Visual) 
     
b. Guru menggunakan media 
yang menarik bagi siswa. 
(Tahap Visual) 
     
c. Guru menggunakan media 
pembelajaran yang mudah 
dimengerti siswa. 
     




buahan dan kertas lipat 
(Tahap Auditory dan 
Visual) 
     
e.  Guru menyampaikan 
materi pecahan sederhana 
dengan jelas, sehingga 
























Tahap Pelatihan (Kegiatan 
Inti) 
     
a. Guru membimbing 
pelatihan pada siswa untuk 
memeragakan pecahan 
sederhana dengan 
menggunakan kertas lipat. 
(Somatic) 
     
b. Guru mengecek  
pemahaman siswa. 




Tahap Penampilan Hasil 
(Tahap Penutup) 
     
a. Pada tahap ini guru 
membagikan soal evaluasi 
yang dikerjakan secara 
individu. Mencakup materi 
yang telah diberikan. 
(intellectual) 
     
b. Guru memberikan 
kesempatan pada siswa 
untuk bertanya tentang 
materi yang telah 
disampaikan. 
     
c. Guru mengajak siswa untuk 
menyimpulkan kegiatan 
belajar hari ini.  
     
Keterangan : Berilah tanda centang (√) pada tabel penilaian di atas. 4 (sangat baik), 










2) Lembar Observasi Kegiatan Belajar Siswa 
Tabel 8. Lembar observasi kegiatan belajar siswa 











1. Tahap Persiapan (Kegiatan 
Pendahuluan) 
     
a. Siswa menjawab salam 
guru dan dilanjutkan 
dengan berdoa. 
     
2.  Tahap Penyampaian 
(Kegiatan Inti) 
     
a. Siswa memperhatikan 
penjelasan guru. 
     
b. Siswa memperhatikan guru 





buahan dan kertas lipat 
(Tahap Auditory dan 
Visual) 




Tahap Pelatihan (Kegiatan 
Inti) 
     
a. Siswa memeragakan 
pecahan sederhana dengan 
menggunakan kertas lipat. 
(Somatic) 
     
b. Siswa bertanya pada guru 
ketika mengalami kesulitan. 
     
4. Tahap Penampilan Hasil 
(Tahap Penutup) 
     
a. Siswa mengerjakan soal 
evaluasi yang dikerjakan 
secara individu. Mencakup 
materi yang telah diberikan. 
(intellectual) 
     
b. Siswa dengan bimbingan 



























pembelajaran yang sudah 
dipelajari. 
     
Pengamatan Suasana Kelas      
a. Siswa menyimak 
penjelasan dan contoh yang 
diberikan oleh guru. 
     
b. Siswa semangat dalam 
mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 
     
c. Siswa aktif dalam 
mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 
     
d. Siswa mampu berdiskusi 
dengan temannya saat kerja 
kelompok. 
     




     
f. Siswa mampu menghargai 
pendapat temannya. 
     
Keterangan : Berilah tanda centang (√) pada tabel penilaian di atas. 4 (sangat baik), 
3 (baik), 2 (cukup), 1 (kurang). 
 
c. Dokumentasi 
       Menurut Sukardi (2012: 47) sumber informasi dokumentasi memiliki peran 
penting dan perlu mendapat perhatian bagi peneliti. Data ini memiliki objektivitas 
yang tinggi dalam memberikan informasi kepada para guru sebagai tim peneliti. 
Dokumentasi dapat digolongkan ke dalam dokumentasi resmi dan tidak resmi. 
Dokumentasi resmi contohnya silabus , skema kerja, dan tes evaluasi yang digunakan 
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beserta hasilnya. Tes evaluasi tersebut berupa tes yang dikerjakan secara individu 
yang berbentuk soal isian singkat dan dilaksanakan pada akhir siklus. 
       Dokumentasi tidak resmi contohnya lembar kerja siswa, bab-bab yang berisi 
materi pembelajaran yang dianjurkan guru maupun yang berasal dari buku teks, dan 
sampel dari pekerjaan siswa. Selain itu dokumentasi juga dapat berupa gambar yaitu 
berupa foto yang diambil saat proses kegiatan belajar mengajar. 
G. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
       Pedoman kriteria keberhasilan penelitian yang digunakan adalah pedoman 
kriteria keberhasilan pembelajaan Matematika SD N Salakan Lor yaitu sekurang-
kurangnya 75% dari jumlah peserta didik mendapat nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) 70,00 dan nilai rata-rata kelas minimum 70,00 maka penelitian 
dinyatakan berhasil. Sedangkan proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila 
aktivitas siswa mencapai minimal 75%. 
Indikator keberhasilan dari penelitian ini apabila: 
1. Nilai rata-rata hasil belajar siswa ≥ 70,00. 
2. Banyaknya siswa yang mendapatkan nilai  ≥ 70,00 minimal 75% dari jumlah total 
siswa.  
3. Siswa berpartisipasi aktif minimal 75% dalam pembelajaran. 
H. Teknik Analisis Data  
       Analisis data yang digunakan di dalam penelitian ini dilakukan dengan dua 




1. Analisis data kuantitatif 
       Hasil tes yang telah diperoleh dari siswa dianalisis secara deskriptif 
kuantitatif. Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar matematika 
materi pecahan sederhana pada siswa kelas III SD N Salakan Lor, dibuktikan dengan 
peningkatan hasil evaluasi yang dilaksanakan sebanyak siklus yang dilakukan. 
       Analisis yang digunakan untuk mengetahui meningkat atau tidaknya hasil 
belajar siswa kelas III adalah statistik deskriptif kuantitatif, yaitu dengan mencari 
rerata dari skor terendah sampai skor tertinggi, menghitung presentase ketuntasan 
belajar.   
a. Menurut Sudjiono (2008: 81) perhitungan rata-rata dapat diperoleh dengan rumus 
Mean (M) sebagai berikut:   
Mean untuk mengetahui nilai rata-rata: 
            Σx 
 Mean   =         
          n 
 
Keterangan: 
Σ x = jumlah nilai siswa 
x = skor (nilai siswa) 




b. Rumus yang digunakan untuk mengitung presentase siswa yang lulus adalah 
sebagai berikut: 
                       f 
 P     =                     x 100%    




f = jumlah keseluran siswa yang mencapai rata-rata 
n = jumlah seluruh siswa 
2. Analisis Data Kualitatif 
        Data yang diperoleh pada setiap kegiatan observasi dari setiap siklus, 
dianalisis secara deskriptif kualitatif. Analisis data secara deskriptif kualitatif 
digunakan untuk mengetahui secara kualitatif hasil penelitian tindakan yang 
dilakukan. Analisis data dimulai dari awal hingga akhir pengumpulan data dalam 
penelitian. Analisis hasil penelitian disajikan melalui analisis deskriptif kualitatif 
dengan data yang diperoleh dari observasi, tes, dan dokumentasi. Hasil analisis yang 
telah diperoleh diuraikan dengan kalimat-kalimat deskriptif. Langkah-langkah yang 
digunakan untuk menganalisis data deskriptif kualitatif seperti yang diutarakan Miles 






a. Reduksi Data  
       Reduksi data adalah proses merangkum, memilih, dan memfokuskan data 
pada poin-poin penting, sehingga memberikan gambaran yang jelas untuk 
mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data. 
b. Penyajian Data  
       Penyajian data adalah proses untuk menyusun data supaya lebih mudah untuk 
dipahami. Penyajian data dapat dilakukan dengan bentuk uraian, bagan, dan 
sebagainya.  
c. Penarikan Kesimpulan  
       Kesimpulan yang diperoleh merupakan suatu hal yang bisa dijadikan sesuatu 
untuk mengungkap hal yang sebelumnya masih belum jelas. Penarikan kesimpulan 
dimulai dengan menentukan kesimpulan sementara dari hasil siklus I hingga 













HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada BAB IV ini akan disajikan hasil penelitian dan pembahasan dari 
pelaksanaan pembelajaran matematika materi pecahan sederhana dengan 
menggunakan pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) pada siswa 
kelas III SD N Salakan Lor. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2018. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam II siklus, terbagi dalam 5 kali pertemuan. Siklus I 
terdapat 3 kali pertemuan, dan sikuls II terdapat 2 kali pertemuan. Pertemuan pertama 
pada siklus I dilaksanakan  pada 11 Januari 2018, pertemuan kedua pada tanggal 16 
Januari 2018, pertemuan ketiga pada tanggal 22 Januari 2018. Sedangkan siklus II 
pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 24 Januari 2018, dan pertemuan kedua 
dilaksanakan pada 29 Januari 2018. 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
  Penelitian tindakan ini dilaksanakan di SD N Salakan Lor. SD tersebut 
terletak di dusun Salakan, Selomartani, Kalasan, Kabupaten Sleman, Daerah 
Istimewa Yogyakarta.  Di SD ini terdapat ruang kelas 1-6, kantor guru, kantor kepala 
sekolah, koperasi, perpustakaan, mushola, UKS, toilet, gudang dan dapur.  
 Jumlah seluruh siswa SD N Salakan Lor adalah 150 siswa,  sedangkan guru di 
SD N Salakan Lor berjumlah 13 guru dengan perincian sebagai berikut: 1 kepala 
sekolah, 6 guru kelas, 1 guru agama, 1 guru penjas, 1 guru tidak tetap. Selain itu SD 
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tersebut memiliki 1 karyawan penjaga sekolah, 1 karyawan TU, 1 karyawan 
perpustakaan. 
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas III SD N Salakan Lor tahun 
pelajaran 2017/2018. Siswa kelas III berjumlah 25 dengan rincian jumlah siswa laki-
laki ada 11, dan jumlah siswa perempuan ada 14. 
3. Deskripsi Penelitian Tahap Awal 
 Kegiatan penelitian pada tahap awal dapat dilihat melalui tabel berikut.  
Tabel 9. Kegiatan penelitian tahap awal 
Hari, tanggal Keterangan 
8 September 2017 Meminta izin kepada Kepala Sekolah dan guru kelas III SD 
N Salakan Lor dalam rangka penelitian tugas akhir skripsi, 
yang berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar 
Matematika pada Materi Pecahan Sederhana Menggunakan 
Pendekatan SAVI bagi Siswa Kelas III SD N Salakan Lor”. 
 
8-10 Oktober 2017 Melaksanakan observasi kegiatan pembelajaran 
matematika di kelas III. 
 
4 Januari 2018 Melaksanakan pre-test guna mengetahui kemampuan awal 
siswa kelas III pada materi pecahan sederhana. 
 
 
Peneliti melaksanakan pre test untuk mengetahui kemampuan awal hasil belajar siswa 
pada materi pecahan sederhana. Berikut ini adalah data pre test hasil belajar siswa 





Tabel 10. Hasil pre test siswa kelas III pada materi pecahan sederhana 
No. Nama  Siswa Nilai Pretest Tuntas Belum Tuntas 
1 AF 66,00    
2 AS 66,00    
3 AWF 66,00    
4 AK 53,00    
5 AZS 66,00    
6 ANS 66,00    
7 CHW 53,00    
8 DA 60,00    
9 DSA 60,00    
10 EIP 46,00    
11 EPM 40,00    
12 FHOM 66,00    
13 FAZ 66,00    
14 LNM 53,00    
15 NF 46,00    
16 NN 53,00    
17 PW 66,00    
18 PAC 46,00    
19 RF 46,00    
20 RVA 66,00    
21 SBK 53,00    
22 ABM 53,00    
23 SN 53,00    
24 ZAINS 53,00    
25 GSAP 66,00    
Jumlah  1428,00 0 25 
Rata-rata 57,12   
Nilai terendah 40,00   
Nilai tertinggi 66,00   
Varian 72,07   
Standar Deviasi 8,48   
Ketuntasan  0% 100% 
 
 Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa semua siswa mendapatkan nilai di 
bawah KKM yang ditetapkan yaitu 70,00. Rata-rata hasil pre test siswa adalah 57,12, 
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sedangkan nilai tertinggi 66,00 dan nilai terendah  40,00. Pada pre tes pra tindakan 
siswa yang tuntas adalah 0 (0%), dan siswa yang belum tuntas adalah 25 (100%). 
Ketuntas hasil belajar matematika pada pre test pra tindakan dapat disajikan pada 
grafik di bawah ini: 
 
Gambar 9. Grafik ketuntasan siswa pada pra tindakan 
  
 Berdasarkan tabel nilai pre test pra tindakan dan grafik ketuntasan pre test, 
dapat diketahui bahwa seluruh siswa belum mencapai kriteria ketuntasan minimum 
(KKM). Peneliti mengadakan penelitian tindakan kelas bersama guru kelas III SD N 
Salakan Lor sebagai upaya meningkatkan hasil belajar matematika pada materi 
pecahan sederhana menggunakan pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual, 
Intellectual). Penelitian yang dilaksanakan terdiri dari dua siklus.  Siklus pertama 
dilaksanakan selama 3 kali pertemuan dan siklus kedua dilaksanakan selama 2 kali 















Ketuntasan Siswa pada Pra Tindakan 
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dilaksanakan selama 6 jam. Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan jadwal jam 
pelajaran di kelas III SD N Salakan Lor. Jadwal pelaksanaan penelitian disajikan 
dalam tabel berikut ini: 
Tabel. 11 Jadwal pelaksanaan penelitian 















8.10 - 09. 40 3.1.1 mengenal pecahan sederhana 
(setengah, sepertiga, seperempat, 
seperenam) 
3.1.2 membaca lambang bilangan 
pecahan 





09.40 - 11.45 3.2.1 menyajikan nilai pecahan dalam 
bentuk gambar dan sebaliknya 




09.40 -11.45 3.3.1 melakukan operasi hitung 
penjumlahan bilangan pecahan yang 
berpenyebut sama. 
3.3.2 memecahkan masalah yang 
melibatkan bilangan pecahan 
 
II Kamis, 24 
Januari 2018 
07.00 – 08.45 3.1.1 mengenal pecahan sederhana 
(setengah, sepertiga, seperempat,   
seperenam) 
3.1.2 membaca lambang bilangan 
pecahan 
3.1.3 menulis lambang bilangan 
pecahan sederhana 
3.2.1 menyajikan nilai pecahan dalam 




07.00- 08.45 3.2.2 membandingkan dua pecahan 
3.3.1 melakukan operasi hitung 
penjumlahan bilangan pecahan yang 
berpenyebut sama. 
3.3.2 memecahkan masalah yang 
melibatkan bilangan pecahan 
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Berikut ini ada beberapa catatan tentang kondisi kelas III SD N Salakan Lor 
berdasarkan hasil observasi: 
a. Ketika proses pembelajaran berlangsung, sebagian siswa memperhatikan guru 
ketika sedang menjelaskan materi, namun ada juga siswa yang malah ngobrol 
dengan temannya ketika guru sedang menjelaskan. 
b. Ketika proses belajar mengajar berlangsung, guru hanya menggunakan buku 
paket dan LKS yang ada. Guru jarang meggunakan media pembelajaran. 
c. Ketika proses pembelajaran sedang berlangsung, hanya sebagian siswa yang aktif 
menjawab pertanyaan guru. 
d. Ketika proses pembelajaran berlangsung, ada kurang lebih 10 siswa yang kurang 
serius mengikuti pembelajaran. 
e. Pada saat mengerjakan soal atau lembar kerja siswa, sebagian siswa dapat 
mengerjakan secara cepat namun ada juga siswa yang mengerjakan secara lambat.  
4. Deskripsi Hasil Tindakan Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan Siklus I 
Pertemuan pertama kegiatan pembelajaran pada siklus I, menjelaskan materi 
mengenal pecahan sederhana (setengah, sepertiga, seperempat, seperenam), membaca 
lambang bilangan pecahan sederhana, dan menulis lambang bilangan pecahan 
sederhana. Pertemuan kedua kegiatan pembelajaran siklus I, menyajikan nilai 
pecahan dalam bentuk gambar dan sebaliknya, dan membandingkan dua pecahan. 
Pertemuan ketiga kegiatan pembelajaran siklus I, melakukan operasi hitung 
penjumlahan bilangan pecahan yang berpenyebut sama dan memecahkan masalah 
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yang melibatkan bilangan pecahan dengan menggunakan pendekatan SAVI (Somatic, 
Auditory, Visual, Intellectual). Pada siklus I ini, setiap siswa belajar secara individu 
dengan menggunakan tahap pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual, 
Intellectual). Siswa juga belajar secara berkelompok dalam mengerjakan LKS yang 
diberikan oleh guru, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator, dan motivator. 
Perencanaan kegiatan belajar dan mengajar pada siklus I adalah sebagai berikut: 
1) menyusun dan menyiapkan RPP pada materi: 
a) mengenal pecahan sederhana (setengah, sepertiga, seperempat, seperenam), 
b) membaca lambang bilangan pecahan sederhana, 
c) menulis lambang bilangan pecahan sederhana, 
d) menyajikan nilai pecahan dalam bentuk gambar dan sebaliknya, 
e) membandingkan dua pecahan, 
f) melakukan operasi hitung penjumlahan bilangan pecahan yang berpenyebut 
sama, dan 
g) memecahkan masalah yang melibatkan bilangan pecahan. 
2) menyusun dan menyiapkan lembar observasi kegiatan mengajar guru dan lembar 
observasi aktivitas belajar siswa. 
3) menyusun dan menyiapkan lembar kerja siswa (LKS) individu dan kelompok. 
4) menyiapkan alat peraga berupa buah apel, dan kertas lipat. 
5) menyusun dan menyiapkan soal evaluasi yang akan diberikan pada siklus I. 
6) menyiapkan camera yang akan digunakan untuk mendokumentasi kegiatan 
mengajar guru dan aktivitas belajar siswa. 
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b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
1) Pelaksanaan Tindakan Siklus I Pertemuan 1 
Penelitian pada siklus I pertemuan 1 ini menyampaikan materi mengenal 
pecahan sederhana (setengah, sepertiga, seperempat, seperenam), membaca lambang 
bilangan pecahan sederhana, dan menulis lambang bilangan pecahan sederhana. 
Waktu pembelajaran yaitu 3x35 menit. 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis, 11 Januari 2018. Guru 
menyampaikan kegiatan awal pembelajaran kemudian menjelaskan konsep pecahan 
sederhana serta cara membaca dan menulis pecahan tersebut, dengan menggunakan 
pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual). Media yang digunakan 
adalah kertas lipat. Alat yang digunakan adalah bolpoin, pensil, cutter, solasi, lem 
kertas dan penggaris.  
a) Tahap Persiapan (Kegiatan Pendahuluan) 
Guru membuka pelajaran dengan salam dan mengajak siswa berdoa. Guru 
menanyakan kabar siswa dan melakukan presensi. Guru menanyakan kegiatan 
pembelajaran minggu lalu dengan melakukan apersepsi yaitu dengan mengajukan 
pertanyaan “Winda memiliki 1 buah roti. Namun roti itu diminta oleh adiknya. 
Karena Winda juga ingin memakannya, apa yang harus dilakukan Winda?” 
Pertanyaan awal ini untuk memancing siswa mengungkapkan pengetahuan yang 
dimiliki. Melalui kegiatan apersepsi, guru kemudian menjelaskan tujuan 
pembelajaran yaitu: (1) dengan melakukan demonstrasi siswa mampu membuktikan 
pecahan sederhana (setengah, sepertiga, seperempat, seperenam) dengan baik, (2) 
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dengan mengamati gambar siswa mampu membaca lambang bilangan pecahan 
dengan benar, (3) dengan mengamati gambar siswa mampu menulis lambang 
bilangan pecahan dengan benar. Setelah itu guru berusaha memotivasi siswa supaya 
semangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Guru juga mengajak siswa untuk 
bernyanyi serta tepuk hebat.  
b) Tahap Penyampaian (Kegiatan Inti) 
(1) Tahap Auditory dan Visual 
Guru menyampaikan dan menjelaskan materi mengenal pecahan sederhana 
dengan menggunakan kertas lipat. Sebelum memeragakan konsep pecahan sederhana, 
guru memberikan contoh permasalahan kepada siswa. 
Guru : “Ibu mempunyai satu lembar kertas lipat, kemudian kertas ini akan Ibu bagi 
menjadi 4 bagian sama besar dengan Winda, Lala, Ani. Pertanyaannya Winda 
mendapat kertas berapa bagian?” 
Siswa : “Winda dapat 1 bagian kertas bu.” 
Guru : “Apa benar Winda mendapat 1 bagian kertas? Coba kita peragakan terlebih 
dahulu ya. Bagaimana cara membagi kertasnya?” 
Siswa : “Kertas dibagi menjadi 4 bu.” 
Guru : “Ya. Pertama kertas ini dilipat menjadi 4 bagian, kemudian diberi garis bekas 
lipatan. Bagian yang akan Ibu berikan ke Winda ini diarsir.” (sambil memperagakan) 
Guru : “Coba perhatikan, berapa bagian kertas yang telah dilipat?” 
Siswa : “Empat bagian bu.” 
Guru : “Berapa bagian kertas yang telah diarsir?” 
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Siswa : “Satu bagian bu.” 
Guru : “Berapa bagian kertas yang telah diarsir dari semua bagian?” 
Siswa : “1 dari 4 bagian bu.” 
Guru : “Ya benar, anak-anak hebat. Apabila ditulis dalam lambang pecahan, maka 





Guru : “Jadi berapa bagian kertas yang Ibu berikan ke Winda, dari kertas yang telah 
diarsir?” 
Siswa : “Satu dari empat bagian yang sama besar.” 
Guru kemudian menempelkan kertas yang sudah diarsir tersebut di papan 
tulis. Guru menggambar kertas lipat yang telah dibagi menjadi empat bagian beserta 
arsirannya, kertas tersebut menunjukkan pecahan 
 
 




 di samping gambar tersebut.  
Guru : “Satu per empat merupakan bilangan pecahan. Setiap pecahan mempunyai 
bilangan atas dan bilangan bawah. Bilangan atas disebut pembilang dan bilangan 
bawah disebut penyebut. Pembilang menerangkan jumlah potongan yang telah diarsir 
dan penyebut menerangkan jumlah keseluruhan potongan, lalu dalam pecahan satu 
per empat manakah yang disebut pembilanya?”  
Siswa : “Satu  bu.” 
Guru : “Manakah yang disebut penyebutnya?” 
Siswa : “Empat bu.” 
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Guru : “Ya. Anak-anak pintar. Jadi cara membaca bilangan pecahan adalah 
“pembilang   “per penyebut.” 
Guru : “Nah sekarang sekarang bagaimana cara menuliskan lambang bilangan satu 
per empat?” 
Siswa : “Ditulis “pembilang   “per +penyebut.” 
Guru : “Ya benar sekali menuliskan lambang pecahan adalah “pembilang   “per 




Setelah guru memberikan penjelasan pada siswa melalui tahap Auditory dan Visual, 









 pada buku tulis masing-
masing. 
(2) Tahap Somatic 
Siswa membantu guru membagikan kertas lipat pada teman sekelasnya.  









, dengan cara melipat dan 
memberi garis lipatan. Siswa mengabsir kertas lipat tersebut sesuai dengan pecahan 
yang diminta oleh guru. Siswa kemudian menggambar kertas lipat dan menuliskan 
lambang pecahan sederhana dengan tepat.  
c) Tahap Pelatihan (Kegiatan Inti) 
(1) Tahap Somatic 
Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok. Kemudian setiap kelompok 
mendapatkan LKS yang harus dikerjakan bersama dalam kelompok. Siswa membuat 
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pecahan sederhana dengan menggunakan kertas lipat, kemudian ditempelkan pada 
LKS. Siswa kemudian menggambar kertas lipat tersebut sesuai dengan pecahannya, 
dan menuliskan lambang pecahan pada LKS yang telah dibagikan dalam kelompok. 
d) Tahap Penampilan Hasil (Tahap Penutup) 
(1) Tahap Intellectual 
Guru membagikan LKS lagi yang harus dikerjakan secara individu oleh 
siswa,  mencakup materi yang telah diberikan. Kemudian siswa mengerjakan soal 
yang ada di LKS tersebut secara individu.  
Di akhir pembelajaran siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai 
materi yang belum dipahami. Kemudian siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran 
dengan bantuan guru. Yang terakhir guru menutup pelajaran dengan berdoa bersama.  
2) Pelaksanaan Tindakan Siklus I Pertemuan 2 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa, 16 Januari 2018. Waktu 
pembelajaran yaitu 3 x 35 menit. Materi yang diajarkan pada pertemuan ini yaitu 
menyajikan nilai pecahan dalam bentuk gambar dan sebaliknya, serta 
membandingkan dua pecahan. Guru menyampaikan kegiatan awal pembelajaran 
kemudian menjelaskan cara menyajikan nilai pecahan dalam bentuk gambar dan 
sebaliknya, serta membandingkan dua pecahan, dengan menggunakan pendekatan 
SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual). Media yang digunakan adalah kertas 





a) Tahap Persiapan (Kegiatan Pendahuluan) 
Guru membuka pelajaran dengan salam dan mengajak siswa berdoa. Guru 
menanyakan kabar siswa dan melakukan presensi. Guru menanyakan kegiatan 
pembelajaran minggu lalu dengan melakukan apersepsi yaitu dengan mengajukan 
pertanyaan “Ibu membawa dua kertas lipat, masing-masing kertas lipat bernilai 
berapa ya?” , “Lalu manakah kertas lipat yang lebih besar?” 
Melalui kegiatan apersepsi, guru kemudian menjelaskan tujuan pembelajaran 
yaitu: (1) dengan melakukan demonstrasi siswa mampu menyajikan nilai pecahan 
dalam bentuk gambar dan sebaliknya dengan baik, (2) dengan mengamati benda 
kongkret, siswa mampu menyajikan nilai pecahan dalam bentuk gambar dan 
sebaliknya dengan benar, (3) dengan mengamati gambar siswa mampu  
membandingkan dua pecahan. Setelah itu guru berusaha memotivasi siswa supaya 
semangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Guru juga mengajak siswa untuk 
bernyanyi serta tepuk hebat.  
b) Tahap Penyampaian (Kegiatan Inti) 
(1) Tahap Auditory dan Visual 
Guru menyampaikan dan menjelaskan nilai pecahan dalam bentuk gambar 
dan sebaliknya, serta membandingkan dua pecahan dengan menggunakan kertas lipat. 






 dengan menggunakan kertas lipat. Lalu 
bagaimana caranya jika Ibu ingin membuat pecahan 
 
 
 terlebih dulu?” 
Siswa : “Kertas lipatnya dilipat menjadi 2 bagian bu.” 
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Guru : “Ya. Benar sekali anak-anak, jadi kertas lipat ini akan Ibu lipat menjadi dua 
bagian sama besar. Kemudian Ibu akan memberi garis pembatas lipatan.” (sambil 
memperagakan) 
Guru : “Jika ingin menunjukkan pecahan 
 
 
, maka berapa bagian kertas yang harus 
diarsir?” 
Siswa : “Satu dari dua bagian bu.” 
Guru : “Ya anak-anak hebat. Kertas lipat yang telah dilipat menjadi dua bagian dan 




sekarang bu guru akan menempelkan dan menggambar kertas lipat ini di papan tulis.” 
(sambil memperagakan) 
Guru : “Nah anak-anak sekarang bagaimana caranya jika Ibu ingin membuat pecahan 
 
 
 menggunakan kertas lipat?” 
Siswa : “Kertas lipatnya dilipat menjadi 4 bagian bu.” 
Guru : “Ya benar sekali anak-anak, jadi kertas lipat ini akan Ibu lipat menjadi empat 
bagian sama besar. Kemudian Ibu akan memberi garis pembatas lipatan.” (sambil 
memperagakan) 
Guru : “Jika ingin menunjukkan pecahan 
 
 
, maka berapa bagian kertas yang harus 
diarsir?” 
Siswa : “Satu dari empat bagian bu.” 
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Guru : “Yaa anak-anak hebat. Kertas lipat yang telah dilipat menjadi empat bagian 




Nah sekarang bu guru akan menempelkan dan menggambar kertas lipat ini di papan 
tulis.” (sambil mempergakan) 
Guru : ”Anak-anak coba perhatikan papan tulis. Ibu telah menggambar sebuah 
pecahan dari peragaan kertas lipat tadi. Kertas lipat dan gambar pertama 















Guru : “Ya benar jadi pecahan 
 
 
 lebih besar dari pecahan 
 
 




yang telah dilipat lebih besar jika dibandingkan dengan kertas pecahan 
 
 
 yang telah 






. ” (sambil menulis di papan tulis) 
(2) Tahap Somatic 
Siswa membantu guru membagikan kertas lipat pada teman sekelasnya.  






, dengan cara melipat dan 
memberi garis lipatan. Siswa mengabsir kertas lipat tersebut sesuai dengan pecahan 
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yang diminta oleh guru. Siswa kemudian menggambar kertas lipat tersebut kemudian 
menuliskan lambang pecahannya dan membandingkan pecahannya. 
c) Tahap Pelatihan (Kegiatan Inti) 
(1) Tahap Somatic 
Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok. Kemudian setiap kelompok 
mendapatkan LKS yang harus dikerjakan bersama dalam kelompok. Siswa membuat 
pecahan sederhana dengan menggunakan kertas lipat, kemudian ditempelkan pada 
LKS. Siswa kemudian menggambar kertas lipat tersebut sesuai dengan pecahannya, 
kemudian menuliskan lambang pecahan dan membandingkan pecahan pada LKS 
yang telah dibagikan dalam kelompok. 
d) Tahap Penampilan Hasil (Tahap Penutup) 
(1) Tahap Intellectual 
Guru membagikan LKS lagi yang harus dikerjakan secara individu oleh 
siswa,  mencakup materi yang telah diberikan. Kemudian siswa mengerjakan soal 
yang ada di LKS tersebut secara individu.  
Di akhir pembelajaran siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai 
materi yang belum dipahami. Kemudian siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran 
dengan bantuan guru. Yang terakhir guru menutup pelajaran dengan berdoa bersama.  
3) Pelaksanaan Tindakan Siklus I Pertemuan 3 
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Senin, 22 Januari 2018. Waktu 
pembelajaran yaitu 3 x 35 menit. Materi yang diajarkan pada pertemuan ini yaitu 
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melakukan operasi hitung penjumlahan bilangan pecahan yang berpenyebut sama dan 
memecahkan masalah yang melibatkan bilangan pecahan. Guru menyampaikan 
kegiatan awal pembelajaran kemudian menjelaskan cara melakukan operasi hitung 
penjumlahan bilangan pecahan yang berpenyebut sama dan memecahkan masalah 
yang melibatkan bilangan pecahan, dengan menggunakan pendekatan SAVI 
(Somatic, Auditory, Visual, Intellectual). Media yang digunakan adalah kertas lipat. 
Alat yang digunakan adalah bolpoin, pensil, cutter, solasi, lem kertas dan penggaris. 
a) Tahap Persiapan (Kegiatan Pendahuluan) 
Guru membuka pelajaran dengan salam dan mengajak siswa berdoa. Guru 
menanyakan kabar siswa dan melakukan presensi. Guru menanyakan kegiatan 
pembelajaran minggu lalu dengan melakukan apersepsi yaitu dengan mengajukan 
pertanyaan  “Tika mempunyai 
 
 
 kue donat dan Arum juga mempunyai 
 
 
 kue donat. 
Kalau ditanyakan berapakah jumlah semua kue Tika dan Arum, maka kue donat nya 
dijumlah atau dikurang ?” 
Melalui kegiatan apersepsi, guru kemudian menjelaskan tujuan pembelajaran 
yaitu: (1) dengan mengamati benda nyata, siswa mampu melakukan operasi hitung 
penjumlahan bilangan pecahan yang berpenyebut sama, (2) setalah melakukan 
demonstrasi, siswa mampu melakukan operasi hitung penjumlahan bilangan pecahan 
yang berpenyebut sama, (3) dengan melakukan demontrasi, siswa mampu 
memecahkan masalah yang berkaitan dengan pecahan sederhana. Setelah itu guru 
berusaha memotivasi siswa supaya semangat dalam mengikuti proses pembelajaran. 
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Guru juga mengajak siswa untuk bernyanyi serta tepuk hebat. Sebelum pembelajaran 
dimulai guru mengajak siswa bermain bolpoint berjalan. Apabila lagu yang 
dinyanyikan dalam permainan telah habis, maka siswa yang terakhir kali memegang 
bolpoint diberi soal tentang pecahan sederhana dan siswa harus mengerjakan di papan 
tulis. 
b) Tahap Penyampaian (Kegiatan Inti) 
(1) Tahap Auditory dan Visual 
Guru menyampaikan dan menjelaskan cara operasi hitung penjumlahan 
bilangan pecahan yang berpenyebut sama dan memecahkan masalah yang melibatkan 
bilangan pecahan dengan menggunakan kertas lipat. Pada kegiatan ini guru 






 dengan menggunakan kertas lipat.  
Guru : “Anak-anak mari kita buktikan penjumlahan kue Tika dan Arum tadi.” 
Guru : “Nah sekarang Ibu akan membuat dua pecahan 
 
 
 dengan menggunakan kertas 
lipat. Apa yang harus Ibu lakukan pertama kali?” 
Siswa : “Melipat dua kertas lipat menjadi 4 bagian bu.” 
Guru : “Setelah melipat kertas, apa yang harus dilakukan?” 
Siswa : “Memberi garis pembatas pada lipatan bu.” 
Guru : “Ya benar, kemudian setelah memberi garis pembatas apa yang harus 
dilakukan?” 




Guru : “Ya anak-anakku pintar semua..” 
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Guru kemudian menempelkan dua kertas lipat dengan pecahan 
 
 
 di papan 
tulis. Penjumlahan dilakukan dengan menggunting 
 
 
 kertas lipat pertama yang telah 
diarsir, kemudian ditempelkan pada kertas lipat 
 
 
 yang kedua pada bagian yang 
belum diarsir. Guru menggambarkan penjumlahan tersebut di papan tulis. Yang 
terakhir guru menuliskan penjumlahan pecahan beserta hasilnya berdasarkan 
peragaan kertas lipat yang telah dilakukan. 
(2) Tahap Somatic 
Siswa membantu guru membagikan kertas lipat pada teman sekelasnya.  






 dengan cara melipat kertas lipat dan memberi 
garis lipatan. Siswa mengabsir kertas lipat tersebut sesuai dengan pecahan yang 
diminta oleh guru. Siswa memotong kertas lipat 
 
 
 pertama yang telah diarsir 
kemudian menempelkannya pada kertas lipat 
 
 
 kedua pada bagian yang belum diarsir. 
Siswa menggambarkan penjumlahan tersebut dan menuliskan penjumlahan pecahan 
beserta hasilnya berdasarkan peragaan kertas lipat yang telah dilakukan. 
c) Tahap Pelatihan (Kegiatan Inti) 
(1) Tahap Somatic 
Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok. Kemudian setiap kelompok 
mendapatkan LKS yang harus dikerjakan bersama dalam kelompok. Siswa membuat 
pecahan sederhana dengan menggunakan kertas lipat. Siswa memotong kertas lipat 
pertama yang telah diarsir kemudian menempelkannya pada kertas lipat kedua.  
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Siswa kemudian menempelkan kertas lipat pada LKS. Siswa kemudian 
menjumlahkan kedua pecahan tersebut pada LKS yang telah dibagikan dalam 
kelompok. 
d) Tahap Penampilan Hasil (Tahap Penutup) 
(1) Tahap Intellectual 
Guru membagikan soal evaluasi yang harus dikerjakan secara individu oleh 
siswa,  mencakup materi yang telah diberikan. Kemudian siswa mengerjakan soal 
evaluasi tersebut secara individu.  
Di akhir pembelajaran siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai 
materi yang belum dipahami. Kemudian siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran 
dengan bantuan guru. Yang terakhir guru menutup pelajaran dengan berdoa bersama.  
Soal evaluasi yang diberikan pada siswa berupa tes tertulis isian singkat. Soal 
tersebut berisi 15 butir soal. Hasil belajar siswa menggunakan pendekatan SAVI 










Tabel. 12 Hasil belajar siswa pada siklus I 
No. Nama  Siswa Nilai Siklus I Tuntas Belum Tuntas 
1 AF 86,00    
2 AS 100,00    
3 AWF 73,00    
4 AK 73,00    
5 AZS 100,00    
6 ANS 73,00    
7 CHW 66,00    
8 DA 93,00    
9 DSA 93,00    
10 EIP 73,00    
11 EPM 80,00    
12 FHOM 93,00    
13 FAZ 100,00    
14 LNM 86,00    
15 NF 100,00    
16 NN 93,00    
17 PW 86,00    
18 PAC 53,00    
19 RF 93,00    
20 RVA 66,00    
21 SBK 93,00    
22 ABM 86,00    
23 SN 93,00    
24 ZAINS 73,00    
25 GSAP 66,00    
Jumlah  2091,00 21 4 
Rata-rata 83,64   
Nilai terendah 53,00   
Nilai tertinggi 100,00   
Varian 173,24   
Standar Deviasi 13,16   
Ketuntasan  84 % 16 % 
 
 Berdasarkan tabel di atas hasil belajar matematika 25 siswa pada siklus I yang 
tuntas adalah 21 siswa (84%), dan yang belum tuntas adalah 4 siswa (16%).  Nilai 
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rata-rata pada kelas tersebut adalah 83,64 sedangkan nilai tertinggi 100,00 dan nilai 
terendah  53,00. Ketuntas hasil belajar matematika pada post test siklus I dapat 
disajikan pada grafik dibawah ini: 
 
Gambar 10. Grafik ketuntasan siswa pada siklus I 
 
 Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa siswa yang tuntas pada siklus I 
adalah 84%, dan siswa yang belum tuntas pada siklus I adalah 16%. Perbandingan 
hasil belajar matematika pada pra tindakan dengan siklus I adalah sebagai berikut: 
Tabel 13. Perbandingan hasil belajar matematika pra tindakan dan siklus I 





T % BT % T % BT % 
0 0% 25 100% 21 84% 4 16% 
Rata-rata 57,12 83,64 
Nilai terendah 40,00 53,00 
Nilai tertinggi 66,00 100,00 















Ketuntasan Siswa Siklus I 
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Berdasarkan tabel di atas perbandingan hasil belajar matematika 25 siswa 
pada pra tindakan belum ada siswa yang mencapai nilai KKM. Pada siklus I yang 
telah tuntas mencapai KKM sebanyak 21 siswa (84%) sedangkan yang belum tuntas 
adalah 4 siswa (16%). Untuk mengetahui nilai rata-rata hasil tes siswa pada pre test 
pra tindakan, dan siklus I dapat disajikan pada grafik di bawah ini: 
 
Gambar 11. Grafik rata-rata hasil tes siswa pada pre test dan siklus I 
 
Berdasarkan grafik di atas menunjukkan bahwa rata-rata hasil tes siswa pada 
pre test dan siklus I mengalami peningkatan yang cukup baik. Nilai rata-rata pada pre 
test 57,12, kemudian nilai rata-rata meningkat pada siklus I menjadi 83,64. Untuk 
mengetahui grafik ketuntasan hasil belajar pada pre test dan siklus I dapat disajikan 









Pre test Siklus I






Gambar 12. Grafik ketuntasan hasil belajar pada pre test dan siklus I 
 
Grafik di atas menunjukkan bahwa dari hasil pre test belum ada siswa yang 
tuntas mencapai nilai KKM (0%). Pada siklus I siswa yang tuntas mencapai nilai 
KKM adalah (84%).  
Berdasarkan hasil tindakan pada siklus I yang telah diuraikan di atas dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar matematika materi pecahan sederhana pada 
kompetensi dasar mengenal pecahan sederhana telah mengalami peningkatan. Pada 
siklus I ini sudah mencapai indikator keberhasilan dari penelitian yaitu nilai rata-rata 
hasil tes siswa siklus I  ≥ 70,00 dan banyaknya siswa yang mengerjakan soal tes serta 
mendapat nilai ≥ 70,00 telah mencapai 75% dari jumlah seluruh siswa. Namun 
peneliti masih memiliki pertanyaan apakah keberhasilan tersebut disebabkan karena 
perlakuan yang diberikan atau karena faktor lain. Oleh karena itu peneliti 











Pre test Siklus I





c. Hasil Observasi Siklus I 
Pada pertemuan pertama dengan materi mengenal pecahan sederhana, 
membaca lambang bilangan pecahan, dan menulis lambang bilangan pecahan, diawal  
pembelajaran siswa sangat bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Semangat 
siswa dapat dilihat ketika guru mengajak siswa bernyanyi “Siap Belajar” dan “Tepuk 
Hebat”. Seluruh siswa bernyanyi dan melakukan tepuk hebat dengan lantang. Pada 
saat kegiatan apersepi (tahap persiapan), seluruh siswa mendengarkan dan 
memperhatikan cerita guru tentang pembagian roti menjadi 2.  
Pada kegiatan inti guru dan siswa telah melakukan tahapan sesuai dengan 
pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual). Sebagai awalan dalam 
kegiatan inti (tahap penyampaian/Auditory dan Visual), guru memberi contoh pada 







 dan memeragakan dengan menggunakan metode tanya jawab. Pada tahap 
penyampaian/Somatic siswa kemudian diberikan 3 lembar kertas lipat satu per satu 



















 masih ada beberapa siswa yang mengalami 
kebingungan dan kesulitan dalam melipat kertas menjadi 3 bagian sama besar, 
sehingga banyak siswa yang bertanya pada guru. Guru kemudian mengajarkan pada 
siswa bagaimana cara melipat kertas menjadi 3 bagian sama besar di depan kelas. 
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Semua siswa memperhatikan dengan baik sehingga siswa mampu melipat kertas 
menjadi tiga dan menghasilkan pecahan 
 
 
   
 
 
Gambar 13. Siswa memeragakan tahap Somatic di buku tulis mereka masing masing.  
 
 Pada tahap pelatihan/Somatic siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok. 
Dalam tahap ini siswa melakukan kegiatan pembelajaran bersama kelompoknya. 
Namun dalam pembagian kelompok ada siswa yang tidak mau satu kelompok dengan 
siswa lain. Guru kemudian memberikan pengertian pada siswa untuk tidak membeda-
bedakan teman sekelasnya. Sebagian besar kelompok sudah mengerjakan sesuai 
dengan pembagian kerja yang sesuai. Namun ada juga kelompok yang salah satu 
siswanya malah asik bermain sendiri. Guru kemudian menegur siswa dan 
menasehatinya untuk menekankan dan melakukan pembagian kerja serta sikap 







Gambar. 14 Tahap Somatic siswa saat kerja kelompok 
 
 Pada tahap penyampaian hasil (tahap penutup/Intellectual) siswa 
mengerjakannya soal LKS yang telah dibagikan secara individu. Ada siswa yang 
mengerjakan secara cepat sehingga setelah selesai mengerjakan malah mengobrol 
atau lari-lari di dalam kelas. Di akhir pembelajaran guru memberikan kesempatan 
siswa untuk bertanya dan ada beberapa siswa yang bertanya dan guru menjawab 
dengan menjelaskan kembali materi yang ditanyakan. Kemudian siswa diminta 
menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan bantuan guru.  
 Pada pertemuan kedua dengan materi menyajikan nilai pecahan dalam bentuk 
gambar dan sebaliknya, serta membandingkan dua pecahan, siswa tetap semangat 
dalam mengikuti pembelajaran. Siswa sudah duduk rapi dan siap berdoa, kemudian 
siswa juga menagih guru untuk bersama menyanyi “Siap Belajar” dan “Tepuk 
Hebat”. Pada saat kegiatan apersepi (tahap persiapan), seluruh siswa mendengarkan 
dan memperhatikan cerita guru tentang perbandingan pecahan. 
 Pada kegiatan inti guru dan siswa telah melakukan tahapan sesuai dengan 
pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual). Sebagai awalan dalam 
kegiatan inti (tahap penyampaian/Auditory dan Visual), guru memberi contoh pada 
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siswa dengan memperagakan materi nilai pecahan dalam bentuk gambar dan 







, dengan menggunakan metode tanya jawab. Siswa juga 
memperhatikan guru ketika menggambar peragaan pecahan yang telah dilakukan 
dengan menggunakan kertas lipat, kemudian menuliskan lambang bilangannya dan 
membandingkan kedua pecahan tersebut.  Pada tahap penyampaian/Somatic siswa 







 secara individu. Dalam tahap ini tidak ada siswa yang bertanya bagaimana cara 
membagi kertas menjadi 2 dan 8 bagian. Siswa telah mampu membagi kertas menjadi 
2 dan 8 bagian, sehingga guru tidak perlu memberikan contoh lagi. Guru memberikan 
kesempatan pada siswa untuk menuliskan hasil pekerjaannya di papan tulis, 
kemudian ada beberapa siswa yang diberi kesempatan untuk menuliskan hasil 









Pada tahap pelatihan/Somatic siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok. 
Dalam tahap ini siswa melakukan kegiatan pembelajaran bersama kelompoknya. 
Dalam kegiatan kerja kelompok ini masih ada siswa yang kelihatan asik bermain 
sendiri dan tidak membantu mengerjakan dalam kelompoknya. Guru berusaha 
menegur dan menasehatinya agar selalu menerapkan kerjasama dan komunikasi yang 
baik dalam kegiatan kerja kelompok. 
 
 
                  Gambar. 16 Tahap Somatic siswa saat kerja kelompok 
 
 Pada tahap penyampaian hasil (tahap penutup/Intellectual) siswa mengerjakan 
LKS yang telah dibagikan secara individu. Siswa terlihat tenang saat mengerjakan 
soal dan ada siswa yang bertanya mengenai soal tersebut apabila merasa susah untuk 
memahaminya. Lalu guru mencoba menjelaskannya secara perlahan. Di akhir 
pembelajaran guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya dan ada beberapa 
siswa yang bertanya kemudian guru menjawab dengan menjelaskan kembali materi 
yang ditanyakan. Kemudian siswa diberi kesempatan untuk menyimpulkan 
pembelajara hari ini, dan siswa menyimpulkan dengan baik. Guru bertanya pada 
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siswa apakah kegiatan hari ini menyenangkan, lalu siswa menjawab menyenangkan 
dan menanyakan pembelajaran untuk hari besok.  
Pada pertemuan ketiga dengan materi melakukan operasi hitung penjumlahan 
bilangan pecahan yang berpenyebut sama dan memecahkan masalah yang melibatkan 
bilangan pecahan. Siswa terlihat makin semangat untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Pada saat guru masuk kelas, seluruh siswa sudah terlihat rapi duduk di 
tempat dudukya masing-masing dan ketua kelas siap untuk memimpin berdoa. Pada 
saat kegiatan apersepi (tahap persiapan), seluruh siswa mendengarkan dan 
memperhatikan cerita guru tentang bagaimana meghitung penjumlahan 
 
 




 kue Arum. Sebelum memulai pembelajaran guru memberikan permainan pada 
siswa, dan siswa terlihat sangat senang ketika melakukan permainan tersebut. 
Pada kegiatan inti guru dan siswa telah melakukan tahapan sesuai dengan 
pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual). Sebagai awalan dalam 
kegiatan inti (tahap penyampaian/Auditory dan Visual), guru memberikan contoh 






. Siswa mengamati dan 
mendengarkan penjelasan dari guru dalam mendemonstrasikan penjumlahan yang 
berpenyebut sama dengan menggunakan kertas lipat. Siswa juga sangat 
memperhatikan guru saat menggambar penjumlahan pecahan dan menuliskan 
hasilnya dalam lambang pecahan. Guru menerapkan metode tanya jawab sehingga 
siswa juga ikut aktif dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Pada 









 menggunakan kertas lipat. Sebagian besar siswa 
telah mampu memperagakan sendiri, namun ada beberapa siswa yang kurang paham 
sehingga guru harus kembali memberikan contoh secara perlahan di depan kelas. 
Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk maju ke depan kelas untuk 
menuliskan hasil pekerjaannya di papan tulis.  
 
   
 
Gambar 17. Siswa memeragakan tahap Somatic  di buku tulis mereka masing-masing.  
 
Pada tahap pelatihan/Somatic siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok. 
Dalam tahap ini siswa melakukan kegiatan pembelajaran bersama kelompoknya. 
Pada saat kegiatan kelompok ini siswa sudah mulai mampu memahami kekompakan 
dalam bekerja sama. Siswa telah mampu memahami perannya dalam kelompoknya.  
 
 




Pada tahap penyampaian hasil (tahap penutup/Intellectual) siswa diberikan 
soal evaluasi siklus I yang harus dikerjakan secara individu. Kemudian siswa 
mengerjakannya secara individu. Namun ada juga siswa yang berusaha melihat 
pekerjaan temannya. Guru kemudian menegur siswa tersebut dan menasehatinya, jika 
kurang paham dengan pertanyaan yang ada di soal bisa bertanya pada guru jangan 
bertanya jawaban pada teman sebangku. Di akhir pembelajaran guru memberikan 
kesempatan siswa untuk bertanya mengenai materi hari ini, dan ada beberapa siswa 
yang bertanya kemudian guru menjawab dengan menjelaskan kembali materi yang 
ditanyakan. Kemudian siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan dengan bantuan guru.  
d. Refleksi Siklus I 
Berikuti ini merupakan tabel yang berisi beberapa hal yang ditemukan pada 
saat pelaksanaan siklus I, beserta rancangan perbaikan yang akan dilaksanakan pada 











Tabel 14. Refleksi pembelajaran siklus I 
 
No  
Masalah yang ditemukan pada 
siklus I 
Rancangan perbaikan yang akan 
dilakukan 
Permasalahan dari siswa 
1. Kertas lipat digunakan mainan 
oleh beberapa siswa. 
Meletakkan kertas lipat kembali ke 
dalam bungkus nya, dan 
memberikan kertas lipat sesuai 
kebutuhan pada siswa. 
2. Ada beberapa siswa yang tidak 
mau berkelompok dengan siswa 
lain. 
Memberikan penjelasan dan 
menekankan sikap pada siswa, 
untuk tidak membeda-bedakan 
teman di kelasnya. 
3. Ada siswa yang tidak aktif dalam 
bekerja kelompok. 
Memberikan contoh sikap 
kerjasama yang baik di dalam 
kelompok, dan membantu siswa 
cara membagi tugas kerja dalam 
kelompok. 
4. Sebagian siswa yang telah selesai 
mengerjakan LKS, malah 
mengobrol dengan temannya dan 
berlarian di kelas. 
Memberi kesempatan pada siswa 
untuk membaca-baca materi yang 
akan datang. 
Permasalahan dari guru 
1. Pada saat menjelaskan materi 
sudah melibatkan siswa, namun 
hanya siswa itu-itu saja yang 
berani maju ke depan. 
Lebih melibatkan siswa dan 
memberi kesempatan pada siswa 
yang lain untuk berani maju ke 
depan kelas. 
2. Kurang dalam pembagian waktu 
saat proses belajar mengajar. 
Sehingga pada saat siswa 
mengerjakan soal evaluasi 
waktunya kurang. 







5. Deskripsi Hasil Tindakan Siklus II 
a. Perencanaan Tindakan Siklus II 
Pertemuan pertama kegiatan pembelajaran pada siklus II yaitu  menjelaskan 
materi mengenal pecahan sederhana, membaca lambang bilangan pecahan sederhana, 
menulis lambang bilangan pecahan sederhana, dan menyajikan nilai pecahan dalam 
bentuk gambar dan sebaliknya. Pertemuan kedua kegiatan pembelajaran siklus II 
yaitu membandingkan dua pecahan, melakukan operasi hitung penjumlahan bilangan 
pecahan yang berpenyebut sama, dan memecahkan masalah yang melibatkan 
bilangan pecahan dengan menggunakan pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual, 
Intellectual). Pada siklus II ini, setiap siswa belajar secara individu dengan 
menggunakan tahap pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual). 
Siswa juga belajar secara berkelompok dalam mengerjakan LKS yang diberikan oleh 
guru, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator, dan motivator. 
Perencanaan kegiatan belajar dan mengajar pada siklus I adalah sebagai berikut: 
1) menyusun dan menyiapkan RPP pada materi: 
a) mengenal pecahan sederhana  
b) membaca lambang bilangan pecahan sederhana,  
c) menulis lambang bilangan pecahan sederhana, 
d) menyajikan nilai pecahan dalam bentuk gambar dan sebaliknya, 
e) membandingkan dua pecahan,  
f) melakukan operasi hitung penjumlahan bilangan pecahan yang berpenyebut 
sama, dan  
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g) memecahkan masalah yang melibatkan bilangan pecahan. 
2) menyusun dan menyiapkan lembar observasi kegiatan mengajar guru dan lembar 
observasi aktivitas belajar siswa. 
3) menyusun dan menyiapkan lembar kerja siswa (LKS) individu dan kelompok. 
4) menyiapkan alat peraga berupa buah apel, dan kertas lipat. 
5) menyusun dan menyiapkan soal evaluasi yang akan diberikan pada siklus I. 
6) menyiapkan camera yang akan digunakan untuk mendokumentasi kegiatan 
mengajar guru dan aktivitas belajar siswa. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
1) Pelaksanaan Tindakan Siklus II Pertemuan 1 
Penelitian pada siklus II pertemuan 1 ini menyampaikan materi mengenal 
pecahan sederhana membaca lambang bilangan pecahan sederhana, menulis lambang 
bilangan pecahan sederhana, dan menyajikan nilai pecahan dalam bentuk gambar dan 
sebaliknya. Waktu pembelajaran yaitu 3 x 35 menit. 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis, 24 Januari 2018. Guru 
menyampaikan kegiatan awal pembelajaran kemudian menjelaskan konsep pecahan 
sederhana, cara membaca dan menulis pecahan tersebut, serta menyajikan nilai 
pecahan dalam bentuk gambar dan sebaliknya dengan menggunakan pendekatan 
SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual). Media yang digunakan adalah buah 
apel dan kertas lipat. Alat yang digunakan adalah bolpoin, pensil, cutter, solasi, lem 




a) Tahap Persiapan (Kegiatan Pendahuluan) 
Guru membuka pelajaran dengan salam dan mengajak siswa berdoa. Guru 
menanyakan kabar siswa dan melakukan presensi. Guru menanyakan kegiatan 
pembelajaran minggu lalu dengan melakukan apersepsi yaitu dengan mengajukan 
pertanyaan “Naila memiliki 1 buah jambu berukuran besar. Namun buah jambu itu 
akan diberikan pada 8 orang temannya, apa yang harus dilakukan Naila?”, “Lalu 
bagaimana cara membaginya?” 
Melalui kegiatan apersepsi, guru kemudian menjelaskan tujuan pembelajaran 
yaitu: (1) dengan melakukan demonstrasi siswa mampu membuktikan pecahan 
sederhana dengan baik, (2) dengan mengamati gambar siswa mampu membaca 
lambang bilangan pecahan dengan benar, (3) dengan mengamati gambar siswa 
mampu menulis lambang bilangan pecahan dengan benar, (4) dengan melakukan 
demontrasi siswa mampu menyajikan nilai pecahan dalam bentuk gambar dan 
sebaliknya, (5) dengan mengamati benda konkret, siswa mampu menyajikan nilai 
pecahan dalam bentuk gambar dengan benar.  Setelah itu guru berusaha memotivasi 
siswa supaya semangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Guru juga mengajak 
siswa untuk bernyanyi serta tepuk hebat.  
b) Tahap Penyampaian (Kegiatan Inti) 
(1) Tahap Auditory dan Visual 
Guru menyampaikan dan menjelaskan materi mengenal pecahan sederhana 
dengan menggunakan buah apel dan kertas lipat. Sebelum memeragakan konsep 
pecahan sederhana, guru memberikan contoh permasalahan kepada siswa. 
 120 
 
Guru : “Ibu memiliki 1 buah apel. Kemudian apel tersebut akan ibu berikan dan ibu 
bagi menjadi empat bagian yang sama besar pada Lala, Siti, Mila dan Sari. 
Pertanyaannya adalah berapa banyak bagian buah apel yang didapatkan oleh Lala?” 
Siswa : “Mendapat 1 bagian apel bu.” 
Guru : “Apa benar Lala hanya mendapat 1 bagian buah apel? Coba kita peragakan 
terlebih dahulu ya. Bagaimana cara membaginya?” 
Siswa : “Apelnya dipotong menjadi 4 bu” 
Guru : “Ya. Ibu memiliki 1 buah apel, kemudian apel tersebut Ibu potong menjadi 4 
bagian sama besar. Kemudian bagian apel yang akan Ibu berikan ke Lala ditempel 
solasi.” (sambil memeragakan) 
Guru : “Coba perhatikan, ada berapa bagian apel yang telah dipotong?” 
Siswa : “Ada 4 bagian apel bu.” 
Guru : “Ada berapa bagian apel yang ditempel solasi?” 
Siswa : “Satu bu.” 
Guru : “Ada berapa bagian apel yang ditempel solasi, dari seluruh apel yang telah di 
potong?” 
Siswa : “1 dari 4 bu.” 
Guru : “Ya benar anak-anak hebat. Apabila ditulis dalam lambang pecahan, maka 
apel tersebut menunjukkan pecahan berapa?” 






Guru : “Jadi berapa bagian apel yang Ibu berikan ke Lala, dari apel yang telah 
dipotong?” 
Siswa : “1 bagian apel dari 4 apel yang sudah dipotong sama besar.” 
 Guru kembali menjelaskan dan memberi contoh materi mengenal pecahan 
sederhana dengan menggunakan kertas lipat. Hal ini bertujuan sebagai pemantapan 
bagi siswa dalam mengenal pecahan sederhana. Guru kembali memberikan contoh 
permasalahan pada siswa. 
Guru : “Ibu mempunyai satu lembar kertas lipat, kemudian kertas ini akan Ibu bagi 
menjadi 3 bagian sama besar dengan Lala, Ani. Pertanyaannya Ani mendapat kertas 
berapa bagian?” 
Siswa : “Dapat 1 bagian kertas bu.” 
Guru : “Apa benar Ani hanya mendapat 1 bagian kertas? Coba kita peragakan terlebih 
dahulu ya. Bagaimana cara membagi kertasnya?” 
Siswa : “Kertas dibagi menjadi 3 bu.” 
Guru : “Ya. Pertama kertas ini dilipat menjadi 3 bagian sama besar, kemudain diberi 
garis bekas lipatan. Bagian yang akan Ibu berikan ke Ani ini diarsir.” (sambil 
memeragakan) 
Guru : “Coba perhatikan, berapa bagian kertas yang telah dilipat?” 
Siswa : “Tiga bagian bu.” 
Guru : “Berapa bagian kertas yang telah diarsir?” 
Siswa : “Satu bagian bu.” 
Guru : “Berapa bagian kertas yang telah diarsir dari semua bagian?” 
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Siswa : “1 dari 3 bagian bu.” 
Guru : “Ya benar, anak-anak hebat. Apabila ditulis dalam lambang pecahan, maka 





Guru : “Jadi berapa bagian kertas yang Ibu berikan ke Ani, dari kertas yang telah 
diarsir?” 
Siswa : “Satu dari tiga bagian yang sama besar.” 
Guru kemudian menempelkan kertas yang sudah diarsir tersebut di papan 
tulis. Guru menggambar kertas lipat yang telah dibagi menjadi tiga bagian sama besar 
beserta arsirannya, kertas tersebut menunjukkan pecahan 
 
 
. Lalu guru menuliskan 
lambang pecahan sederhana 
 
 
 di samping gambar tersebut.  
Guru : “Satu per empat dan satu per tiga merupakan bilangan pecahan. Setiap 
pecahan mempunyai bilangan atas dan bilangan bawah. Bilangan atas disebut 
pembilang dan bilangan bawah disebut penyebut. Pembilang menerangkan jumlah 
potongan yang telah diarsir dan penyebut menerangkan jumlah keseluruhan 
potongan. Lalu dalam pecahan satu per tiga manakah yang disebut pembilanya?”  
Siswa : “Satu  bu.” 
Guru : “Manakah yang disebut penyebutnya?” 
Siswa : “Tiga bu.” 
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Guru : “Ya anak-anak pintar. Jadi cara membacanya bilangan pecahan adalah 
“pembilang   “per penyebut.” 
Guru : “Nah sekarang sekarang bagaimana cara menuliskan lambang bilangan satu 
per empat?” 
Siswa : “Ditulis “pembilang   “per +penyebut.” 
Guru : “Ya. Benar sekali menuliskan lambang bilangan pecahan adalah “pembilang 




, kemudian untuk pecahan satu per tiga juga ditulis sama “pembilang   “per 




Guru kemudian menuliskan pecahan dan gambar pecahan di papan tulis dengan 
tujuan agar siswa mampu menyajikan nilai pecahan dalam gambar dan sebaliknya.  
Guru : “Anak-anak coba perhatikan papan tulis. Disini terdapat nilai pecahan dan 
gambar pecahan. Soal nomor satu menunjukkan nilai pecahan berapa?” 




Guru : “Ya benar, kemudian jika di gambar dalam kertas berbentuk persegi panjang 
bagaimana caranya? Ada yang tau?” 
Siswa : “Menggambar kertas bentuk persegi panjang lalu dibagi jadi 8 bagian bu.” 
Guru : “Ya anak-anak pintar. Ibu akan menggambar kertas berbentuk persegi 
panjang, kemudian kertas ni akan Ibu bagi menjadi 8 bagian sama besar. Berapa 




Siswa : “Satu bagian kertas bu.” 
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Guru : “Ya benar sekali. Nah sekarang soal nomor dua terdapat gambar kertas 
berbentuk persegi. Satu dari keempat bagian gambar kertas itu telah diarsir. Gambar 





Guru : “Ya benar sekali.” 
Setelah guru memberikan penjelasan pada siswa melalui tahap Auditory dan Visual, 






 pada buku tulis masing-masing. 
(2) Tahap Somatic 
Siswa membantu guru membagikan kertas lipat pada teman sekelasnya.  






, dengan cara melipat dan 
memberi garis lipatan. Siswa mengabsir kertas lipat tersebut sesuai dengan pecahan 
yang diminta oleh guru. Siswa kemudian menggambar kerts lipat dan menuliskan 
lambang pecahan sederhana dengan tepat.  
a) Tahap Pelatihan (Kegiatan Inti) 
(1) Tahap Somatic 
Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok. Kemudian setiap kelompok 
mendapatkan LKS yang harus dikerjakan bersama dalam kelompok. Siswa membuat 
pecahan sederhana dengan menggunakan kertas lipat, kemudian ditempelkan pada 
LKS. Siswa kemudian menggambar kertas lipat tersebut sesuai dengan pecahannya, 
dan menuliskan lambang pecahan pada LKS yang telah dibagikan dalam kelompok.  
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b) Tahap Penampilan Hasil (Tahap Penutup) 
(1) Tahap Intellectual 
Guru membagikan LKS lagi yang harus dikerjakan secara individu oleh setiap 
siswa, mencakup materi yang telah diberikan pada hari ini. Kemudian siswa 
mengerjakan soal yang ada di LKS tersebut secara individu. 
Di akhir pembelajaran siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai 
materi yang belum dipahami. Namun pada pertemuan kali ini tidak ada satupun siswa 
yang bertanya tentang materi yang belum dipahami. Kemudian siswa menyimpulkan 
kegiatan pembelajaran dengan bantuan guru. Yang terakhir guru menutup pelajaran 
dengan berdoa bersama. 
2) Pelaksanaan Tindakan Siklus II Pertemuan 2 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Senin, 29 Januari 2018. Waktu 
pembelajaran yaitu 3 x 35 menit. Materi yang diajarkan pada pertemuan ini yaitu 
membandingkan dua pecahan, melakukan operasi hitung penjumlahan bilangan 
pecahan berpenyebut sama, dan memecahkan masalah yang melibatkan bilangan 
pecahan. Guru menyampaikan kegiatan awal pembelajaran kemudian menjelaskan 
cara membandingkan dua pecahan, melakukan operasi hitung penjumlahan bilangan 
pecahan berpenyebut sama, dan memecahkan masalah yang melibatkan bilangan 
pecahan dengan menggunakan pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual, 
Intellectual). Media yang digunakan adalah kertas lipat. Alat yang digunakan adalah 
bolpoin, pensil, cutter, solasi, lem kertas dan penggaris. 
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a) Tahap Persiapan (Kegiatan Pendahuluan) 
Guru membuka pelajaran dengan salam dan mengajak siswa berdoa. Guru 
menanyakan kabar siswa dan melakukan presensi. Guru menanyakan kegiatan 
pembelajaran minggu lalu dengan melakukan apersepsi yaitu dengan mengajukan 
pertanyaan “Ibu membawa dua kertas lipat, masing-masing kertas lipat bernilai 
berapa ya?”, “Lalu manakah kertas lipat yang lebih besar?”. Melalui kegiatan 
apersepsi, guru kemudian menjelaskan tujuan pembelajaran yaitu: (1) dengan 
mengamati benda nyata siswa mampu membandingkan dua pecahan, (2) dengan 
mengamati benda nyata, siswa mampu melakukan operasi hitung penjumlahan 
bilangan pecahan berpenyebut sama, (3) setelah melakukan demontrasi, siswa mampu 
memecahkan masalah yang berkaitan dengan pecahan sederhana, (4) dengan 
melakukan demontrasi, siswa mampu memecahkan masalah yang berkaitan dengan 
pecahan sederhana. Setelah itu guru berusaha memotivasi siswa supaya semangat 
dalam mengikuti proses pembelajaran. Sebelum pembelajaran dimulai guru mengajak 
siswa bermain tepuk kelipatan 2 dan 3. Apabila ada siswa yang salah melakukan 
permainan maka hukumannya diberi soal tentang pecahan sederhana dan siswa harus 
mengerjakan di papan tulis. 
b) Tahap Penyampaian (Kegiatan Inti) 
(1) Tahap Auditory dan Visual 
Guru menyampaikan dan menjelaskan cara membandingkan dua pecahan 
dengan menggunakan kertas lipat, operasi hitung penjumlahan bilangan pecahan yang 
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berpenyebut sama dan memecahkan masalah yang melibatkan bilangan pecahan 
dengan menggunakan kertas lipat. 






 dengan menggunakan kertas lipat. Lalu 
bagaimana caranya jika Ibu ingin membuat pecahan 
 
 
 terlebih dulu ?” 
Siswa : “Kertas lipatnya dilipat menjadi 3 bagian bu.” 
Guru : “Ya benar sekali anak-anak, jadi kertas lipat ini akan Ibu lipat menjadi tiga 
bagian sama besar. Kemudian Ibu akan memberi garis pembatas lipatan.” (sambil 
memperagakan) 
Guru : “Jika ingin menunjukkan pecahan 
 
 
, maka berapa bagian kertas yang harus 
diarsir?” 
Siswa : “Satu dari tiga bagian bu.” 
Guru : “Ya anak-anak hebat, kertas lipat yang telah dilipat menjadi tiga bagian dan 




sekarang bu guru akan menempelkan kertas lipat ini di papan tulis.” (sambil 
mempergakan) 
Guru : “Nah anak-anak sekarang bagaimana caranya jika Ibu ingin membuat pecahan 
 
 
 menggunakan kertas lipat?” 
Siswa : “Kertas lipatnya dilipat menjadi 6 bagian bu.” 
 128 
 
Guru : “Ya benar sekali anak-anak, jadi kertas lipat ini akan Ibu lipat menjadi enam 
bagian sama besar. Kemudian Ibu akan memberi garis pembatas lipatan.” (sambil 
memeragakan) 
Guru : “Jika ingin menunjukkan pecahan 
 
 
, maka berapa bagian kertas yang harus 
diarsir?” 
Siswa : “Satu dari enam bagian bu.” 
Guru : “Ya anak-anak hebat, kertas lipat yang telah dilipat menjadi enam bagian dan 




sekarang bu guru akan menempelkan kertas lipat ini di papan tulis.” (sambil 
memergakan) 
Guru : ”Anak-anak coba perhatikan papan tulis. Ibu telah menempelkan peragaan 















Guru : “Ya benar jadi pecahan 
 
 
 lebih besar dari pecahan 
 
 




yang telah diarsir lebih besar jika dibandingkan dengan kertas pecahan 
 
 
 yang telah 






. ” (sambil menulis di papan tulis) 
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Guru : “Nah sekarang Ibu akan membuat dua pecahan 
 
 
 dengan menggunakan kertas 
lipat. Apa yang harus Ibu lakukan pertama kali? 
Siswa : “Melipat dua kertas lipat menjadi 3 bagian bu.” 
Guru : “Setelah melipat kertas, apa yang harus dilakukan?” 
Siswa : “Memberi garis pembatas pada lipatan bu.” 
Guru : “Ya benar, kemudian setelah memberi garis pembatas apa yang harus 
dilakukan?” 




Guru : “Ya anak-anakku pintar semua.” 
Guru kemudian menempelkan dua kertas lipat dengan pecahan 
 
 
 di papan 
tulis. Penjumlahan dilakukan dengan menggunting 
 
 
 kertas lipat pertama yang telah 
diarsir, kemudian ditempelkan pada kertas lipat 
 
 
 yang kedua pada bagian yang 
belum diarsir. Guru menggambarkan penjumlahan tersebut di papan tulis. Yang 
terakhir guru menuliskan penjumlahan pecahan beserta hasilnya berdasarkan 
peragaan kertas lipat yang telah dilakukan. 
(2) Tahap Somatic 
Siswa membantu guru membagikan kertas lipat pada teman sekelasnya.  Yang 






, dengan cara melipat dan 
memberi garis lipatan. Siswa mengabsir kertas lipat tersebut sesuai dengan pecahan 
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yang diminta oleh guru. Siswa kemudian menuliskan lambang pecahannya dan 
membandingkan pecahannya. 
Yang kedua siswa membantu guru membagikan kertas lipat pada teman 






 dengan cara melipat dan 
memberi garis lipatan. Siswa mengabsir kertas lipat tersebut sesuai dengan pecahan 
yang diminta oleh guru. Siswa memotong kertas lipat pertama yang telah diarsir 
kemudian menempelkannya pada kertas lipat kedua pada bagian yang belum diarsir. 
Siswa menggambarkan penjumlahan tersebut dan menuliskan penjumlahan pecahan 
beserta hasilnya berdasarkan peragaan kertas lipat yang telah dilakukan.  
c) Tahap Pelatihan (Kegiatan Inti) 
(1) Tahap Somatic 
Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok. Kemudian setiap kelompok 
mendapatkan LKS yang harus dikerjakan bersama dalam kelompok. Yang pertama 
siswa membuat pecahan sederhana dengan menggunakan kertas lipat, kemudian 
ditempelkan pada LKS. Siswa menuliskan simbol pecahan dan membandingkan 
pecahan pada LKS. Yang kedua siswa membuat pecahan sederhana dengan 
menggunakan kertas lipat. Siswa memotong kertas lipat pertama yang telah diarsir 
kemudian menempelkannya pada kertas lipat kedua pada bagian yang beum diarsir, 
kemudian ditempelkan pada LKS. Siswa kemudian menjumlahkan kedua pecahan 




d) Tahap Penampilan Hasil (Tahap Penutup) 
(1) Tahap Intellectual 
Guru membagikan soal evaluasi yang harus dikerjakan secara individu oleh 
siswa,  mencakup materi yang telah diberikan. Kemudian siswa mengerjakan soal 
evaluasi tersebut secara individu.  
Di akhir pembelajaran siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai 
materi yang belum dipahami. Kemudian siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran 
dengan bantuan guru. Yang terakhir guru menutup pelajaran dengan berdoa bersama.  
Soal evaluasi yang diberikan pada siswa berupa tes tertulis isian singkat. Soal 
tersebut berisi 15 butir soal. Hasil belajar siswa menggunakan pendekatan SAVI 













Tabel. 15 Hasil belajar siswa pada siklus II 
No. Nama  Siswa Nilai Siklus II Tuntas Belum Tuntas 
1 AF 100,00    
2 AS 100,00    
3 AWF 80,00    
4 AK 86,00    
5 AZS 100,00    
6 ANS 100,00    
7 CHW 80,00    
8 DA 93,00    
9 DSA 93,00    
10 EIP 80,00    
11 EPM 93,00    
12 FHOM 100,00    
13 FAZ 100,00    
14 LNM 93,00    
15 NF 100,00    
16 NN 100,00    
17 PW 93,00    
18 PAC 66,00    
19 RF 100,00    
20 RVA 86,00    
21 SBK 100,00    
22 ABM 93,00    
23 SN 100,00    
24 ZAINS 100,00    
25 GSAP 73,00    
Jumlah  2309,00 24 1 
Rata-rata 92,36   
Nilai terendah 66,00   
Nilai tertinggi 100,00   
Varian 96,32   
Standar Deviasi 9,81   
Ketuntasan  96% 4% 
 
 Berdasarkan tabel di atas hasil belajar matematika 25 siswa pada siklus II 
yang tuntas adalah 24 siswa (96%), dan yang belum tuntas adalah 1 siswa (4%).  
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Nilai rata-rata pada kelas tersebut adalah 92,36 sedangkan nilai tertinggi 100,00 dan 
nilai terendah  66,00. Ketuntas dari hasil belajar matematika pada post test siklus II 
dapat disajikan pada grafik dibawah ini: 
 
Gambar 19. Grafik ketuntasan siswa pada siklus II 
 
Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa siswa yang tuntas pada siklus II 
adalah 96%, dan siswa yang belum tuntas pada siklus II adalah 4%. Perbandingan 
hasil belajar matematika pada pra tindakan, siklus I, dan siklus II dapat disajikan pada 
tabel berikut: 
Tabel 16. Perbandingan hasil belajar matematika pra tindakan, siklus I, dan siklus II 
Jumlah Siswa Pra Tindakan 
 
Siklus I Siklus II 
 
25 siswa 
T % BT % T % BT % T % BT % 
0 0 25 100% 21 84% 4 16% 24 96% 1 4% 
Rata-rata 57,12 83,64 92,36 
Nilai 
terendah 
40,00 53,00 66,00 
Nilai 
tertinggi 
66,00 100,00 100,00 















Ketuntasan Siswa Siklus II 
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 Berdasarkan tabel di atas perbandingan hasil belajar matematika 25 siswa 
pada pra tindakan belum ada siswa yang mencapai nilai KKM. Pada siklus I yang 
telah tuntas mencapai KKM sebanyak 21 siswa (84%) sedangkan yang belum tuntas 
adalah 4 siswa (16%). Pada siklus II yang telah tuntas mencapai KKM sebanyak 24 
siswa (96%) sedangkan yang belum tuntas adalah 1 siswa (4%). Peningkatan hasil 
belajar matematika pada pra tindakan dengan siklus I sebanyak 26,52 (dengan rata-
rata nilai pada pra tindakan 57,12 dan rata-rata nilai pada siklus I 83,64). Peningkatan 
hasil belajar matematika pada siklus I dengan siklus II sebanyak 8,72 (dengan rata-
rata nilai pada siklus I 83,64 dan rata-rata nilai pada siklus II 92,36). Peningkatan 
hasil belajar matematika materi pecahan sederhana dari sebelum diberi tindakan 
sampai pada siklus II sebesar 35,24 (dengan rata-rata nilai pada pra tindakan 57,12 
dan rata-rata nilai pada siklus II 92,36. Untuk mengetahui nilai rata-rata hasil tes 
siswa pada pre test, siklus I, dan siklus II dapat disajikan pada grafik di bawah ini: 
 











Pre test Siklus I Siklus II






Berdasarkan grafik di atas menunjukkan bahwa rata-rata hasil tes siswa pada 
pre test, siklus I, dan siklus II mengalami peningkatan yang cukup baik. Nilai rata-
rata pada pre test 57,12, kemudian nilai rata-rata meningkat pada siklus I menjadi 
83,64, meningkat lagi nilai rata-rata pada siklus II menjadi 92,36. Untuk mengetahui 
grafik ketuntasan hasil belajar pada pre test, siklus I, dan siklus II dapat disajikan 
pada grafik di bawah ini: 
 
Gambar 21. Grafik ketuntasan hasil belajar 
 
 Grafik di atas menunjukkan bahwa dari hasil pre test belum ada siswa yang 
tuntas mencapai nilai KKM (0%). Pada siklus I siswa yang tuntas mencapai nilai 
KKM adalah (84%). Pada siklus II siswa yang tuntas mencapai nilai KKM adalah 
(96%). Berdasarkan hasil tindakan pada siklus II yang telah diuraikan di atas dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar matematika materi pecahan sederhana pada 















Pre test Siklus I Siklus II






mengetahui hasil observasi kegiatan belajar siswa disiklus I dan II dapat dilihat dari 
tabel di bawah ini: 
Tabel 17. Hasil observasi kegiatan belajar siswa siklus I dan II 
Siklus I Siklus II 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 1 Pertemuan 2 
80% 96,66% 100% 93,33% 100% 
Rata-rata siklus I: 83% Rata-rata siklus II: 88% 
 
 Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pada siklus I pertemuan 1 
menunjukkan 80% siswa mengikuti pelajaran dengan aktif dan baik, kemudian 
meningkat pada pertemuan 2 menjadi 96,66% siswa mengikuti pelajaran dengan aktif 
dan baik, meningkat lagi pada pertemuan ke 3 menjadi 100% siswa mengikuti 
pelajaran dengan aktif dan baik . Hasil dari observasi kegiatan belajar siswa disiklus I 
menunjukkan rata-rata bahwa 83% siswa telah mengikuti pelajaran dengan aktif dan 
baik. Pada siklus II pertemuan 1 menunjukkan 93,33% siswa mengikuti pelajaran 
dengan aktif dan baik, kemudian meningkat pada pertemuan 2 menjadi 100% siswa 
mengikuti pelajaran dengan aktif dan baik. Hasil dari observasi kegiatan belajar siswa 
disiklus II menunjukkan rata-rata bahwa 88% siswa telah mengikuti pelajaran dengan 
aktif dan baik. Hasil observasi kegiatan belajar siswa pada siklus I dan II dapat 




Gambar 22. Grafik observasi kegiatan belajar siswa pada siklus I dan II 
 
 Hasil dari observasi kegiatan belajar siswa disiklus I menunjukkan 83% siswa 
mengikuti pelajaran dengan aktif dan baik, kemudian meningkat pada siklus II 
menjadi 88% siswa mengikuti pelajaran dengan aktif dan baik. Untuk mengetahui 
hasil observasi kegiatan mengajar guru disiklus I dan II dapat dilihat dari tabel di 
bawah ini: 
Tabel 18. Hasil observasi kegiatan mengajar guru siklus I dan II 
Siklus  I Siklus II 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 1 Pertemuan 2 
75% 82,69% 94,23% 82,69% 94,23% 
Rata-rata siklus I: 92% Rata-rata siklus II: 97% 
 
 Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pada siklus I pertemuan ke 1 
menunjukkan 75% guru menyampaikan pelajaran dengan baik, kemudian meningkat 
pada pertemuan 2 menjadi 82,69% guru menyampaikan pelajaran dengan baik, 
meningkat lagi pada pertemuan 3 menjadi 94,23 % guru menyampaikan pelajaran 








Siklus I Siklus II





rata-rata 92% guru telah menyampaikan pelajaran dengan baik.  Pada siklus II 
pertemuan 1 menunjukkan 82,69% guru menyampaikan pelajaran dengan baik, 
kemudian meningkat pada pertemuan 2 menjadi 94,23% guru menyampaikan 
pelajaran dengan baik. Hasil dari observasi kegiatan mengajar guru disiklus II 
menunjukkan rata-rata 97% guru telah menyampaikan pelajaran dengan baik. Hasil 
observasi kegiatan mengajar guru pada siklus I dan II dapat disajikan melalui grafik 
di bawah ini: 
 
Gambar 23. Grafik observasi kegiatan mengajar guru pada siklus I dan II 
 
 Hasil dari observasi kegiatan mengajar guru disiklus I menunjukkan 92% guru 
menyampaikan pelajaran dengan baik, kemudian meningkat pada siklus II menjadi 
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c. Hasil Observasi Siklus II 
Siklus II ini dilaksanakan sebagai perbaikan tindakan dari siklus I. Pada 
pertemuan pertama dengan materi mengenal pecahan sederhana, membaca lambang 
bilangan pecahan, menulis lambang bilangan pecahan, serta menyajikan nilai pecahan 
dalam bentuk gambar dan sebaliknya, diawal  pembelajaran siswa masih semangat 
dalam mengikuti pembelajaran. Pada saat kegiatan apersepi (tahap persiapan), seluruh 
siswa mendengarkan dan memperhatikan cerita guru tentang pembagian buah jambu. 
Pada kegiatan inti guru dan siswa telah melakukan tahapan sesuai dengan 
pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual). Sebagai awalan dalam 
kegiatan inti (tahap penyampaian/Auditory dan Visual), guru memberi contoh pada 







 dan memperagakan dengan menggunakan metode tanya jawab seperti pada 






 di papan 
tulis dengan tujuan agar siswa mampu menyajikan nilai pecahan dalam gambar dan 
sebaliknya. Pada tahap penyampaian/Somatic siswa kemudian diberikan 2 lembar 






 secara individu. Pada pertemuan pertama 
pada siklus II ini, siswa sangat lancar dalam memeragakan pecahan, mengabsir sesuai 
pecahan, menggambar pecahan, dan menuliskan lambang pecahannya. Kemudian 
guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menampilkan hasil pekerjaannya di 




    
 
 
Gambar 24. Siswa memperagakan tahap Somatic di buku tulis mereka masing-masing 
 
Pada tahap pelatihan/Somatic siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok. Pada 
tahap pembelajaran ini siswa bekerjasama dengan kelompoknya. Setiap kelompok 
sudah mengerjakan sesuai dengan pembagian kerja yang sesuai. Namun guru tetap 




Gambar 25. Tahap Somatic siswa saat kerja kelompok 
 
Pada tahap penyampaian hasil (tahap penutup/Intellectual) siswa 
mengerjakannya LKS yang telah dibagikan secara individu. Sebagian siswa 
mengerjakan secara cepat, dan tidak ada siswa yang kebingungan dalam mengerjakan 
soal. Guru memberikan kesempatan pada siswa yang telah selesai mengerjakan LKS 
untuk membaca buku bacaan yang ada di rak belakang kelas, atau membaca materi 
yang akan datang. Di akhir pembelajaran guru memberikan kesempatan siswa untuk 
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bertanya, namun tidak ada satupun siswa yang bertanya. Kemudian siswa juga sudah 
mampu menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan.  
Pada pertemuan kedua dengan materi membandingkan dua pecahan, 
melakukan operasi hitung penjumlahan bilangan pecahan yang berpenyebut sama, 
dan memecahkan masalah yang melibatkan bilangan pecahan siswa tetap semangat 
dalam mengikuti pembelajaran. Sebelum memulai pembelajaran guru memberikan 
permainan pada siswa, dan siswa terlihat sangat senang ketika melakukan permainan 
tersebut. Pada saat kegiatan apersepi (tahap persiapan), seluruh siswa mendengarkan 
dan memperhatikan cerita guru tentang perbandingan pecahan.  
Pada kegiatan inti guru dan siswa telah melakukan tahapan sesuai dengan 
pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual). Sebagai awalan dalam 
kegiatan inti (tahap penyampaian/Auditory dan Visual), guru memberi contoh pada 







. Siswa memperhatikan guru ketika menuliskan lambang bilangannya dan 
membandingkan kedua pecahan tersebut. Setelah itu guru menjumlahkan pecahan 
berpenyebut sama serta memecahkan masalah yang melibatkan bilangan pecahan 
dengan menggunakan metode tanya jawab. Pada tahap penyampaian/Somatic siswa 







 secara individu, kemudian siswa membandingkan pecahan tersebut. Siswa 






. Siswa dengan 
 142 
 
antusiasnya ingin menunjukkan hasil pekerjaannya di depan kelas, dan guru 
memberikan kesempatan untuk maju ke depan kelas. 
 
 
   
Gambar 26. Siswa memeragakan tahap somatic pada buku tulis masing-masing 
 
Pada tahap pelatihan/Somatic siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok. Pada 
tahap pembelajaran ini siswa bekerjasama dengan kelompoknya. Siswa telah 
bekerjasama dengan baik dalam kelompoknya. 
 
 
     
Gambar 27. Tahap Somatic siswa saat kerja kelompok 
 
Pada tahap penyampaian hasil (tahap penutup/Intellectual) siswa mengerjakan 
soal evaluasi siklus II secara individu. Guru selalu meningatkan siswa untuk 
mengerjakan soal secara jujur tanpa melihat pekerjaan teman yang lain. Waktu yang 
digunakan untuk mengerjakan soal LKS atau soal evaluasi juga tepat, jadi 
pengelolaan waktu pembelajaran pada siklus II sudah baik.  Di akhir pembelajaran 
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guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya mengenai materi hari ini, namun 
tidak ada siswa yang bertanya. Kemudian siswa menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan bantuan guru.  
3) Refleksi Siklus II 
a) media yang digunakan untuk proses pembelajaran sudah tidak digunakan bermain 
oleh siswa. 
b) seluruh siswa sudah tidak membeda-bedakan teman lagi. 
c) pembagian tugas dalam kelompok sudah seimbang. 
d) sudah tidak ada lagi siswa yang mengobrol setelah selesai mengerjakan LKS, 
karena guru memberi kesempatan pada siswa untuk membaca buku pelajaran atau 
buku bacaan yang tersedia di rak belakang kelas. 
e) penjelasan materi sudah melibatkan siswa untuk aktif menampilakan hasil 
peragaannya, sehingga antara guru dan siswa bukan hanya sekedar tanya jawab 
saja. 
f) adanya peningkatan hasil belajar yang dapat dilihat pada akhir post test siklus II 
B. Pembahasan 
Pada tahap pra tindakan peneliti mengadakan pre test untuk mengetahui data 
awal hasil belajar siswa pada materi pecahan sederhana. Hasil dari pretest 
menunjukkan bahwa bahwa 25 siswa kelas III SD N Salakan Lor tidak ada yang 




Berdasarkan kegiatan observasi yang dilakukan sebelum tindakan, peneliti 
memperoleh data bahwa hasil belajar yang rendah dikarenakan pembelajaran 
matematika yang kurang menarik. Metode dan pendekatan pembelajaran yang 
digunakan guru kurang bervariasi. Guru juga belum memberikan pengalaman nyata 
bagi siswa,  sehingga siswa kurang terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Siswa lebih 
sering mendengarkan guru dan menghafal dari yang seharusnya siswa bisa 
menemukan sendiri konsep dengan bimbingan guru. Siswa belum diajak melakukan 
suatu percobaan yang melibatkan pengalaman langsung bagi siswa. Oleh karena itu, 
masih banyak siswa yang kurang semangat dalam mengikuti pembelajaran 
matematika karena masih bersifat abstrak. Guru juga kurang memanfaatkan media 
atau alat peraga. Padahal penggunaan alat peraga dalam pembelajaran matematika 
akan membuat hal yang terlihat abstrak menjadi lebih konkret (Russefendi, 1992: 40). 
Menurut Heruman (2010: 2) dalam pembelajaran matematika yang abstrak siswa 
membutuhkan alat bantu yang berupa media atau alat peraga yang dapat memperjelas 
apa yang disampaikan oleh guru, sehingga lebih cepat dipahami oleh siswa.  
 Menurut Piaget (Susanto, 2012: 77) usia anak sekolah dasar umumnya antara 
7-11 tahun. Maka untuk anak kelas III SD berada pada rentang usia tersebut. Tahap-
tahap perkembangan anak pada usia tersebut berada pada tahap operasi konkret. Pada 
tahap itu, anak sudah dapat mengetahui simbol-simbol matematis, tetapi belum dapat 
menghadapi hal-hal yang abstrak. Hal ini belum sesuai dengan pelaksanaan guru 
yang dalam mengajarkan matematika masih bersifat abstrak dan belum memberikan 
pengalaman nyata bagi siswa. Dalam hal ini maka perlu diadakannya pendekatan 
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pembelajaran yang memberikan pengalaman nyata untuk siswa. Pendekatan 
pembelajaran yang deterapkan yaitu SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual). 
Penelitian di SD N Salakan Lor dilaksanakan selama dua siklus yang setiap siklusnya 
menggunakan atau menerapkan pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual, 
Intellectual) pada materi pecahan sederhana. Siklus I terdiri dari tiga pertemuan dan 
siklus II terdiri dari dua pertemuan. 
Pada siklus I, tahap persiapan (pendahuluan) guru selalu mengawali 
pembelajaran dengan salam dan berdoa. Guru juga melakukan apersepsi dengan 
metode tanya jawab melalui sebuah cerita singkat terkait pembelajaran yang akan 
dilaksanakan pada pertemuan ke 1, 2, dan 3. Melalui kegiatan apersepsi tersebut guru 
kemudian menyamapaikan tujuan pembelajaran di setiap pertemuan pembelajaran. 
Guru terlihat selalu berusaha untuk memotivasi siswa supaya semangat dalam 
mengikuti pembelajaran. Sebelum pembelajaran dimulai guru mengajak siswa 
bernyanyi “Siap Belajar”, dan melakukan tepuk “Hebat”. Siswa bernyanyi dengan 
pelan dikarenakan mereka malu-malu saat bernyanyi. Dan pada pertemuan ke 3, guru 
terlihat memberikan permainan “Bolpoin Berjalan” pada siswa. Siswa mengikuti 
permainan tersebut dengan sangat semangat dan riang gembira. 
Pada tahap penyampaian (kegiatan inti)  tahap yang pertama yaitu tahap 
Auditory dan Visual, guru menyampaikan dan menjelaskan materi dengan 
memberikan contoh menggunakan benda konkret yaitu kertas lipat. Siswa terlihat 
memperhatikan guru ketika guru memperagakan kertas lipat tersebut di depan kelas. 
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Guru juga menggunakan metode tanya jawab dalam menyampaikan materi, sehingga 
siswa aktif menjawab pertanyaan guru. Pada pertemuan 1 membahas mengenai 
materi mengenal pecahan sederhana, membaca lambang pecahan, dan menuliskan 
lambang pecahan.  Guru terlebih dahulu menjelaskan materi mengenal pecahan 
sederhana dengan peragaan menggunakan kertas lipat, kemudian digambar, dan 
ditulis lambang pecahannya di papan tulis. Pada pertemuan 2 membahas mengenai 
materi menyajikan nilai pecahan dalam bentuk gambar dan membandingkan dua 
pecahan. Guru membuat dua pecahan yang berbeda dari kertas lipat kemudian 
digambar di papan tulis dan sebaliknya, guru kemudian membandingkan 2 pecahan 
tersebut. Pada pertemuan ke 3 membahas materi tentang melakukan operasi hitung 
bilangan pecahan berpenyebut sama dan menyelesaikan masalah yang melibatkan 
bilangan pecahan. Guru memberikan contoh penjumlahan pecahan dengan 
menggunakan kertas lipat, di mana kertas lipat pertama yang telah diarsir dipotong, 
kemudian ditempelkan pada kertas lipat kedua yang pada bagian yang belum diarsir. 
Pada tahap penyampaian (kegiatan inti)  tahap yang kedua yaitu tahap 
Somatic, siswa mulai memperagakan sendiri konsep dan materi pecahan sederhana 
dengan menggunakan media konkret yaitu kertas lipat. Siswa terlihat semangat dan 
sangat antusias ketika mereka sedang berusaha menemukan sendiri hasil dari 
peragaan kertas lipat tersebut. Siswa diberi bantuan oleh guru apabila siswa merasa 
kesulitan dan kebingungan dalam memperagakan kertas lipat. Di akhir kegiatan ini 
dalam pertemuan ke 2 dan 3, guru mengkonfirmasi hasil pekerjaan siswa dengan 
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memberikan kesempatan pada siswa untuk maju ke depan kelas, mempresentasikan 
hasil pekerjaannya. Pada pertemuan 1 siswa melakukan peragaan kertas lipat dengan 
melipat dan mengabsir, kemudian menggambar peragaan dari kertas lipat, serta 
membaca dan menulis lambang pecahan tersebut. Pada pertemuan ke 2 siswa 
melakukan peragaan kertas lipat dengan pecahan yang berbeda, kemudian 
menggambar peragaan dari kertas lipat, menulis lambang pecahan, dan 
membandingkan tersebut. Pada pertemuan ke 3 siswa melakukan peragaan kertas 
lipat dengan cara melipat, mengabsir, kemudian memotongnya sesuai dengan hasil 
penjumlahan. Kegiatan ini senada dengan yang dikemukakan oleh Lisnawati (1992: 
81) bahwa pengalaman peserta didik melalui kerja praktik merupakan hal yang 
diutamakan, pengalaman langsung yang dialami siswa akan membawanya pada 
tingkat memahami. 
 Pada tahap pelatihan (kegiatan inti) di pertemuan 1, 2, dan 3 terdapat tahap 
Somatic dalam kerja kelompok. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok, 
kemudian siswa mengerjakan LKS yang telah dibagikan dalam kelompok. Siswa 
mulai memperagakan dan mengerjakan soal pecahan sederhana dengan media kertas 
lipat bersama kelompoknya. Namun dalam kerja kelompok ini ada permasalahan di 
mana siswa tidak mau berkelompok dengan siswa lain, dan ada juga siswa yang tidak 
membantu atau tidak aktif dalam kelompoknya. Guru berusaha memberi nasihat 
untuk tidak membeda-bedakan teman dan selalu membiasakan kerjasama dalam 
kelompok dengan memberi contoh cerita singkat.  
 148 
 
 Pada tahap penampilan hasil (tahap penutup) di pertemuan 1, 2, dan 3 terdapat 
tahap Intellectual, siswa kembali mengerjakan LKS atau soal evaluasi yang telah 
dibagikan secara individu. Soal yang terdapat dalam LKS tersebut mencangkup 
materi yang telah dipelajari sebelumnya. Sebagian siswa mengerjakan dengan tenang, 
namun ada juga siswa yang berusaha melihat pekerjaan teman sebangkunya. Guru 
kemudian menegur siswa dan menasehatinya untuk percaya pada jawaban sendiri dan 
membiasakan bersikap jujur dalam mengerjakan soal. Dalam tahap ini pembagian 
waktu yang dilakukan guru kurang evisien, sehingga ada pertemuan di mana saat 
siswa mengerjakan soal evaluasi itu waktunya kurang. Kemudian di akhir 
pembelajaran guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menanyakan materi 
yang belum dipahami, ada siswa yang bertanya dan ada juga siswa yang tidak 
bertanya. Guru menjawab pertanyaan siswa dengan kembali menjelaskan dan 
memberi contoh. Siswa kemudian menyimpulkan pembelajaran hari ini dengan 
bantuan guru. 
 Pada tindakan yang dilakukan di siklus I menunjukkan bahwa jumlah siswa 
yang tuntas meningkat dari pre test pra tindakan.  Pada tahap pra tindakan skor 
terendah yang dicapai siswa adalah 40,00, skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 
66,00, rata-rata 57,12 dan ketuntasan belajar 0%. Setelah dilakukan tindakan dalam 
siklus I skor terendah siswa dari 40,00 menjadi 53,00, skor tertinggi siswa dari 66,00 
menjadi 100,00,  rata-rata meningkat dari 57,12 menjadi 83,64, dan ketuntasan 
belajar meningkat menjadi 84%. Ketuntasan tersebut sudah sesuai dengan indikator 
keberhasilan yang diharapkan oleh peneliti, namun penelitian juga harus dilanjutkan 
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pada siklus II, karena siklus II dilaksanakan sebagai perbaikan dari tindakan siklus I 
dan untuk lebih mangamati aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Indikator 
tindakan pada siklus II sama persis dengan indikator tindakan pada siklus I. 
Pada siklus II, tahap persiapan (pendahuluan) guru selalu mengawali 
pembelajaran dengan salam dan berdoa. Guru juga melakukan apersepsi dengan 
metode tanya jawab melalui sebuah cerita singkat terkait pembelajaran yang akan 
dilaksanakan pada pertemuan ke 1 dan 2. Melalui kegiatan apersepsi tersebut guru 
kemudian menyamapaikan tujuan pembelajaran di setiap pertemuan pembelajaran. 
Guru terlihat lebih memotivasi siswa supaya semangat dalam mengikuti 
pembelajaran. Sebelum pembelajaran di mulai guru mengajak siswa bernyanyi “Siap 
Belajar”, dan melakukan tepuk “Hebat”. Siswa bernyanyi dengan suara lantang 
karena mereka sudah hafal dengan lagunya. Dan pada pertemuan ke 2, guru terlihat 
memberikan permainan bermain tepuk kelipatan 2 dan 3. Siswa mengikuti permainan 
tersebut dengan sangat semangant dan riang gembira. 
Pada tahap penyampaian (kegiatan inti)  tahap yang pertama yaitu tahap 
Auditory dan Visual, guru menyampaikan dan menjelaskan materi dengan 
memberikan contoh menggunakan benda konkret yaitu buah apel dan kertas lipat. 
Siswa terlihat memperhatikan guru ketika guru sedang memperagakan pecahan 
dengan menggunakan buah apel dan kertas lipat. Guru juga menggunakan metode 
tanya jawab dalam menyampaikan materi dan guru terlihat lebih menguasai kelas, 
sehingga siswa aktif menjawab pertanyaan guru. Pada pertemuan 1 membahas 
mengenai materi mengenal pecahan sederhana, membaca lambang bilangan, menulis 
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lambang bilangan, dan menyajikan nilai pecahan dalam bentuk gambar dan 
sebaliknya. Guru menjelaskan materi mengenal pecahan sederhana dengan peragaan 
menggunakan kertas lipat dan buah apel, kemudian digambar, dan ditulis lambang 
pecahannya di papan tulis. Pada pertemuan 2 membahas mengenai materi 
membandingkan dua pecahan, melakukan operasi hitung penjumlahan bilangan 
pecahan yang berpenyebut sama, dan memecahkan masalah yang melibatkan 
bilangan pecahan. Guru menjelaskan materi dengan peragaan menggunakan kertas 
lipat. Guru membuat dua pecahan yang berbeda, lalu menggambarnya. Guru 
kemudian membandingkan 2 pecahan tersebut. Guru menjelaskan penjumlahan 
pecahan dengan menggunakan kertas lipat, di mana kertas lipat pertama yang telah 
diarsir dipotong, kemudian ditempelkan pada kertas lipat kedua yang pada bagian 
yang belum diarsir. 
Pada tahap penyampaian (kegiatan inti)  tahap yang kedua yaitu tahap 
Somatic, siswa mulai memperagakan sendiri konsep dan materi pecahan sederhana 
dengan menggunakan media kongkret yaitu kertas lipat. Siswa terlihat semangat dan 
sangat antusias ketika mereka sedang berusaha menemukan sendiri hasil dari 
peragaan kertas lipat tersebut. Tahap Somatic dilakukan dengan menggunakan 
peragaan kertas lipat yang dilipat lipat untuk mengenalkan pecahan sederhana kertas 
lipat yang dilipat-lipat untuk digambar di pertemuan ke 1, peragaan kertas lipat yang 
dilipat-lipat untuk membandingkan dua pecahan dan menggunting kertas lipat untuk 
menunjukkan suatu pecahan di pertemuan ke 2. Tahap Somatic disiklus II ini sama 
dengan tahap Somatic pada I sebelumya, hanya saja terdapat revisi dalam 
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pelaksanaan pembelajaran. Seperti guru kurang memberi kesempatan pada siswa 
untuk maju ke depan kelas menuliskan hasil peragaannya. Maka di siklus II ini guru 
sepenuhnya memberi kesempatan pada seluruh siswa untuk maju ke depan kelas 
menuliskan hasil peragaannya. 
Pada tahap pelatihan (kegiatan inti) di pertemuan 1 dan 2 terdapat tahap 
Somatic dalam kerja kelompok. Siswa mengerjakan LKS yang telah dibagikan dalam 
kelompoknya. Siswa mengerjakan soal pecahan sederhana dengan media kertas lipat 
bersama kelompoknya. Pada siklus II ini guru terlihat lebih membantu siswa untuk 
dapat membagi kerja dalam kelompok, sehingga seluruh siswa dalam kelompok 
mampu bekerjasama dengan baik.  
 Pada tahap penampilan hasil (tahap penutup) di pertemuan 1 dan 2 terdapat 
tahap Intellectual, siswa kembali mengerjakan LKS atau soal evaluasi yang telah 
dibagikan secara individu. Siswa mengerjakan secara tenang. Ada juga siswa yang 
mengerjakan dengan cepat, guru kemudian memberi kesempatan pada siswa yang 
telah selesai mengerjakan soal untuk membaca buku bacaan yang ada dalam rak buku 
di belakang kelas. Tujuannya supaya siswa yang sudah selesai mengerjakan soal tidak 
bermain sendiri sehingga menganggu tamannya yang lain. Dalam siklus II ini, guru 
juga sudah membagi waktu dengan tepat, sehingga waktu yang digunakan siswa 
untuk mengerjakan soal LKS atau evaluasi cukup. Di akhir pembelajaran siswa diberi 
kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami. Siswa kemudian 
menyimpulkan pembelajaran hari ini dengan bantuan guru. 
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Pada siklus ke II ini nilai terendah yang dicapai oleh siswa adalah 66,00. Nilai 
tertinggi yang dicapai oleh siswa adalah adalah 100,00. Dan rata-rata yang dicapai 
siswa adalah 92,36. Dari 25 siswa yang sudah tuntas hasil belajarnya adalah 24 siswa, 
dan yang belum tuntas ada 1 siswa. Presentase ketuntasan mencapai 96%. Dengan 
demikian siklus II ini juga sudah mencapai indikator keberhasilan, karena sudah 
memenuhi syarat ketuntasan belajar siswa yang sudah ditetapkan yaitu minimal 75% 
dari jumlah total siswa mendpatkan nilai ≥ 70,00. 
C. Temuan Penelitian 
1. Siswa lebih semangat mengikuti pembelajaran apabila siswa ikut terlibat dalam 
penggunaan media konkret. Contohnya saat siswa diminta memperagakan sendiri 
pecahan sederhana dengan menggunakan kertas lipat. 
2. Siswa lebih termotivasi untuk mengikuti pembelajaran apabila siswa diajak 
bernyanyi, melakukan tepuk hebat ketika siswa berani maju ke depan kelas. 
3. Pelaksanaan permainan sebelum pembelajaran dimulai membuat siswa terlihat 
lebih bersemangat untuk mengikuti pembelajaran. 
4. Melalui penerapan pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual), 
hasil belajar matematika kelas III pada materi pecahan sederhana mengalami 
peningkatan. Hal ini terlihat dari nilai pretest 57,12 meningkat pada siklus I 





D. Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian yang dilaksanakan memiliki keterbatasan yaitu hasil belajar yang 
ditingkatkan hanya terbatas pada kognitif siswa sedangkan hasil belajar pada ranah 























  SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran matematika pada materi pecahan sederhana menggunakan pendekatan 
SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas III SD N Salakan Lor. Peningkatan tersebut dikarenakan dalam 
pembelajaran menggunakan tahapan pendekatan SAVI. Guru memperagakan suatu  
keterampilan dalam materi pecahan sederhana menggunakan kertas lipat  dihadapan 
siswa (Auditory dan Visual). Siswa kemudian diberi pengalaman nyata dengan 
memperagakan sendiri suatu keterampilan dalam materi pecahan sederhana 
menggunakan kertas lipat. Siswa juga memperagakannya dalam kerja kelompok 
(Somatic). Siswa menerapkan pengetahuannya melalui soal LKS atau soal evaluasi di 
akhir pembelajaran (Intellectual).  
Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari post test siklus I dan siklus 
II. Nilai rata-rata kelas sebelum tindakan yaitu 57,12 dan tidak ada siswa yang tuntas 
belajar (0%). Pada siklus I mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata kelas yaitu 
83,64 dan jumlah siswa yang tuntas belajar 21 siswa (84%). Pada siklus ke 2 semakin 
meningkat dengan nilai rata-rata kelas yaitu 92,36 dan jumlah siswa yang tuntas 





Simpulan di atas memberikan implikasi bahwa pembelajaran matematika 
dengan menggunakan pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas III SD N Salakan Lor, maka dalam 
pembelajaran matematika guru dapat menerapkan pendekatan SAVI (Somatic, 
Auditory, Visual, Intellectual) sebagai alternatif pendekatan pembelajaran. Melalui 
penerapan pendekatan pembelajaran ini siswa akan mendapatkan pengalaman nyata 
dengan memperagakan media konkret, siswa akan lebih aktif dan semangat dalam 
mengikuti pembelajaran. Penggunaan media kongkret dalam pembelajaran ini akan 
mampu mengubah hal yang terlihat abstrak menjadi lebih konkret. Siswa akan lebih 
mudah memahami pembelajaran dan hasi belajar matematikapun akan meningkat. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat diberikan saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi Kepala Sekolah 
Kepala sekolah hendaknya memberikan pengarahan kepada guru, supaya 
menggunakan media pembelajaran yang konkret dalam pelajaran matematika agar 
dapat membantu pola pikir siswa sehingga hasil pembelajaran matematika meningkat. 
2. Bagi Guru 




b. Guru hendaknya lebih kreatif dalam menggunakan pendekatan dan metode 
pembelajaran yang sesuai serta bervariasi, agar siswa tidak merasa bosan dalam 
pembelajaran. 
c.  Dalam penyampaian pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan 
SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual), guru harus memantau pekerjaan 
tiap individu maupun pekerjaan kelompok serta tidak membiarkan mereka 
bermain sendiri dan mengobrol, supaya penggunaan waktu lebih efektif dan 
efisien. 
3. Bagi Siswa 
Siswa hendaknya lebih fokus ketika proses pembelajaran sedang berlangsung, dan 
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 FOTO KEGIATAN PEMBELAJARAN 
A. SIKLUS I PERTEMUAN 1 
 
  Tahap Auditory dan Visual disampaikan guru dan diperhatikan oleh siswa 
Kertas lipat 
 
   
 
Gambar kertas lipat 
 
   
Lambang pecahan 
 
       
Guru memperagakan konsep pecahan sederhana dengan menggunakan kertas 
lipat 
    






     
Siswa melipat kertas lipat, memberi garis bekas lipatan, dan mengabsir sesuai 
pecahannya. 
  
Tahap Somatic oleh siswa pada siklus I pertemuan 1 
Gambar kertas lipat 
 
Gambar kertas lipat 
  
Gambar kertas lipat 
    
Siswa menggambar kertas lipat yang telah diperagakan. 
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Siswa menuliskan lambang pecahan dari peragaan yang telah dilakukan. 
   
Tahap Somatic siswa dalam kerja kelompok pada siklus I pertemuan 1 
Kertas lipat 
 














dengan menggunakan kertas lipat. 
      
      Tahap Intellectual oleh siswa pada siklus I pertemuan 1 
Hasil mengerjakan LKS individu  
       
       
 




B. SIKLUS I PERTEMUAN 2 
 




Guru memperagakan perbandingan pecahan sederhana dengan menggunakan 
kertas lipat. 
        
         Tahap Somatic oleh siswa pada siklus I pertemuan 2 
Kertas lipat 
   
Kertas lipat 
     
Siswa melipat kertas lipat, memberi garis bekas lipatan, dan 
mengabsir sesuai pecahannya. 
        
 Tahap Somatic oleh siswa pada siklus I pertemuan 2 
Gambar kertas lipat 
 
Gambar kertas lipat 
        
 
Siswa menggambar kertas lipat yang telah diperagakan. 
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Siswa menuliskan lambang pecahan dari peragaan yang 
telah dilakukan. 
         
 Tahap Somatic oleh siswa pada siklus I pertemuan 2 
Perbandingan nilai pecahan 
 
Siswa membandingkan peragaan 
pecahan tersebut. 
  
Tahap Somatic siswa dalam kerja kelompok pada siklus I pertemuan 2  
Kertas lipat 
    






 Membandingkan pecahan 
 







dengan menggunakan kertas lipat, kemudian siswa membandingkannya. 
    
        Tahap Intellectual oleh siswa pada siklus I pertemuan 2 
Hasil mengerjakan LKS individu  
        
Siswa mengerjakan LKS secara individu 














C. SIKLUS I PERTEMUAN 3 
 
Tahap Auditory dan Visual disampaikan guru dan diperhatikan oleh siswa 
              Penjumlahan Pecahan 
 
Guru memperagakan perbandingan pecahan 
sederhana dengan menggunakan kertas lipat. 
   
  Tahap Somatic oleh siswa pada siklus I pertemuan 3 
 
    
Siswa melipat kertas lipat. 
     










      Tahap Somatic oleh siswa pada siklus I pertemuan 3 
 
   
 
   
Siswa memberi garis bekas lipatan, mengabsir sesuai 
pecahannya. Kemudian siswa memotong kertas lipat pertama 
yang sudah diarsir dan diempelkan pada kertas lipat kedua pada 
bagian yang belum diarsir. 
  
    Tahap Somatic oleh siswa pada siklus I pertemuan 3 
 
 
Siswa menggambar penjumlahan 
pecahan. 
           




Siswa menuliskan hasil 
penjumlahan pecahan. 





Tahap Somatic siswa pada kerja kelompok pada siklus I pertemuan 3 
 




Siswa mengerjakan LKS kelompok. Siswa memperagakan 













dan soal disajikan dalam bentuk cerita 
        
      Tahap Intellectual oleh siswa pada siklus I pertemuan 3 
 
   
 
 
   














D. SIKLUS II PERTEMUAN 1 
 
Tahap Auditory dan Visual disampaikan guru dan diperhatikan oleh siswa. 
Kertas lipat 
 
     
 
Gambar kertas lipat 
 











Guru memperagakan konsep pecahan sederhana dengan menggunakan kertas 
lipat 
     



















Siswa melipat kertas lipat, memberi garis bekas lipatan, dan 
mengabsir sesuai pecahannya. 
   
Tahap Somatic oleh siswa pada siklus II pertemuan 1  
Gambar kertas lipat 
 
 
Gambar kertas lipat 
  
Siswa menggambar kertas lipat yang telah diperagakan. 
    
















 Tahap Somatic siswa pada kerja kelompok pada siklus II pertemuan 1 
 
 
Siswa mengerjakan LKS individu dengan 
menggunakan kertas lipat. 
  
    Tahap Intellectual oleh siswa pada siklus II pertemuan 1 
Hasil mengerjakan LKS individu  
        







E. SIKLUS II PERTEMUAN 2 
 






Guru memperagakan perbandingan 
pecahan dengan menggunakan kertas 
lipat. 
Guru memperagakan penjumlahan 
pecahan dengan menggunakan kertas 
lipat. 
        







Siswa melipat kertas lipat, memberi garis bekas lipatan, dan mengabsir 
sesuai pecahannya. 
      




         
Siswa menuliskan lambang pecahan. 
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Tahap Somatic oleh siswa pada siklus II pertemuan 2 
Perbandingan nilai pecahan 
          
 
Siswa membandingkan peragaan pecahan. 
  
Tahap Somatic oleh siswa pada siklus II pertemuan 2 
Kertas lipat 
       
 
Kertas lipat 
    
 
Siswa melipat kertas lipat, memberi garis bekas lipatan, 
dan mengabsir sesuai pecahannya. 
  
         Tahap Somatic oleh siswa pada siklus II pertemuan 2 
 
         
Siswa memotong kertas lipat pertama 
yang sudah diarsir dan diempelkan pada 
kertas lipat kedua pada bagian yang 
belum diarsir. 
         







    Tahap Somatic oleh siswa pada siklus II pertemuan 2 
 
    
             
Siswa menggambar kertas lipat yang telah 
diperagakan. 
     
Tahap Somatic oleh siswa pada siklus II pertemuan 2 
 
          
 
Siswa menuliskan lambang pecahan 
     
 Tahap Somatic oleh siswa pada siklus II pertemuan 2 
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Siswa mengerjakan LKS kelompok. Siswa memperagakan dengan 














      





     
Siswa mengerjakan soal evaluasi siklus II. 
























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I PEMBELAJARAN 1 
 
Nama Sekolah  : SD N Salakan Lor 
Kelas/ Semester : III (tiga)/ II (dua) 
Hari/Tanggal  : Kamis, 11 Januari 2018 
Waktu   : 3 x 35menit 
A. Standar Kompetensi 
Matematika  : 3. Memahami pecahan sederhana dan menggunakannya  
                           dalam pemecahan masalah. 
B. Kompetensi Dasar  
Matematika : 3.1 Mengenal pecahan sederhana 
C. Indikator    
Matematika : 3.1.1 mengenal pecahan sederhana (setengah, sepertiga, 
seperempat,   seperenam) 
   3.1.2 membaca lambang bilangan pecahan 
   3.1.3 menulis lambang bilangan pecahan sederhana 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan melakukan demonstrasi siswa mampu membuktikan pecahan 
sederhana (setengah, sepertiga, seperempat,   seperenam) dengan baik. 
2. Dengan mengamati gambar siswa mampu membaca lambang bilangan 
pecahan dengan benar. 
3. Dengan mengamati gambar siswa mampu menulis lambang bilangan pecahan 
dengan benar. 





F. Materi Ajar 
1. Konsep pecahan 
2. Cara membaca pecahan 
3. Cara menulis lambang pecahan 
G. Metode dan Pendekatan Pembelajaran 
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1. Metode : Ceramah, Tanya jawab, Diskusi. 
2. Pendekatan : SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) 
H. Media, Alat, dan Sumber Belajar 
1. Media dan Alat : kertas lipat, bolpoin, pensil, cutter, solasi, lem kertas dan 
penggaris. 
2. Sumber Belajar :  
Gunanto. 2015. ESPS Matematika. Jakarta: Erlangga 
Lantip Matematika Semester Genap. CV. Larassukma      
I. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu 
Pendahuluan I. Tahap Persiapan (Kegiatan Pendahuluan) 
1. Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam. 
2. Siswa menjawab salam guru, dan dilanjutkan doa 
bersama. 
3. Guru menanyakan kabar siswa dan melakukan presensi 
siswa untuk mengecek kehadiran siswa.  
4. Siswa diberi motivasi oleh guru dan ditanya mengenai 
kesiapan belajar hari ini. 
5. Guru melakukan apersepsi, dan merangsang rasa ingin 
tahu siswa terhadap materi pecahan sederhana. 






Kegiatan inti II. Tahap Penyampaian (Kegiatan Inti) 
7. Siswa memperhatikan guru yang sedang menyampaikan 
materi pecahan sederhana pertama-pertama dengan 
menggunakan media kongkret seperti buah-buahan. 
(Auditory dan Visual) 
8. Siswa memperhatikan guru yang sedang 
mendemonstrasikan keterampilan pada materi pecahan 
sederhana dengan menggunakan kertas lipat. (Auditory dan 
Visual) 
9. Siswa memperhatikan guru menggambar pecahan di papan 
tulis. (Auditory dan Visual) 








sederhana. (Auditory dan Visual) 
11. Siswa melaksanakan pelatihan yang dibimbing oleh guru 
dengan cara: (Somatic) 
a) siswa membantu guru membagikan kertas lipat pada 
teman sekelasnya. 
b) siswa mempraktikkan atau membuat contoh pecahan 
sederhana, dengan memperhatikan demonstrasi dari guru. 
e) guru memberikan pengawasan dan membimbing siswa 
apabila mengalami kesulitan. 
f) setelah selesai mempraktikkan, salah satu siswa diminta 
maju untuk mempresentasikan hasil pekerjaannya. 
12. Guru mengecek  pemahaman siswa dengan 
memperhatikan keberhasilan siswa setelah 
mempraktikkan atau membuat contoh pecahan sederhana, 
dan memberikan beberapa pertanyaan pada siswa.  
III. Tahap Pelatihan (Kegiatan Inti) 
13. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok. 
14. Salah satu siswa membantu guru membagikan LKS pada 
setiap kelompok. 
15. Siswa ditugaskan untuk membuat pecahan sederhana 
dengan menggunakan kertas lipat, kemudian di tempelkan 
pada LKS. (Somatic) 
16. Siswa menggambar peragaan pecahan dan menuliskan 
simbol pecahan. (Somatic) 
17. Guru meminta siswa untuk meneliti kembali hasil 
pekerjaan kelompoknya. 
18. Selama proses diskusi berlangsung, guru mengamati kerja 
setiap kelompok secara bergantian, dan mengarahkan atau 
membantu siswa yang mengalami kesulitan. 
Penutup IV. Tahap Penampilan Hasil (Tahap Penutup) 
19. Pada tahap ini guru membagikan soal evaluasi yang 
dikerjakan secara individu. Mencakup materi yang telah 
diberikan. (Intellectual) 
20. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentang 
materi yang telah disampaikan. 
21. Siswa dan guru bersama-sama membuat kesimpulan 































1) Mengenal Pecahan Sederhana 
a) Penanaman Konsep 
Media yang diperlukan: Kertas lipat atau kertas yang berbentuk persegi panjang. 
Langkah kegiatan pembelajaran:   
(1) Dalam pengenalan pecahan 
 
 
, siswa menyediakan kertas lipat atau kertas yang 
berbentuk persegi panjang, lalu kertas dilipat menjadi dua bagian yang sama 
besar. Siswa memberi garis bekas lipatan dan mengasir salah satu bagian lipatan.  
 
 
                                 
   
       
 
       kertas utuh      dilipat menjadi     salah satu 
        dua bagian         bagian diasir 
 
(2) Siswa diberi serangkaian pertanyaan: 
(a) Berapa bagian kertas yang telah dilipat?  
 (Jawaban yang diharapkan adalah: 2 bagian) 
(b) Berapa bagian kertas yang diasir?  
(Jawaban yang diharapkan adalah: 1 bagian) 
(c) Berapa bagian kertas yang yang diasir dari semua bagian?  
 (Jawaban yang diharapakn adalah: 1 dari 2) 




(3) Pengenalan pecahan 
 
 
, guru dapat memberikan permasalahan contoh dalam 
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan pecahan.  
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(4) Siswa melakukan peragaan dengan kertas lipat atau kertas yang berbentuk persegi 
panjang. Kemudian kertas tersebut dilipat menjadi 2 bagian yang sama besar. 
Lalu dilipat lagi dengan arah yang berbeda. Siswa memberi garis bekas lipatan 
dan mengasir salah satu bagian lipatan dari 4 lipatan yang terbentuk. 
2) Membaca dan Menulis Pecahan yang Berpenyebut Sama 
Menurut Nugroho (2009: 3) setiap pecahan memiliki sebuah bilangan atas dan 
sebuah bilangan bawah. Bilangan atas sebuah pecahan disebut pembilang dan 
bilangan bawah disebut penyebut. 
    
 
          
         
        
 
      Menurut Nugroho (2009: 3) bilangan atas sebuah pecahan adalah nama depannya. 
Bilangan ini menerangkan berapa banyak potongan, disebut pembilang. Garis pada 
pecahan memiliki arti “dibagi oleh”. Sehingga 
 
 
 sama artinya 1 : 4. Bilangan bawah 
merupakan nama belakang. Bilangan ini menerangkan berapa ukuran potongan, 
dinamakan penyebut. Bilangan 
 
 
 dibaca satu per empat, 
 
  




 dibaca satu perdua atau seperdua, atau setengah, dan 
seterusnya. Maka pembacaan nama pecahan adalah dengan aturan:  










LKS KELOMPOK SIKLUS I PEMBELAJARAN 1 











































LKS INDIVIDU SIKLUS I PEMBELAJARAN 1 
Nama     : 
Nomor Absen : 
 
No Nilai Pecahan 
 






























































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I PEMBELAJARAN 2 
 
Nama Sekolah  : SD N Salakan Lor 
Kelas/ Semester : III (tiga)/ II (dua) 
Hari/Tanggal  : Selasa, 16 Januari 2018 
Waktu   : 3 x 35menit 
A. Standar Kompetensi 
Matematika  : 3. Memahami pecahan sederhana dan menggunakannya    
         dalam pemecahan masalah. 
B. Kompetensi Dasar  
Matematika : 3.2 Membandingkan pecahan sederhana 
C. Indikator    
Matematika : 3.2.1 menyajikan nilai pecahan dalam bentuk gambar dan 
sebaliknya 
     3.2.2 membandingkan dua pecahan   
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan melakukan demonstrasi, siswa mampu menyajikan nilai pecahan 
dalam bentuk gambar dan sebaliknya dengan baik. 
2. Dengan mengamati benda kongkrit, siswa mampu menyajikan nilai pecahan 
dalam bentuk gambar dan sebaliknya dengan benar. 
3. Dengan mengamati gambar siswa mampu  membandingkan dua pecahan. 





F. Materi Ajar 
1. Nilai pecahan dalam bentuk gambar 
2. Perbandingan pecahan 
G. Metode dan Pendekatan Pembelajaran 
1. Metode : Ceramah, Tanya jawab, Diskusi. 
2. Pendekatan : SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) 
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H. Media, Alat, dan Sumber Belajar 
1. Media dan Alat : Kertas lipat, bolpoin, pensil, cutter, solasi, lem kertas dan 
penggaris. 
2. Sumber Belajar :  
Gunanto. 2015. ESPS Matematika. Jakarta: Erlangga 
Lantip Matematika Semester Genap. CV. Larassukma      
I. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu 
Pendahuluan I. Tahap Persiapan (Kegiatan Pendahuluan) 
1. Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam. 
2. Siswa menjawab salam guru, dan dilanjutkan doa bersama. 
3. Guru menanyakan kabar siswa dan melakukan presensi siswa 
untuk mengecek kehadiran siswa.  
4. Siswa diberi motivasi oleh guru dan ditanya mengenai 
kesiapan belajar hari ini. 
5. Guru melakukan apersepsi, dan merangsang rasa ingin tahu 
siswa terhadap materi pecahan sederhana. 






Kegiatan inti II. Tahap Penyampaian (Kegiatan Inti) 
7. Siswa memperhatikan guru yang sedang menyampaikan 
materi pecahan sederhana pertama-pertama dengan 
menggunakan media kongkret kertas lipat. (Auditory dan 
Visual) 
8. Siswa memperhatikan guru yang menyajikan nilai pecahan 
dari kertas lipat kemudian disajikan dalam bentuk gambar. 
(Auditory dan Visual) 
9. Siswa memperhatikan guru yang akan membandingkan dua 
hasil pecahan sederhana yang dibuktikan dengan kertas lipat. 
(Auditory dan Visual) 
10. Siswa melaksanakan pelatihan yang dibimbing oleh guru 
dengan cara: (Somatic) 
a) siswa membantu guru membagikan kertas lipat pada teman 
sekelasnya. 












sederhana, dengan memperhatikan demonstrasi dari guru. 
c) Pecahan yang sudah di kerjakan oleh siswa, kemudian 
disajikan dalam bentuk gambar. 
d) guru memberikan pengawasan dan membimbing siswa 
apabila mengalami kesulitan. 
e) setelah selesai mempraktikkan, salah satu siswa diminta 
maju untuk mempresentasikan hasil pekerjaannya. 
11. Guru mengecek  pemahaman siswa dengan memperhatikan 
keberhasilan siswa setelah mempraktikkan atau membuat 
contoh pecahan sederhana, dan memberikan beberapa 
pertanyaan pada siswa.  
III. Tahap Pelatihan (Kegiatan Inti) 
12. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok. 
13. Salah satu siswa membantu guru membagikan LKS pada 
setiap kelompok. 
14. Siswa ditugaskan untuk membuat pecahan sederhana 
dengan menggunakan kertas lipat, kemudian di tempelkan 
pada LKS. (Somatic) 
15. Siswa menggambar peragaan pecahan. (Somatic) 
16. Siswa membandingkan pecahan yang sudah ditempel dan 
digambar pada LKS. (Intellectual) 
17. Guru meminta siswa untuk meneliti kembali hasil pekerjaan 
kelompoknya. 
18. Selama proses diskusi berlangsung, guru mengamati kerja 
setiap kelompok secara bergantian, dan mengarahkan atau 
membantu siswa yang mengalami kesulitan. 
Penutup IV. Tahap Penampilan Hasil (Tahap Penutup) 
19. Pada tahap ini guru membagikan soal evaluasi yang 
dikerjakan secara individu. Mencakup materi yang telah 
diberikan. (Intellectual) 
20. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentang materi 
yang telah disampaikan. 
21. Siswa dan guru bersama-sama membuat kesimpulan 
pembelajaran hari ini. 























a) Nilai Pecahan dalam Bentuk Gambar 
      Media yang diperlukan: Kertas lipat atau kertas yang berbentuk persegi panjang. 
Langkah Pembelajaran:  
(1) Siswa diberikan kertas lipat atau kertas yang berbentuk persegi panjang. 
(2) Guru memberikan soal berupa nilai pecahan. 
(3) Siswa menjawab soal nilai pecahan melalui kertas lipat bersama-sama dengan 
guru. 
Contoh Soal:  









4. Kertas utuh 
 
 


















b) Bentuk Gambar dalam Nilai Pecahan 
Langkah Pembelajaran:  
(1) Siswa diberikan soal yang di dalamnya sudah ada tempelan kertas lipat yang 
menunjukkan suatu bilangan pecahan. 
(2) Siswa menjawab soal yang telah diberikan oleh guru. 
(3) Guru memberikan bantuan apabila siswa mengalami kesulitan. 
Contoh Soal : 





Guru memberikan pertanyaan 
kepada siswa. 
 
4. Kertas ini dilipat menjadi 
berapa bagian?  
 (Jawaban yang diharapkan 
adalah: 4 bagian) 
5. Berapa bagian kertas yang 
diasir?  
(Jawaban yang diharapkan 
adalah: 1 bagian) 
6. Berapa bagian kertas yang 
yang diasir dari semua 
bagian?  
 (Jawaban yang diharapakn 
adalah: 1 dari 4) 
Maka angka-angka tersebut 
apabila ditulis dalam suatu 













Guru memberikan pertanyaan 
kepada siswa. 
 
10. Kertas ini dilipat menjadi 
berapa bagian? 
 (Jawaban yang diharapkan 
adalah: 3 bagian) 














(Jawaban yang diharapkan 
adalah: 1 bagian) 
12. Berapa bagian kertas yang 
yang diasir dari semua 
bagian?  
 (Jawaban yang diharapakn 
adalah: 1 dari 3) 
Maka angka-angka tersebut 
apabila ditulis dalam suatu 





3. Membandingkan Dua Pecahan 
a) Penanaman Konsep 
Media yang diperlukan: Kertas lipat atau kertas yang berbentuk persegi panjang. 
Langkah kegiatan pembelajaran:  
(1) Siswa diingatkan lagi tentang nilai pecahan 
(2) Siswa diberikan 2 lembar kertas lipat. Kertas yang pertama dilipat menjadi dua 
bagian yang sama, dan salah satu bagian diarsir untuk menunjukkan pecahan  
 
 
. Kemudian kertas yang kedua dilipat menjadi empat bagian yang sama, dan 









                  
 
 









Maka pecahan  
 
 
 lebih besar dari pecahan 
 
 
 , dan ditulis  
 
 






















                       
 
 
         
 
 
   
Maka pecahan  
 
 
 lebih kecil dari pecahan 
 
 
 , dan ditulis  
 
 











(5) Memperbanyak latihan dengan memberikan contoh perbandingan pecahan. Jika 
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Lengkapilah tabel dibawah ini sesuai perintah dari guru! 



































Lengkapilah tabel dibawah ini sesuai perintah dari guru! 









































LKS INDIVIDU SIKLUS I PEMBELAJARAN 2 
Nama     : 
Nomor Absen : 
1.  
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     (………)   (3)  
 
 
  >  
 
 




   <   
 
 
     (………)   (4)  
 
 
  >  
 
  






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I PEMBELAJARAN 3 
 
Nama Sekolah  : SD N Salakan Lor 
Kelas/ Semester : III (tiga)/ II (dua) 
Hari/Tanggal  : Senin, 22 Januari 2018 
Waktu   : 3 x 35menit 
A. Standar Kompetensi 
Matematika  : 3. Memahami pecahan sederhana dan menggunakannya  
      dalam  pemecahan masalah. 
B. Kompetensi Dasar  
Matematika : 3.3 Memecahkan masalah yang berakitan dengan pecahan 
sederhana 
C. Indikator    
Matematika : 3.3.1 Melakukan operasi hitung penjumlahan bilangan   
pecahan yang berpenyebut sama 
  3.3.2  Memecahkan masalah yang melibatkan bilangan  
pecahan 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan mengamati benda nyata, siswa mampu melakukan operasi hitung 
penjumlahan bilangan pecahan yang berpenyebut sama. 
2. Setelah melakukan demonstrasi, , siswa mampu melakukan operasi hitung 
penjumlahan bilangan pecahan yang berpenyebut sama. 
3. Dengan melakukan demontrasi, siswa mampu memecahkan masalah yang 
berkaitan dengan pecahan sederhana. 





F. Materi Ajar 
1. Operasi hitung berpenyebut sama 




G. Metode dan Pendekatan Pembelajaran 
1. Metode : Ceramah, Tanya jawab, Diskusi. 
2. Pendekatan : SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) 
H. Media, Alat, dan Sumber Belajar 
1. Media dan Alat : Kertas lipat, bolpoin, pensil, cutter, solasi, lem kertas dan 
penggaris. 
2. Sumber Belajar :  
Gunanto. 2015. ESPS Matematika. Jakarta: Erlangga 
Lantip Matematika Semester Genap. CV. Larassukma      
 
I. Kegiatan Pembelajaran  
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu 
Pendahuluan I. Tahap Persiapan (Kegiatan Pendahuluan) 
1. Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam. 
2. Siswa menjawab salam guru, dan dilanjutkan doa bersama. 
3. Guru menanyakan kabar siswa dan melakukan presensi 
siswa untuk mengecek kehadiran siswa.  
4. Siswa diberi motivasi oleh guru dan ditanya mengenai 
kesiapan belajar hari ini. 
5. Guru melakukan apersepsi, dan merangsang rasa ingin tahu 
siswa terhadap materi pecahan sederhana. 








II. Tahap Penyampaian (Kegiatan Inti) 
7. Siswa memperhatikan guru yang sedang mencontohkan suatu 
pecahan dari soal cerita menggunakan benda nyata berupa 
kertas lipat. (Auditory dan Visual) 
8. Siswa memperhatikan guru yang akan menyelesaikan suatu 
pecahan dari soal cerita menggunakan benda nyata berupa 
kertas lipat. (Auditory dan Visual) 
9. Siswa melaksanakan pelatihan yang dibimbing oleh guru 
dengan cara: (Somatic) 
a) siswa membantu guru membagikan kertas lipat pada teman 
sekelasnya. 
b) Siswa mencoba membuat 2 pecahan sederhana dengan 
kertas lipat, kemudian menjumlahkannya. 













d) guru memberikan pengawasan dan membimbing siswa 
apabila mengalami kesulitan. 
e) setelah selesai mempraktikkan, salah satu siswa diminta 
maju untuk mempresentasikan hasil pekerjaannya. 
10. Guru mengecek  pemahaman siswa dengan memperhatikan 
keberhasilan siswa setelah mempraktikkan atau membuat 
contoh pecahan sederhana, dan memberikan beberapa 
pertanyaan pada siswa.  
III. Tahap Pelatihan (Kegiatan Inti) 
11. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok. 
12. Salah satu siswa membantu guru membagikan LKS pada 
setiap kelompok. 
13. Siswa ditugaskan untuk mengerjakan soal cerita pecahan 
sederhana dengan menggunakan kertas lipat. (Somatic) 
14. Siswa menempelkan kertas lipat dan menjumlahkannya di 
LKS. (Somatic dan Intellectual) 
15. Guru meminta siswa untuk meneliti kembali hasil pekerjaan 
kelompoknya. 
16. Selama proses diskusi berlangsung, guru mengamati kerja 
setiap kelompok secara bergantian, dan mengarahkan atau 
membantu siswa yang mengalami kesulitan. 
Penutup IV. Tahap Penampilan Hasil (Tahap Penutup) 
17. Pada tahap ini guru membagikan soal evaluasi yang 
dikerjakan secara individu. Mencakup materi yang telah 
diberikan. (Intellectual) 
18. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentang materi 
yang telah disampaikan. 
19. Siswa dan guru bersama-sama membuat kesimpulan 
pembelajaran hari ini. 






1. Prosedur penilaian     : Tes tertulis 










Instrumen Tipe Soal 
Matematika  
3.1.1 mengenal pecahan 
sederhana (setengah, sepertiga, 
seperempat, seperenam) 
3.1.2 membaca lambang 
bilangan pecahan 
3.1.3 menulis lambang bilangan 
pecahan sederhana 
3.2.1 menyajikan nilai pecahan 
dalam bentuk gambar dan 
sebaliknya 
3.2.2 membandingkan dua 
pecahan 
3.3.1 Melakukan operasi hitung 
penjumlahan bilangan pecahan 
yang  berpenyebut sama 
3.3.2  Memecahkan masalah 




















C2 : 1,2,5 
 
C3 : 7,8 
 














3 Satu per tiga 10 





















  > 
 
 
   10 






















   PERHITUNGAN SKOR 
   Soal post test terdapat 15 soal dengan bobot 10 setiap soal. 
   Maka perhitungannya :  
 
     Rumus Penilaian 
Skor maksimal  = 10 
Nilai  =   Jumlah skor x 1 
 Skor maksimal 
 
contoh =   150 x 1 
      15 
                 = 10 
 
K. Kriteria Keberhasilan 



















1) Penjumlahan Pecahan Berpenyebut Sama 
Media yang digunakan: Kertas lipat atau kertas yang berbentuk persegi panjang. 
Langkah kegiatan pembelajaran: 
(1) Siswa diingatkan kembali tentang nilai pecahan 
(2) Siswa menyediakan media pembelajaran (dua kertas lipat). Kertas yang pertama 




. Kemudian kertas yang kedua dilipat menjadi empat bagian yang sama, 








    kertas pertama    kertas kedua 
 
                 
 
 






















                   
 
 













2) Memecahkan Masalah yang Berkaitan dengan Pecahan 
      Kegiatan ini dapat dilakukan dengan memberikan soal latihan cerita yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Bentuk soal dapat diberikan secara 
mencongak atau menulis. Tapi untuk anak kelas III SD alangkah baiknya soal 
diberikan dalam bentuk tertulis.  
Langkah kegiatan pembelajaran: 
(1) Siswa diingtakan kembali tentang nilai pecahan 
(2)  Guru memberikan soal cerita yang berkaitan dengan pecahan 
(3) Siswa mengerjakan soal 
(4) Guru memberi bantuan apabila siswa mengalami kesulitan 
Contoh soal:  
Anisa dan Putri masing-masning mempunyai 
 
 
 bagian kue. Berapa banyak kue yang 
dimiliki Anisa dan Putri? 
Langkah mengerjakan Hasil 
a. Siswa berkesempatan untuk membaca 
dan memahami soal 




 bagian kue 
c. Ditanya : Berapa banyak kue yang 
dimiliki Anisa dan Putri? 
d. Jawab:  
Karena masing-masing kue yang 












  = 
   
 
  = 
 
 




Banyak kue yang dimiliki Anisa 
dan Putri adalah 
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1. Rian memiliki 
 
 
 kue, sedangkan Ani memiliki 
 
 
 kue. Berapa banyak kue yang 
dimiliki oleh Rian dan Ani ? 
Jawab : 













2. Lia memiliki 
 
 
 buah apel, sedangkan Luluk memiliki 
 
 
 buah apel. Berapa 
banyak apel yang dimiliki Lia dan Luluk? 
Jawab :  
















SOAL EVALUASI SIKLUS I (POST TEST) 
Nama       : 
No absen : 
Jawablah soal di bawah ini dengan tepat ! 
1. Sebuah jeruk dibagi menjadi 2 bagian. Maka jeruk tersebut menunjukkan 
pecahan….. 
 
                   
 
2. Sebuah persegi dibagi menjadi empat bagian sama besar, dan bagian yang diarsir 












 dibaca = ……. 






6. Lambang bilangan “dua per lima” adalah ……. 









8. Gambarkan pecahan  
 
 
 (misal berbentuk persegi/ persegi panjang / lingkaran)!  
 
 







10. Bandingkan pecahan dari daerah yang diarsir di bawah ini dengan mengisi titik-
titik dengan tanda “ > ” , “ < ” atau “ = ” ! 
 
 …………  
  






 = ……. 






 = ……. 
13. Azis mempunyai  
 
 
  kue. Winda mempunyai  
 
 
 kue. Berapa banyak semua kue 
yang dimiliki Azis dan Winda ? 
14. Adit makan 
 
 
 roti, sedangkan Banu makan 
 
 
 roti. Berapa banyak roti yang 
dimakan oleh Adit dan Banu? 
15. Roni makan  
 
 
 bagian buah jambu , sedangkan Yogi makan 
 
 
  bagian buah jambu. 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II PEMBELAJARAN 1 
 
Nama Sekolah  : SD N Salakan Lor 
Kelas/ Semester : III (tiga)/ II (dua) 
Hari/Tanggal  : Kamis, 24 Januari 2018 
Waktu   : 3 x 35menit 
 
A. Standar Kompetensi 
Matematika  : 3. Memahami pecahan sederhana dan menggunakannya  
        dalam pemecahan masalah 
B. Kompetensi Dasar  
Matematika : 3.1 Mengenal pecahan sederhana 
     3.2 Membandingkan pecahan sederhana 
C. Indikator    
Matematika : 3.1.1 mengenal pecahan sederhana (setengah, sepertiga, 
seperempat,   seperenam) 
   3.1.2 membaca lambang bilangan pecahan 
   3.1.3 menulis lambang bilangan pecahan sederhana 
 3.2.1 menyajikan nilai pecahan dalam bentuk gambar dan 
sebaliknya 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan melakukan demonstrasi siswa mampu membuktikan pecahan 
sederhana (setengah, sepertiga, seperempat,   seperenam) dengan baik. 
2. Dengan mengamati gambar siswa mampu membaca lambang bilangan 
pecahan dengan benar. 
3. Dengan mengamati gambar siswa mampu menulis lambang bilangan pecahan 
dengan benar. 
4. Dengan melakukan demonstrasi, siswa mampu menyajikan nilai pecahan 
dengan baik. 










F. Materi Ajar 
1. Konsep pecahan 
2. Cara membaca pecahan 
3. Cara menulis lambang pecahan 
4. Nilai pecahan dalam bentuk gambar 
G. Metode dan Pendekatan Pembelajaran 
1. Metode       : Ceramah, Tanya jawab, Diskusi. 
2. Pendekatan : SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) 
H. Media, Alat, dan Sumber Belajar 
1. Media dan Alat : Buah Apel, kertas lipat, bolpoin, pensil, cutter, solasi, lem 
kertas dan penggaris. 
2. Sumber Belajar :  
Gunanto. 2015. ESPS Matematika. Jakarta: Erlangga 
Lantip Matematika Semester Genap. CV. Larassukma      
I. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu 
Pendahuluan I. Tahap Persiapan (Kegiatan Pendahuluan) 
1. Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam. 
2. Siswa menjawab salam guru, dan dilanjutkan doa 
bersama. 
3. Guru menanyakan kabar siswa dan melakukan presensi 
siswa untuk mengecek kehadiran siswa.  
4. Siswa diberi motivasi oleh guru dan ditanya mengenai 
kesiapan belajar hari ini. 
5. Guru melakukan apersepsi, dan merangsang rasa ingin 
tahu siswa terhadap materi pecahan sederhana. 









Kegiatan inti II. Tahap Penyampaian (Kegiatan Inti) 
7. Siswa memperhatikan guru yang sedang menyampaikan 
materi pecahan sederhana pertama-pertama dengan 
menggunakan media kongkret seperti buah-buahan. 
(Auditory dan Visual) 
8. Siswa memperhatikan guru yang sedang 
mendemonstrasikan keterampilan pada materi pecahan 
sederhana dengan menggunakan kertas lipat. (Auditory dan 
Visual) 
9. Siswa memperhatikan guru menggambar pecahan di papan 
tulis. (Auditory dan Visual) 
10. Siswa memperhatikan guru menuliskan simbol pecahan 
sederhana. (Auditory dan Visual) 
11. Siswa memperhatikan guru yang menyajikan nilai pecahan 
dari kertas lipat kemudian disajikan dalam bentuk gambar. 
(Auditory dan Visual) 
12. Siswa melaksanakan pelatihan yang dibimbing oleh guru 
dengan cara: (Somatic) 
a) siswa membantu guru membagikan kertas lipat pada 
teman sekelasnya. 
b) siswa mempraktikkan atau membuat contoh pecahan 
sederhana, dengan memperhatikan demonstrasi dari guru. 
c) pecahan yang sudah di kerjakan oleh siswa, kemudian 
disajikan dalam bentuk gambar. 
d) guru memberikan pengawasan dan membimbing siswa 
apabila mengalami kesulitan. 
e) setelah selesai mempraktikkan, salah satu siswa diminta 
maju untuk mempresentasikan hasil pekerjaannya. 
13. Guru mengecek  pemahaman siswa dengan 
memperhatikan keberhasilan siswa setelah 
mempraktikkan atau membuat contoh pecahan sederhana, 
dan memberikan beberapa pertanyaan pada siswa.  
III. Tahap Pelatihan (Kegiatan Inti) 
14. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok. 
15. Salah satu siswa membantu guru membagikan LKS pada 
setiap kelompok. 












dengan menggunakan kertas lipat, kemudian di tempelkan 
pada LKS. (Somatic) 
17. Siswa menggambar peragaan pecahan dan menuliskan 
simbol pecahan. (Somatic) 
18. Guru meminta siswa untuk meneliti kembali hasil 
pekerjaan kelompoknya. 
19. Selama proses diskusi berlangsung, guru mengamati kerja 
setiap kelompok secara bergantian, dan mengarahkan atau 
membantu siswa yang mengalami kesulitan. 
Penutup IV. Tahap Penampilan Hasil (Tahap Penutup) 
20. Pada tahap ini guru membagikan soal evaluasi yang 
dikerjakan secara individu. Mencakup materi yang telah 
diberikan. (Intellectual) 
21. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentang 
materi yang telah disampaikan. 
22. Siswa dan guru bersama-sama membuat kesimpulan 
pembelajaran hari ini. 












1) Mengenal Pecahan Sederhana 
a) Penanaman Konsep 
Media yang diperlukan: Kertas lipat atau kertas yang berbentuk persegi panjang. 
Langkah kegiatan pembelajaran:   
(1) Dalam pengenalan pecahan 
 
 
, siswa menyediakan kertas lipat atau kertas yang 
berbentuk persegi panjang, lalu kertas dilipat menjadi dua bagian yang sama 
besar. Siswa memberi garis bekas lipatan dan mengasir salah satu bagian lipatan.  
 
 
                                 
   
       
 
       kertas utuh      dilipat menjadi     salah satu 
        dua bagian         bagian diasir 
 
(2) Siswa diberi serangkaian pertanyaan: 
(a) Berapa bagian kertas yang telah dilipat?  
 (Jawaban yang diharapkan adalah: 2 bagian) 
(b) Berapa bagian kertas yang diasir?  
(Jawaban yang diharapkan adalah: 1 bagian) 
(c) Berapa bagian kertas yang yang diasir dari semua bagian?  
 (Jawaban yang diharapakn adalah: 1 dari 2) 




(3) Pengenalan pecahan 
 
 
, guru dapat memberikan permasalahan contoh dalam 
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan pecahan.  
(4) Siswa melakukan peragaan dengan kertas lipat atau kertas yang berbentuk persegi 
panjang. Kemudian kertas tersebut dilipat menjadi 2 bagian yang sama besar. 
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Lalu dilipat lagi dengan arah yang berbeda. Siswa memberi garis bekas lipatan 
dan mengasir salah satu bagian lipatan dari 4 lipatan yang terbentuk. 
2) Membaca dan Menulis Pecahan yang Berpenyebut Sama 
Menurut Nugroho (2009: 3) setiap pecahan memiliki sebuah bilangan atas dan 
sebuah bilangan bawah. Bilangan atas sebuah pecahan disebut pembilang dan 
bilangan bawah disebut penyebut. 
    
 
          
         
        
 
      Menurut Nugroho (2009: 3) bilangan atas sebuah pecahan adalah nama depannya. 
Bilangan ini menerangkan berapa banyak potongan, disebut pembilang. Garis pada 
pecahan memiliki arti “dibagi oleh”. Sehingga 
 
 
 sama artinya 1 : 4. Bilangan bawah 
merupakan nama belakang. Bilangan ini menerangkan berapa ukuran potongan, 
dinamakan penyebut. Bilangan 
 
 
 dibaca satu per empat, 
 
  




 dibaca satu perdua atau seperdua, atau setengah, dan 
seterusnya. Maka pembacaan nama pecahan adalah dengan aturan:  
“pembilang”   “per Penyebut”  
3) Nilai Pecahan dalam Bentuk Gambar 
      Media yang diperlukan: Kertas lipat atau kertas yang berbentuk persegi panjang. 
Langkah Pembelajaran:  
(1) Siswa diberikan kertas lipat atau kertas yang berbentuk persegi panjang. 
(2) Guru memberikan soal berupa nilai pecahan. 






Contoh Soal:  









7. Kertas utuh 
 
 












4) Bentuk Gambar dalam Nilai Pecahan 
Langkah Pembelajaran:  
(1) Siswa diberikan soal yang di dalamnya sudah ada tempelan kertas lipat yang 
menunjukkan suatu bilangan pecahan. 
(2) Siswa menjawab soal yang telah diberikan oleh guru. 
(3) Guru memberikan bantuan apabila siswa mengalami kesulitan. 












Guru memberikan pertanyaan 
kepada siswa. 
 
7. Kertas ini dilipat menjadi 
berapa bagian?  
 (Jawaban yang diharapkan 
adalah: 4 bagian) 
8. Berapa bagian kertas yang 
diasir?  
(Jawaban yang diharapkan 
adalah: 1 bagian) 
9. Berapa bagian kertas yang 
yang diasir dari semua 
bagian?  
 (Jawaban yang diharapakn 
adalah: 1 dari 4) 
Maka angka-angka tersebut 
apabila ditulis dalam suatu 
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LKS INDIVIDU SIKLUS II PEMBELAJARAN 1 
Nama     : 
Nomor Absen : 
 
No Nilai Pecahan 
 


















































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II PEMBELAJARAN II 
 
Nama Sekolah  : SD N Salakan Lor 
Kelas/ Semester : III (tiga)/ II (dua) 
Hari/Tanggal  : Senin, 29 Januari 2018 
Waktu   : 3 x 35menit 
A. Standar Kompetensi 
Matematika  : 3. Memahami pecahan sederhana dan menggunakannya  
       dalam pemecahan masalah. 
B. Kompetensi Dasar  
Matematika : 3.2 Membandingkan pecahan sederhana 
     3.3 Memecahkan masalah yang berakitan dengan pecahan               
       sederhana 
C. Indikator    
Matematika : 3.2.2 Membandingkan dua pecahan  
3.3.1 Melakukan operasi hitung penjumlahan bilangan    
pecahan yang berpenyebut sama 
3.3.2  Memecahkan masalah yang melibatkan bilangan 
pecahan 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan mengamati benda nyata siswa mampu  membandingkan dua pecahan 
2. Dengan mengamati benda nyata, siswa maampu melakukan operasi hitung 
penjumlahan bilangan pecahan yang berpenyebut sama. 
3. Setelah melakukan demonstrasi, siswa mampu memecahkan masalah yang 
berkaitan dengan pecahan sederhana. 
4. Dengan melakukan demontrasi, siswa mampu memecahkan masalah yang 
berkaitan dengan pecahan sederhana. 







F. Materi Ajar 
1. Perbandingan pecahan 
2. Operasi hitung berpenyebut sama 
3. Memecahkan masalah yang berkaitan dengan pecahan sederhana 
G. Metode dan Pendekatan Pembelajaran 
1. Metode : Ceramah, Tanya jawab, Diskusi. 
2. Pendekatan : SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) 
H. Media, Alat, dan Sumber Belajar 
1. Media dan Alat : Kertas lipat, bolpoin, pensil, cutter, solasi, lem kertas dan 
penggaris. 
2. Sumber Belajar :  
Gunanto. 2015. ESPS Matematika. Jakarta: Erlangga 
Lantip Matematika Semester Genap. CV. Larassukma 
 
I. Kegiatan Pembelajaran  
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu 
Pendahuluan I. Tahap Persiapan (Kegiatan Pendahuluan) 
1. Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam. 
2. Siswa menjawab salam guru, dan dilanjutkan doa bersama. 
3. Guru menanyakan kabar siswa dan melakukan presensi 
siswa untuk mengecek kehadiran siswa.  
4. Siswa diberi motivasi oleh guru dan ditanya mengenai 
kesiapan belajar hari ini. 
5. Guru melakukan apersepsi, dan merangsang rasa ingin tahu 
siswa terhadap materi pecahan sederhana. 






Kegiatan inti II. Tahap Penyampaian (Kegiatan Inti) 
7. Siswa memperhatikan guru yang akan membandingkan dua 
hasil pecahan sederhana yang dibuktikan dengan kertas 
lipat. (Auditory dan Visual) 
8. Siswa memperhatikan guru yang sedang mencontohkan 
suatu pecahan dari soal cerita menggunakan benda nyata 
berupa kertas lipat. (Auditory dan Visual) 
9. Siswa memperhatikan guru yang akan menyelesaikan suatu 
pecahan dari soal cerita menggunakan benda nyata berupa 
kertas lipat. (Auditory dan Visual) 












dengan cara: (Somatic) 
11. Siswa membantu guru membagikan kertas lipat pada 
teman sekelasnya.  
12. Siswa ditugaskan untuk membuat pecahan sederhana 
dengan menggunakan kertas lipat, kemudian di tempelkan 
pada LKS. (Somatic) 
13. Siswa membandingkan pecahan yang sudah ditempel dan 
digambar pada LKS. (Intellectual) 
14. Siswa mencoba membuat 2 pecahan sederhana dengan 
kertas lipat, kemudian menjumlahkannya. 
15. Siswa menggambar 2 pecahan sederhana di buku, 
kemudian menjumlahkannya. 
16. Guru memberikan pengawasan dan membimbing siswa 
apabila mengalami kesulitan. 
17. Setelah selesai mempraktikkan, salah satu siswa diminta 
maju untuk mempresentasikan hasil pekerjaannya/ 
18. Guru mengecek  pemahaman siswa dengan 
memperhatikan keberhasilan siswa setelah mempraktikkan 
atau membuat contoh pecahan sederhana, dan 
memberikan beberapa pertanyaan pada siswa.  
III. Tahap Pelatihan (Kegiatan Inti) 
19. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok. 
20. Salah satu siswa membantu guru membagikan LKS pada 
setiap kelompok. 
21. Siswa ditugaskan untuk mengerjakan soal cerita pecahan 
sederhana dengan menggunakan kertas lipat. (Somatic) 
22. Siswa menempelkan kertas lipat dan menjumlahkannya di 
LKS. (Somatic dan Intellectual) 
23. Guru meminta siswa untuk meneliti kembali hasil 
pekerjaan kelompoknya. 
24. Selama proses diskusi berlangsung, guru mengamati kerja 
setiap kelompok secara bergantian, dan mengarahkan atau 
membantu siswa yang mengalami kesulitan. 
Penutup IV. Tahap Penampilan Hasil (Tahap Penutup) 
25. Pada tahap ini guru membagikan soal evaluasi yang 







26. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentang 
materi yang telah disampaikan. 
27. Siswa dan guru bersama-sama membuat kesimpulan 
pembelajaran hari ini. 
28. Guru menutup pelajaran dengan berdoa bersama. 
 
J. Penilaian 
1. Prosedur penilaian     : Tes tertulis 








Instrumen Tipe Soal 
Matematika  




3.1.2 membaca lambang 
bilangan pecahan 
3.1.3 menulis lambang 
bilangan pecahan 
sederhana 
3.2.1 menyajikan nilai 
pecahan dalam bentuk 
gambar dan sebaliknya 
3.2.2 membandingkan dua 
pecahan 
3.3.1 Melakukan operasi 
hitung penjumlahan 
bilangan pecahan yang  
berpenyebut sama 
3.3.2  Memecahkan 









































C1 : 3,4,6,9,10 
 
C2 : 1,2,5 
 
C3 : 7,8 
 



















3 Tiga per tujuh 10 



















  > 
 
 
   10 


























   Soal post test terdiri dari 15 soal dengan bobot 10 setiap soal. 
   Maka perhitungannya :  
 
     Rumus Penilaian 
Skor maksimal  = 10 
Nilai  =   Jumlah skor x 1 
 Skor maksimal 
 
contoh =   150 x 1 
      15 
                 = 10 
 
 
K. Kriteria Keberhasilan 








1. Membandingkan Dua Pecahan 
a) Penanaman Konsep 
Media yang diperlukan: Kertas lipat atau kertas yang berbentuk persegi panjang. 
Langkah kegiatan pembelajaran:  
(1) Siswa diingatkan lagi tentang nilai pecahan 
(2) Siswa diberikan 2 lembar kertas lipat. Kertas yang pertama dilipat menjadi dua 
bagian yang sama, dan salah satu bagian diarsir untuk menunjukkan pecahan  
 
 
. Kemudian kertas yang kedua dilipat menjadi empat bagian yang sama, dan 









                  
 
 




Maka pecahan  
 
 
 lebih besar dari pecahan 
 
 
 , dan ditulis  
 
 











2. Penjumlahan Pecahan Berpenyebut Sama 
Media yang digunakan: Kertas lipat atau kertas yang berbentuk persegi panjang. 
Langkah kegiatan pembelajaran: 
(1) Siswa diingatkan kembali tentang nilai pecahan 
(2) Siswa menyediakan media pembelajaran (dua kertas lipat). Kertas yang pertama 






. Kemudian kertas yang kedua dilipat menjadi empat bagian yang sama, 








    kertas pertama    kertas kedua 
 
                 
 
 






















                   
 
 














3. Memecahkan Masalah yang Berkaitan dengan Pecahan 
      Kegiatan ini dapat dilakukan dengan memberikan soal latihan cerita yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Bentuk soal dapat diberikan secara 
mencongak atau menulis. Tapi untuk anak kelas III SD alangkah baiknya soal 
diberikan dalam bentuk tertulis.  
Langkah kegiatan pembelajaran: 
(1) Siswa diingtakan kembali tentang nilai pecahan 
(2)  Guru memberikan soal cerita yang berkaitan dengan pecahan 
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(3) Siswa mengerjakan soal 
(4) Guru memberi bantuan apabila siswa mengalami kesulitan 
Contoh soal: 
Anisa dan Putri masing-masning mempunyai 
 
 
 bagian kue. Berapa banyak kue yang 
dimiliki Anisa dan Putri? 
Langkah mengerjakan Hasil 
a. Siswa berkesempatan untuk membaca 
dan memahami soal 




 bagian kue 
c. Ditanya : Berapa banyak kue yang 
dimiliki Anisa dan Putri? 
d. Jawab:  
Karena masing-masing kue yang 












  = 
   
 
  = 
 
 




Banyak kue yang dimiliki Anisa 
dan Putri adalah 
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1. Rian memiliki 
 
 
 kue, sedangkan Ani memiliki 
 
 
 kue. Berapa banyak kue yang 
dimiliki oleh Rian dan Ani ? 
Jawab : 








Perbandingan kue rian dan Kue Ani 
 
 
Kue rian + Kue Ani = 
 
 
2. Lia memiliki 
 
 
 buah apel, sedangkan Luluk memiliki 
 
 
 buah apel. Berapa 
banyak apel yang dimiliki Lia dan Luluk? 
Jawab :  












































SOAL EVALUASI SIKLUS II (POST TEST) 
Nama       : 
No absen : 
Jawablah soal di bawah ini dengan tepat ! 
1. Sebuah apel dibagi menjadi 4 bagian. Maka apel tersebut menunjukkan 
pecahan….. 
                             
2. Sebuah persegi panjang dibagi menjadi tiga bagian sama besar, dan bagian yang 












 dibaca = ……. 




6. Lambang bilangan “lima per sembilan” adalah ……. 











8. Gambarkan pecahan  
 
 
 (misal berbentuk persegi/ persegi panjang / lingkaran)!  
 
 







10. Bandingkan pecahan dari daerah yang diarsir di bawah ini dengan mengisi titik-
titik dengan tanda “ > ” , “ < ” atau “ = ” ! 
 
               ……. 
  






 = ……. 






 = ……. 
13. Lucky mempunyai  
 
 
  donat. Arif mempunyai  
 
 
 donat. Berapa banyak donat yang 
dimiliki Lucky dan Arif ? 
14. Lili makan 
 
 
  puding coklat, sedangkan Beti makan 
 
 
 puding coklat. Berapa 
banyak puding coklat yang dimakan oleh Lili dan Beti? 
15. Putri makan  
 
 
 bagian buah semangka, sedangkan Rahma makan 
 
 
  bagian buah 

































3.1.1 mengenal pecahan sederhana 





















3.2.1 menyajikan nilai pecahan dalam 

















3.3.1 melakukan operasi hitung 






3.3.2 memecahkan masalah yang 






















SOAL PRE TEST  
Nama       : 
No absen : 
Jawablah soal di bawah ini dengan tepat ! 
1. Sebuah persegi dibagi menjadi dua bagian sama besar, dan bagian yang diarsir adalah 1 





2. Sebuah persegi panjang dibagi menjadi tiga bagian sama besar, dan bagian yang diarsir 














 dibaca = ……. 
Jawab : 


























9. Bandingkan pecahan dari daerah yang diarsir di bawah ini dengan mengisi titik-titik 
dengan tanda “ > ” , “ < ” atau “ = ” ! 
Jawab:  
 
 ….. …    
























 = ……. 
Jawab:  
13. Nia mempunyai  
 
 
  kue dan Anis mempunyai 
 
 
 kue. Berapa banyak semua kue yang 
dimiliki Nia dan Anis ? 
Jawab: 
14.  Riko makan 
 
 
 bagian kue, sedangkan Doni makan 
 
 
 bagian kue. Berapa banyak bagian 
kue yang dimakan oleh Riko dan Doni? 
Jawab:  
15. Lila makan 
 
 
 bagian buah apel, sedangkan Kirana makan 
 
 
 bagian buah apel. Berapa 
































3 Dua per tiga 10 
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3.1.1 mengenal pecahan sederhana 





















3.2.1 menyajikan nilai pecahan dalam 

















3.3.1 melakukan operasi hitung 






3.3.2 memecahkan masalah yang 






















SOAL EVALUASI SIKLUS I (POST TEST) 
Nama       : 
No absen : 
Jawablah soal di bawah ini dengan tepat ! 
1. Sebuah jeruk dibagi menjadi 2 bagian. Maka jeruk tersebut menunjukkan 
pecahan….. 
                   
 
2. Sebuah persegi dibagi menjadi empat bagian sama besar, dan bagian yang diarsir 












 dibaca = ……. 






6. Lambang bilangan “dua per lima” adalah ……. 









8. Gambarkan pecahan  
 
 
 (misal berbentuk persegi/ persegi panjang / lingkaran)!  
 
 







10. Bandingkan pecahan dari daerah yang diarsir di bawah ini dengan mengisi titik-
titik dengan tanda “ > ” , “ < ” atau “ = ” ! 
 
 …………  
  






 = ……. 






 = ……. 
13. Azis mempunyai  
 
 
  kue. Winda mempunyai  
 
 
 kue. Berapa banyak semua kue 
yang dimiliki Azis dan Winda ? 
14. Adit makan 
 
 
 roti, sedangkan Banu makan 
 
 
 roti. Berapa banyak roti yang 
dimakan oleh Adit dan Banu? 
15. Roni makan  
 
 
 bagian buah jambu , sedangkan Yogi makan 
 
 
  bagian buah jambu. 
















3 Satu per tiga 10 



















  > 
 
 
   10 























































3.1.1 mengenal pecahan sederhana 





















3.2.1 menyajikan nilai pecahan dalam 

















3.3.1 melakukan operasi hitung 






3.3.2 memecahkan masalah yang 






















SOAL EVALUASI SIKLUS II (POST TEST) 
Nama       : 
No absen : 
Jawablah soal di bawah ini dengan tepat ! 
1. Sebuah apel dibagi menjadi 4 bagian. Maka apel tersebut menunjukkan 
pecahan….. 
                             
2. Sebuah persegi panjang dibagi menjadi tiga bagian sama besar, dan bagian yang 












 dibaca = ……. 




6. Lambang bilangan “lima per sembilan” adalah ……. 
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8. Gambarkan pecahan  
 
 
 (misal berbentuk persegi/ persegi panjang / lingkaran)!  
 
 







10. Bandingkan pecahan dari daerah yang diarsir di bawah ini dengan mengisi titik-
titik dengan tanda “ > ” , “ < ” atau “ = ” ! 
 
               ……. 
  






 = ……. 






 = ……. 
13. Lucky mempunyai  
 
 
  donat. Arif mempunyai  
 
 
 donat. Berapa banyak donat yang 
dimiliki Lucky dan Arif ? 
14. Lili makan 
 
 
  puding coklat, sedangkan Beti makan 
 
 
 puding coklat. Berapa 
banyak puding coklat yang dimakan oleh Lili dan Beti? 
15. Putri makan  
 
 
 bagian buah semangka, sedangkan Rahma makan 
 
 
  bagian buah 
















3 Tiga per tujuh 10 



















  > 
 
 
   10 
10 < 10 
11  
 
 
10 
12  
 
 
10 
13  
 
 
10 
14  
 
 
10 
15  
 
 
10 
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